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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penyusunan Laporan Kinerja
(LKj) Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
Ambon triwulan | tahun 2023 dapat diselesaikan dengan tepat waktu.

Laporan Kinerja ini merupakan bentuk akuntabilitas kinerja dari
pelaksanaan tugas dan berfungsi antara lain sebagai alat penilai kinerja secara
kuantitatif, merupakan wujud akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi Balai
KIPM Ambon menuju terwujudnya good governance, dan sebagai wujud
transparansi serta pertanggungjawaban kepada masyarakat, disisi lain
merupakan alat kendali dan alat pemacu peningkatan kinerja Balai KIPM Ambon.
Kinerja Balai KIPM Ambon diukur atas dasar penilaian Indikator Kinerja yang
merupakan keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran strategis sebagaimana
telah ditetapkan dalam Penetapan Kinerja Kepala Balai KIPM Ambon Tahun
2023.

Secara umum capaian kinerja sasaran telah sesuai dengan rencana
yang ditetapkan meskipun beberapa sasaran belum menunjukan capaian sesuai
target, karena capaian indikator kinerja secara keseluruhan sangat dipengaruhi
oleh komitmen, keterlibatan dan dukungan aktif segenap komponen pemangku
kepentingan sebagai bagian integral yang tidak dapat dipisahkan.

Berdasarkan analisis dan evaluasi objektif yang disampaikan melalui
laporan kinerja ini diharapkan dapat terjadi optimalisasi dan peningkatan
efisiensi, efektifitas dan produktifitas kinerja Balai KIPM Ambon pada tahun
tahun selanjutnya sehingga dapat mewujudkan Good Governance dan Clean
Goverment.

April 2023
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Pada tahun 2023, Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan Ambon bertanggungjawab mewujudkan 3
(tiga) sasaran strategis dan 24 (dua puluh empat) indikator kinerja utama.

Nilai pencapaian sasaran strategis (NPSS) Balai Karantina lkan
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon pada triwulan
| Tahun 2023 sebesar 109,06%. Nilai ini diperoleh dari pencapaian
Sasaran Strategis (SS) dan target Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai KIPM
Ambon yang telah ditetapkan dengan hasil sebagai berikut:

1. Ada 24 indikator kinerja yang menjadi target kinerja Balai KIPM
Ambon pada tahun 2022. Dari total 24 indikator kinerja, 12 indikator
kinerja ditargetkan pada triwulan | tahun 2023.

2. Hasil pengukuran kinerja pada triwulan | tahun 2023 menunjukkan
dari total 12 indikator kinerja yang ditargetkan, seluruh indikator
kinerja dapat terealisasi.

3. Dari 12 indikator kinerja yang ditargetkan pada triwulan | tahun 2023,
7 (tujuh) indikator kinerja melebihi target yang telah ditetapkan.

4. Indikator kinerja yang memenuhi dan melebihi target yang telah
ditetapkan adalah sebagai berikut:

1) Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil perikanan yang
memenuhi persyaratan karantina lingkup Balai KIPM Ambon,
dengan persentase capaian sebesar 102,04%.

2) Persentase penyakit ikan karantina yang dicegah penyebarannya

antar zona, dengan persentase capaian sebesar 100%.
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3) Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang teridentifikasi
lingkup Balai KIPM Ambon, dengan persentase capaian sebesar
100%.

4) Persentase pengawasan pemasukan dan pengeluaran jenis ikan
yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan
karantina lingkup Balai KIPM Ambon, dengan persentase
cappaian sebesar 111,11%.

5) Lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau bersifat invasif yang
diidentifikasi lingkup Balai KIPM Ambon, dengan persentase
capaian sebesar 100%.

6) Persentase penanganan kasus pelanggaran Perkarantinaan lkan,
mutu dan keamanan hasil perikanan yang diselesaikan lingkup
Balai KIPM Ambon, dengan persentase capaian sebesar 108,7%.

7) Sertifikasi Hazard Analisis Critical Control Point (HACCP) Ruang
lingkup produk pada UPI lingkup Balai KIPM Ambon, dengan
persentase capaian sebesar 100%.

8) UPI yang konsisten menerapkan Sistem Jaminan Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon, dengan
persentase capaian sebesar 100%.

9) Jumlah sertifikassi CPIB Supplier yang diterbitkan lingkup Balai
KIPM Ambon, dengan persentase capaian sebesar 140%

10) Nilai Survey Kepuasan Masyarakat layanan public di Balai KIPM
Ambon, dengan persentase capaian 107,62%

11) Efektifitas pengawasan produk KP di wilayah perbatasan lingkup

Balai KIPM Ambon, dengan persentase capaian sebesar 104,18%

BALAI KIPM AMBON TRIWULAN | 2023 . -



12) Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan

untuk perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM Ambon, dengan

persentase capaian sebesar 133,33%.

Alokasi anggaran Balai KIPM Ambon pada tahun anggaran 2023
sesuai dengan surat pengesahan DIPA Nomor: DIPA-
032.13.2.649750/2023 Tanggal 30 November 2023 sebesar
Rp.8.980.226.000,-. Realisasi anggaran pada triwulan | tahun 2023

sebesar Rp.1.814.324.582 atau dengan persentase sebesar 20,20%.
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1.1 Latar Belakang

Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan vyang
berkualitas merupakan salah satu agenda pembangunan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2020-2024. Peningkatan inovasi dan
kualitas Investasi merupakan modal utama untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi yang lebih tinggi, berkelanjutan dan mensejahterakan secara adil dan
merata. Pembangunan ekonomi akan dipacu untuk tumbuh lebih tinggi, inklusif
dan berdaya saing melalui: 1) Pengelolaan sumber daya ekonomi yang
mencakup pemenuhan pangan dan pertanian serta pengelolaan kelautan,
sumber daya air, sumber daya energi, serta kehutanan; dan 2) Akselerasi
peningkatan nilai tambah agrofishery industry, kemaritiman, energi, industri,

pariwisata, serta ekonomi kreatif dan digital.

Berdasarkan RPJMN dan arahan-arahan Presiden, sasaran
pembangunan kelautan dan perikanan selain menitikberatkan pembangunan
pada pengarustamaan tujuan pembangunan berkelanjutan, sosial budaya,
gender dan transformasi digital, maka tujuan pembangunan kelautan dan
perikanan adalah peningkatan kualitas kesejahteraan masyarakat, peningkatan
penyerapan lapangan pekerjaan, peningkatan nilai tambah dan daya saing, serta
konsumsi ikan masyarakat, untuk memperkuat struktur ekonomi nasional yang

kokoh dan maju.
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Presiden juga memberikan 2 (dua) arahan kepada Menteri Kelautan

dan Perikanan untuk (1) membangun komunikasi dengan stakeholders kelautan
dan perikanan diantaranya kepada nelayan, pembudidaya ikan, petambak
garam, pengolah hasil perikanan kelautan, dan pengusaha bidang kelautan dan
perikanan, dan (2) memperkuat dan mengoptimalkan program perikanan
budidaya.

Sesuai dengan rencana strategis Kementerian Kelautan dan Perikanan
2020-2024, arah kebijakan dan strategi pembangunan Badan Karantina lkan
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (BKIPM) difokuskan untuk
mendukung peningkatan kontribusi ekonomi sektor kelautan dan perikanan
untuk pertumbuhan ekonomi nasional, mengoptimalkan produksi perikanan
budidaya, mendukung industrialisasi perikanan yang bernilai tambah dan
berdaya saing, serta mendukung strategi Kementerian Kelautan dan Perikanan
dalam menjaga kelestarian sumber daya dan keanekaragaman hayati perikanan
untuk keberlanjutan.

Sasaran yang hendak dicapai dari arah kebijakan dan strategi tersebut
adalah meningkatnya ketersediaan, akses, dan kualitas konsumsi pangan, dan
peningkatan pengelolaan kelautan dan perikanan khususnya pada peningkatan
produksi perikanan budidaya, maka keterkaitan mendasar peran Balai karantina
Ikan, pengendalian Mutu dan keamanan Hasil Perikanan Ambon dalam
mendukung pencapaian sasaran tersebut adalah kemampuan untuk
memberikan jaminan kesehatan ikan, mutu dan keamanan pangan produk
perikanan sesuai dengan standar nasional dan internasional serta
kemampuannya dalam memitigasi gangguan terhadap produktivitas
pengelolaan perikanan dari risiko ancaman serangan Hama dan Penyakit Ikan

Karantina (HPIK).
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Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan hasil
Perikanan Ambon adalah salah satu unit pelaksana teknis yang merupakan
perpanjangan tangan dari Badan Karantina lkan Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan (BKIPM). Sesuai dengan Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan nomor 54 tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan tugas dan fungsi yang diemban oleh Balai KIPM Ambon yaitu Unit
Pelaksana Teknis yang melaksanakan pencegahan masuk dan tersebarnya Hama
dan Penyakit Ikan Karantina dari luar negeri dan dari suatu area ke area lain di
dalam negeri, atau keluarnya dari dalam wilayah Negara Republik Indonesia,
pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan, penerapan sistem
manajemen mutu, dan pengawasan keamanan hayati ikan.

Dalam rangka mewujudkan good governance sebagaimana telah
ditetapkan dengan Ketetapan Majelis Permusyawaratan rakyat No.
XI/MPR/1998 tentang Penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme dan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 tahun
1999 tentang Penyelenggaran Negara yang bersih dan bebas korupsi, kolusi dan
nepotisme serta sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang petunjuk teknis perjanjian kinerja, pelaporan kinerja, dan tata cara
review atas Laporan Kinerja Intansi Pemerintah, yang mana mewajibkan setiap
instansi pemerintah untuk menyusun pelaporan kinerja.

Pelaporan kinerja juga dimaksudkan sebagai media untuk
mengkomunikasikan pencapaian kinerja terkait dengan Karantina Ikan,
Pengendalian Mutu dan keamanan Hasil Perikanan serta keamanan hayati ikan

dalam satu tahun anggaran kepada masyarakat dan pemangku kepentingan
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lainnya. Sebagai wujud pertanggungjawaban pelaksanaan kinerja Balai

Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan hasil Perikanan Ambon,

maka disusun Pelaporan kinerja Balai KIPM Ambon.
1.2 KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI BALAI KIPM AMBON

Sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor: 54/PERMEN-KP/2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan, Pasal
3 menyebutkan bahwa Unit Pelaksana Teknis pelayanan operasional karantina
ikan, pengendalian mutu, dan keamanan hasil perikanan mempunyai tugas
melaksanakan pencegahan masuk dan tersebarnya Hama dan Penyakit lkan
Karantina dari luar negeri dan dari suatu area ke area lain di dalam negeri, atau
keluarnya dari dalam wilayah Negara Republik Indonesia, pengendalian mutu
dan keamanan hasil perikanan, penerapan sistem manajemen mutu, dan

pengawasan keamanan hayati ikan.

Balai KIPM Ambon mengemban tugas melaksanakan pencegahan masuk
dan tersebarnya hama dan penyakit ikan ke/di luar Wilayah Negara Republik
Indonesia, serta penerapan sistem manajemen mutu. Dalam pelaksanaan tugas

tersebut, Balai KIPM Ambon menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pencegahan masuk dan tersebarnya HPIK dari Luar Negeri dan
dari suatu area ke area lain dalam Negeri atau keluarnya dari dalam wilayah

Negara Republik Indonesia;

BALAI KIPM AMBON TRIWULAN I’lﬂ!l: -
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b. Pelaksanaan pencegahan keluar dan tersebarnya Hama Penyakit Ikan

tertentu dari wilayah Negara Republik Indonesia yang dipersyaratkan
Negara tujuan;

C. Pelaksanaan tindakan karantina terhadap media pembawa Hama dan
Penyakit Ikan Karantina/Hama dan Penyakit lIkan tertentu, jenis ikan
dilindungi, dilarang, dibatasi, dan invasif, serta benda lain;

d. pelaksanaan pengujian terhadap Hama dan Penyakit Ikan Karantina, Hama
dan Penyakit Ikan tertentu, mutu dan keamanan hasil perikanan, dan
keamanan hayati ikan;

e. pelaksanaan sertifikasi kesehatan ikan, sertifikasi mutu dan keamanan hasil
perikanan, dan sertifikasi keamanan hayati (biosecurity);

f. pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan laboratorium dan instalasi;

g. pelaksanaan pembuatan koleksi media pembawa, Hama dan Penyakit lkan
Karantina dan/atau Hama dan Penyakit Ikan tertentu;

h. pelaksanaan pemantauan terhadap Hama dan Penyakit lkan Karantina,
mutu dan keamanan hasil perikanan, dan keamanan hayati ikan;

i. pelaksanaan pengawasan terhadap Hama dan Penyakit Ikan Karantina dan
keamanan hayati ikan;

j. pelaksanaan surveilans terhadap Hama dan Penyakit lkan Karantina dan
keamanan hayati ikan;

k. pelaksanaan inspeksi, verifikasi, surveilans, audit, dan pengambilan contoh
ikan dan hasil perikanan di Unit Pengolahan lkan dalam rangka sertifikasi
penerapan program manajemen mutu terpadu;

|. penerapan sistem manajemen mutu pelayanan operasional dan

laboratorium;

BALAI KIPM AMBON TRIWULAN I’lﬂ'll:



m. penindakan pelanggaran perkarantinaan ikan, pengendalian mutu dan
keamanan hasil perikanan, dan keamanan hayati ikan;

n. pengumpulan, pengolahan data dan informasi perkarantinaan ikan,
pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan, dan keamanan hayati
ikan; dan;

0. Pengelolaan urusan keuangan, rumah tangga, dan tata usaha.

Struktur organisasi Balai KIPM Ambon sebagaimana tertuang dalam
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: 92/PERMEN-KP/2020.

Struktur organisasi Balai KIPM Ambon dapat dilihat pada gambar 1.

STRUKTUR ORGANISASI
HALAT KARANTINA IKAN, FENGENDALIAN MUTL,
DAN KEAMANAN HASIL FERTKANAN

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai KIPM Ambon

TRIWULAN | 2023



v BerAKHLAK 5T qamhm
4 \APORAN KINERIA

Balai KIPM Ambon merupakan unit pelaksana teknis Badan Karantina

1. Kepala

Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan dipimpin oleh seorang

kepala. Kepala Balai KIPM Ambon adalah jabatan struktural Eselon llla yang

membawahi 1 (satu) Jabatan Struktural eselon lva, Kepala Subbagian Umum dan
kelompok Jabatan Fungsional.

Kepala UPT bertanggung jawab dalam memimpin  dan
mengkoordinasikan bawahannya masing-masing dan memberikan bimbingan
serta petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan. Disamping tanggung jawab
tersebut, Kepala UPT melaksanakan hubungan tata kerja, antara lain:

e Menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi baik dalam
lingkungan satuan organisasi lingkungan Unit Pelaksana Teknis Karantina
Ikan maupun dengan instansi lain di luar Unit Pelaksana Teknis Karantina
Ikan sesuai dengan bidang tugas masing-masing.

e Mengawasi pelaksanaan tugas bawahannya masing-masing dan bila terjadi
penyimpangan agar mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e Menerima dan mengolah laporan dari bawahan untuk dipergunakan sebagai
bahan penyusunan laporan lebih lanjut sekaligus sebagai dasar memberikan
petunjuk kepada bawahan.

e Mengadakan rapat secara berkala dalam rangka evaluasi dan pemberian

bimbingan kepada bawahannya.

BALAI KIPM AMBON TRIWULAN I’lﬂ_‘ll:
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2. Kepala Sub Bagian Umum

Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan penyusunan
pemantauan, dan evaluasi rencana, program, dan anggaran, pelaporan, urusan
keuangan, hubungan masyarakat, organisasi dan tata laksana, kepegawaian,
persuratan, kearsipan, dokumentasi, rumah tangga, serta pengelolaan barang

milik negara dan perlengkapan.

3. Kelompok Jabatan Fungsional.

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan
fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Unit Pelaksana Teknis Karantina
Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan sesuai dengan bidang
keahlian dan keterampilan.

Dalam pelaksanaan memberikan terkait dengan tugas dan fungsi Unit
Pelaksana Teknis Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil
Perikanan sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan maka ditetapkan
Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional sesuai dengan ruang
lingkup bidang tugas dan fungsi Unit Pelaksana Teknis Karantina Ikan,
Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan.

Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional mempunyai tugas
mengoordinasikan dan mengelola kegiatan pelayanan masing-masing
fungsional sesuai dengan bidang tugas Unit Pelaksana Teknis Karantina lkan,

Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan.
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13 SASARAN, INDIKATOR DAN TARGET KINERJA

Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata oleh instansi
pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu
yang lebih pendek dari tujuan. Dalam sasaran telah ditetapkan indikator sasaran
sebagai ukuran tingkat keberhasilan pencapaian sasaran untuk diwujudkan pada
tahun bersangkutan berdasarkan target yang ditetapkan. Sasaran diupayakan
untuk dapat dicapai dalam kurun waktu tertentu secara berkesinambungan
sejalan dengan tujuan yang ditetapkan dalam rencana strategis. Dengan
demikian, setiap tujuan yang ditetapkan memiliki indikator yang terukur. Peta
strategis Balai Karantina lkan pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
dapat dilihat pada gambar 2, Penetapan kinerja Balai KIPM Ambon tahun 2022

disajikan pada lampiran 1.

PETA STRATEGIS BALAI KIPM AMBON
TAHUN 2022

Gambar 2. Peta Strategi Balai KIPM Ambon

BALAI KIPM AMBON TRIWULAN | 2023
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Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil

Perikanan Ambon telah menetapkan Sasaran kegiatan dan indikator kinerja
dalam rangka pencapaian sasaran strategis tahun 2023. Adapun Sasaran
Strategis dan Indikator Kinerja Balai KIPM Ambon Tahun 2023 dapat dilihat
pada tabel 1, Indikator kinerja yang ditargetkan pada triwulan | tahun 2023
dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 1. Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Balai KIPM Ambon Tahun 2023

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

Kegiatan 1. Karantina lkan

SK 1.1 | Terselenggaranya Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil
1 perikanan yang memenuhi persyaratan 98

pengendalian dan L .
karantina lingkup Balai KIPM Ambon (%)

pengawasan sistem

Persentase penyakit ikan karantina yang
_ 2 | dicegah penyebarannya antar zona 100
professional dan Lingkup Balai KIPM Ambon (%)
partisipatif

perkarantinaan secara

Lokasi sebaran penyakit ikan karantina
3 yang teridentifikasi lingkup Balai KIPM 4
Ambon (lokasi)

Dokumen mitigasi resiko pada kegiatan
4 investigasi HPI/HPIK tertentu pada lalu 1
lintas media pembawa lingkup Balai KIPM
Ambon (dokumen)

Persentase pengawasan pemasukan dan
5 pengeluaran jenis ikan yang dilarang, 90
dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan
karantina Lingkup Balai KIPM Ambon (%)

Lokasi sebaran jenis ikan dilarang,
6 | dan/atau bersifat invasif yang diidentifikasi 1
lingkup Balai KIPM Ambon (lokasi)

Persentase penanganan kasus
pelanggaran Perkarantinaan Ikan, mutu
7 | dan keamanan hasil perikanan yang 92
diselesaikan lingkup Balai KIPM Ambon
(%)

10
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Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang
8 Memenuhi Standar dan Menerapkan 4
Biosecurity lingkup Balai KIPM Ambon
(Unit)

Kegiatan 2. Pengendalian Mutu

SK 2.1 | Terselenggaranya Jumlah sertifikat CPIB suplier yang
9 diterbitkan lingkup Balai KIPM Ambon 6

pengendalian dan -
(Sertifikat)

pengawasan mutu dan

Unit Penanganan dan/atau Pengolahan
. 10 Ikan yang menerapkan sistem traceability 7
perikanan secara lingkup Balai KIPM Ambon (UPI)
professional dan

keamanan hasil

T Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control
partisipatif 11 | point (HACCP) ruang lingkup produk pada 40
UPI lingkup Balai KIPM Ambon (Produk)

UPI yang konsisten menerapkan Sistem
12 Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil

Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon 18
(UPI)
Kegiatan 3. Standardisasi Sistem dan Kepatuhan
SK 3.1 | Terselenggaranya 13 Nilai survei kepuasan masyarakat layanan 84
pengendalian dan publik di Balai KIPM Ambon (nilai)
pengawasan sistem Efektivitas pengawasan produk KP di
perkarantinaan, mutu 14 | wilayah perbatasan lingkup Balai KIPM 73
) Ambon (%)
dan keamanan hasil
perikanan secara Lokasi Usaha Perikanan yang
) 15 Menerapkan Quality Assurance sesuai
professional dan standar sistem dan Regulasi lingkup Balai 2
partisipatif KIPM Ambon (Lokasi)

i1
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Kegiatan 4. Dukungan Manajemen Internal Lingup BKIPM

SK4.1

Tatakelola
pemerintahan yang baik
lingkup BKIPM

Unit kerja berpredikat WBK lingkup Balai

16 1
KIPM Ambon (Unit)

17 Indeks Profesionalitas ASN lingkup Balai 84
KIPM Ambon (Indeks)

18 Nilai Rekonsiliasi Kinerja lingkup Balai 85
KIPM Ambon (Nilai)

19 Batas tertinggi nilai termuan LHP BPK <05
atas LK lingkup Balai KIPM Ambon (%) '
Persentase rekomendasi hasil

20 pengawasan yang dimanfaatkan untuk 75
perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM
Ambon (%)

Nilai indikator kinerja pelaksanaan

21 | anggaran (IKPA) lingkup Balai KIPM 89
Ambon (Nilai)

22 | Nilai Kinerja Anggaran lingkup Balai KIPM 86
Ambon (Nilai)

Tingkat kepatuhan pengadaan

23 | barangljasa lingkup Balai KIPM Ambon 77,5
(%)

24 | Tingkat kepatuhan BMN lingkup Balai 775

KIPM Ambon (%)

RIWULAN T 2023
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Tabel 2. Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Balai KIPM Ambon yang ditargetkan
pada Triwulan | Tahun 2023

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

Kegiatan 1. Karantina Ikan

SK 1.1 | Terselenggaranya Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil
1 perikanan yang memenuhi persyaratan 98

engendalian dan
peng karantina lingkup Balai KIPM Ambon (%)

pengawasan sistem

Persentase penyakit ikan karantina yang
_ 2 | dicegah penyebarannya antar zona 100
professional dan Lingkup Balai KIPM Ambon (%)
partisipatif

perkarantinaan secara

Lokasi sebaran penyakit ikan karantina
3 | yang teridentifikasi lingkup Balai KIPM 4
Ambon (lokasi)

Dokumen mitigasi resiko pada kegiatan
4 investigasi HPI/HPIK tertentu pada lalu 0
lintas media pembawa lingkup Balai KIPM
Ambon (dokumen)

Persentase pengawasan pemasukan dan
5 pengeluaran jenis ikan yang dilarang, 90
dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan
karantina Lingkup Balai KIPM Ambon (%)

Lokasi sebaran jenis ikan dilarang,
6 dan/atau bersifat invasif yang diidentifikasi 1
lingkup Balai KIPM Ambon (lokasi)

Persentase penanganan kasus
pelanggaran Perkarantinaan lkan, mutu
7 | dan keamanan hasil perikanan yang 92
diselesaikan lingkup Balai KIPM Ambon
(%)

Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang
) Memenuhi Standar dan Menerapkan 0
Biosecurity lingkup Balai KIPM Ambon
(Unit)

Kegiatan 2. Pengendalian Mutu

SK 2.1 | Terselenggaranya Jumlah sertifikat CPIB suplier yang
9 diterbitkan lingkup Balai KIPM Ambon 5

engendalian dan
pengendall (Sertifikat)

pengawasan mutu dan

Unit Penanganan dan/atau Pengolahan
) 10 Ikan yang menerapkan sistem traceability
perikanan secara lingkup Balai KIPM Ambon (UPI)

keamanan hasil

i3
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professional dan Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control
11 | point (HACCP) ruang lingkup produk pada 30
UPI lingkup Balai KIPM Ambon (Produk)

partisipatif

UPI yang konsisten menerapkan Sistem
12 | Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil 12
Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon (UPI)

Kegiatan 3. Standardisasi Sistem dan Kepatuhan

SK 3.1 | Terselenggaranya 13 Nilai survei kepuasan masyarakat layanan 84
pengendalian dan publik di Balai KIPM Ambon (nilai)
pengawasan sistem Efektivitas pengawasan produk KP di
perkarantinaan, mutu 14 | wilayah perbatasan lingkup Balai KIPM 73
) Ambon (%)
dan keamanan hasil
perikanan secara Lokasi Usaha Perikanan yang Menerapkan
) 15 Quality Assurance sesuai standar sistem
professional dan dan Regulasi lingkup Balai KIPM Ambon 0
partisipatif (Lokasi)
Kegiatan 4. Dukungan Manajemen Internal Lingup BKIPM
SK 4.1 | Tatakelola 16 Unit kerja berpredikat WBK lingkup Balai 0
pemerintahan yang baik KIPM Ambon (Unit)
lingkup BKIPM 17 | Indeks Profesionalitas ASN lingkup Balai 0
KIPM Ambon (Indeks)
18 Nilai Rekonsiliasi Kinerja lingkup Balai 0
KIPM Ambon (Nilai)
19 Batas tertinggi nilai termuan LHP BPK atas 0

LK lingkup Balai KIPM Ambon (%)

Persentase rekomendasi hasil pengawasan
20 | yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja 75
lingkup Balai KIPM Ambon (%)

Nilai indikator kinerja pelaksanaan

21 | anggaran (IKPA) lingkup Balai KIPM 0
Ambon (Nilai)

22 Nilai Kinerja Anggaran lingkup Balai KIPM 0
Ambon (Nilai)

23 Tingkat kepatuhan pengadaan barang/jasa 0

lingkup Balai KIPM Ambon (%)

24 Tingkat kepatuhan BMN lingkup Balai KIPM 0
Ambon (%)

14
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Capaian kinerja adalah tahap pengukuran pencapaian indikator kinerja

dan analisis hasil capaiannya. Pengukuran pencapaian indikator kinerja layaknya
dilakukan melalui identifikasi peran dan tanggung jawab setiap tingkat
manajemen dalam organisasi untuk selanjutnya dianalisis upaya pencapaian
target kinerja unit kerja yang bersangkutan dibandingkan dengan indikator yang
telah disepakati sebelumnya.

Pada triwulan | tahun 2023, Balai Karantina Ikan Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon bertanggungjawab mewujudkan 3 (tiga)
sasaran strategis dan 12 (dua belas) indikator kinerja utama. Nilai pencapaian
sasaran strategis (NPSS) Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan
Hasil Perikanan Ambon pada triwulan | Tahun 2022 adalah sebesar 109,06. Nilai
ini diperoleh dari pencapaian Sasaran Strategis (SS) dan target Indikator Kinerja
Utama (IKU) Balai KIPM Ambon. Nilai NPSS Balai KIPM Ambon pada triwulan |

tahun 2023 sesuai dengan aplikasi kinerjaku dapat dilihat pada gambar 3.
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Hasil capaian indikator kinerja Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu

dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon pada tahun 2022, sebagaimana disajikan

pada Tabel 3.

Tabel 3. Capaian Kinerja Balai KIPM Ambon Tahun 2022

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET |CAPAIAN | REALISASI

Kegiatan 1. Karantina lkan

SK 1.1| Terselenggaranya Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan
pengendalian dan 1 | hasil perikanan yang m_emenuhi _ 98 100 102,04%
pengawasan mutu persyaratan karantina lingkup Balai
dan keamanan KIPM Ambon (%)
hasil perikanan — -
secara Persentase penyakit ikan karantina
professional dan 2 | yang dicegah penyebarannya antar 100 100 100%
partisipatif zona Lingkup Balai KIPM Ambon
(%)

Lokasi sebaran penyakit ikan
3 | karantina yang teridentifikasi lingkup 4 4 100%
Balai KIPM Ambon (lokasi)

Persentase pengawasan pemasukan
dan pengeluaran jenis ikan yang

4 | dilarang, dilindungi dan dibatasi 90 100 111,11%
sesuai persyaratan karantina Lingkup
Balai KIPM Ambon (%)

Lokasi sebaran jenis ikan dilarang,
5 dén/atgg be_rs_ifat invasif yang 1 1 100%
diidentifikasi lingkup Balai KIPM
Ambon (lokasi)

Persentase penanganan kasus
pelanggaran Perkarantinaan Ikan,
6 | mutu dan keamanan hasil perikanan 92 100 108,70%
yang diselesaikan lingkup Balai KIPM
Ambon (%)

Jumlah sertifikat CPIB suplier yang
7 | diterbitkan lingkup Balai KIPM Ambon 5 7 140%
(Sertifikat)

16
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Kegiatan 2. Pengendalian Mutu
SK 2.1| Terselenggaranya Sertifikasi Hazard Analysis Critical
pengendalian dan | g | Control Point (HACCP) ruang 30 30 100%
lingkup produk pada UPI lingkup
pengawasan mutu Balai KIPM Ambon (Produk)
dan keamanan
hasil perikanan UPI yang kqnsnsten menerapkan
g | Sistem Jaminan Mutu dan 12 12 100%
secara Keamanan Hasil Perikanan lingkup
professional dan Balai KIPM Ambon (UPI)
partisipatif
Kegiatan 3. Standardisasi Sistem dan Kepatuhan
SK 3.1| Terselenggaranya Nilai survei kepuasan masyarakat
pengendalian dan 10 Iayapan publik di Balai KIPM Ambon 84 90,40 107,62%
(nilai)
pengawasan mutu
dan keamanan Efektivitas pengawasan produk KP
11 i wi i i 73 76,05 104,18%
hasil perikanan di wilayah perbatasan lingkup Balai 0
KIPM Ambon (%)
secara
professional dan
partisipatif
Kegiatan 4. Dukungan Manajemen Internal Lingup BKIPM
SK 4.1| Tatakelola Persentase rekomendasi hasil
pemerintahan 12 | Pengawasan yang dimanfaatkan 75 100 133,33%
o untuk perbaikan kinerja lingkup Balai
yang baik lingkup KIPM Ambon (%)
BKIPM

1
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2.1 ANALISIS DAN EVALUASI

Capaian kinerja Balai Karantina lkan Pengendalian mutu dan Keamanan
hasil perikanan Ambon pada sasaran strategis Ekonomi Sektor Kelautan dan
Perikanan Meningkat, dengan sasaran kegiatan Terselenggaranya pengendalian
dan pengawasan mutu dan keamanan hasil perikanan secara professional dan
partisipatif dengan diukur dengan menganalisis capaian 12 indikator kinerja
yang telah ditetapkan target capaiannya pada triwulan | tahun 2023. Adapun

hasil analisisnya disajikan pada poin bahasan berikut ini:

Sasaran Program: Ekonomi Sektor Kelautan dan Perikanan Meningkat

Sasaran Kegiatan: Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan Sistem
Perkarantinaan, mutu dan keamanan hasil perikanan secara professional dan
partisipatif Perspective

Efektifitas Sertifikat Ekspor Ikan dan Hasil Perikanan yang
KU1 memenuhi persyaratan Karantina lingkup Balai KIPM Ambon
(%)

Kontribusi Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan Ambon dalam meningkatkan kinerja ekspor produk hasil perikanan di
pasar internasional adalah dengan memenuhi rasio ekspor ikan dan hasil
perikanan yang diterima oleh negara tujuan ekspor. Salah satu indikasi hal
tersebut dapat terlihat dari diterimanya sertifikat kesehatan ikan (HC) serta
sertifikat kesehatan ikan ekspor (Health Certificate for Fish and Fish Products/KI-
D1) yang diterbitkan Balai KIPM Ambon di negara tujuan ekspor untuk menjamin
produk bermutu dan aman dikonsumsi dan dibuktikan dengan ada atau tidaknya
penolakan oleh negara tujuan ekspor berdasarkan notifkasi penolakan yang
diterima dari otoritas kompeten negara tersebut.

18
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Pada triwulan | Tahun 2023, sertifikat kesehatan ikan ekspor (Health
Certificate for Fish and Fish Products/KI-D1) yang memenuhi syarat sejumlah 101
dari total 101 sertifikat, sehingga capaian pada triwulan | Tahun 2023 adalah
sebesar 100% dari target 98%, atau dengan persentase capaian sebesar
102,04%.

Capaian indikator kinerja Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil
perikanan yang memenuhi persyaratan karantina lingkup Balai KIPM Ambon
dapat terwujud berkat konsistensi unit pengolahan ikan dalam penerapan
sistem jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan dan instalasi karantina ikan
dalam penerapan sistem jaminan kesehatan ikan serta konsistensi Balai KIPM
ambon dalam pelaksanaan surveillance dan inspeksi penerapan sistem jaminan
mutu tersebut. Hal lain yang mendorong tingginya tingkat keberterimaan
produk perikanan Maluku di negara tujuan ekspor adalah kepatuhan pelaku
usaha dalam memenuhi persyaratan ekspor yang telah ditetapkan oleh negara
tujuan ekspor. Hasil pengukuran kinerja untuk indikator ini dapat dilihat pada
tabel 4 dan 5, data dukung capaian indikator berupa data HC ekspor yang
diterbitkan dan laporan import refusal disajikan pada lampiran 2.

Tercapaianya target indikator kinerja Efektifitas sertifikasi ekspor ikan
dan hasil perikanan yang memenuhi persyaratan karantina lingkup Balai KIPM
Ambon pada triwulan | tahun 2023 pada akhirnya mendorong peningkatan
volume dan nilai ekspor komoditi perikanan Provinsi Maluku triwulan | tahun
2023.

Sesuai dengan data ekspor yang dikeluarkan oleh Balai KIPM Ambon
triwulan | tahun 2023, volume ekspor komoditi perikanan non hidup Provinsi
Maluku sebesar 2.689.303Kg, jika dibandingkan dengan capaian pada triwulan |
tahun 2022 sebesar 386.219kg maka terjadi peningkatan sebesar 596,31%.

BALAI KIPM AMBON TRIWULAN | 2023
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Untuk komoditi perikanan Hidup pada triwulan | tahun 2023 sebesar 80.873

ekor, jika dibandingkan dengan triwulan | tahun 2022 sebesar 53.630 ekor maka
terjadi peningkatan sebesar 50,8%. Nilai ekspor komoditi perikanan Provinsi
Maluku pada triwulan | tahun 2023 sebesar USD14.685.581 jika dibandingkan
dengan triwulan | tahun 2022 sebesar USD4.150.121 maka terjadi peningkatan
nilai ekspor sebesar 253,85%.

Komodi perikanan Maluku pada triwulan | tahun 2023 diekspor ke 11
Negara yaitu: China, USA, Jepang, Hongkong, vietnam, Australia, Malaysia,
Thailand, Singapore, Korea Selatan dan Phillipines. Ekspor komoditi perikanan
Maluku pada triwulan | tahun 2023 didominasi oleh Udang Vannamei, Ikan Tuna,

Live Grouper dan Kepiting Bakau. Data ekspor komoditi perikanan Maluku

disajikan pada gambar 4.
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Balai KIPM Ambon telah menetapkan program strategis dan membuat
inovasi untuk mendorong peningkatan volume dan nilai ekspor komoditi
perikanan Maluku tahun 2023. Sejak tahun 2022 BKIPM Ambon telah melakukan
beberapa terobosan seperti peningkatan mutu layanan sertifikasi kesehatan
ikan dengan membuat layanan sertifikasi ekspor 24 jam, dengan layanan
sertifikasi ekspor 24 jam lebih memudahkan dan memberi fleksibilitas bagi
pelaku usaha untuk dapat meningkatkan volume produksi. Tahun 2023 BKIPM
Ambon akan menerapkan konsep pelayanan digital yang dinamakan BKIPM
Ambon Mobile.

BKIPM Ambon juga membentuk tim reaksi cepat yang dinamakan tim
TATIHU. Lahirnya Tim Tatihu dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan
diantaranya:

1) Pelaku usaha masih menganggap waktu penerbitan sertifikasi HACCP
maupun IKI/CKIB yang terkesan lama, hal ini karena adanya hambatan
kendala di pihak internal Unit Pengolahan Ikan dan Instalasi Karantina Ikan.

2) Masih ada kesan dipelaku usaha bahwa sertifikasi HACCP itu sulit dan mabhal,
pelaku usaha juga masih kurang familiar dengan sertifikasi Cara Karantina
lkan yang Baik dan masih banyak pemilik UPI maupun IKI yang kurang
memahami pentingnya penerapan system jaminan mutu dan keamanan hasil
perikanan serta sistim jaminan Kesehatan ikan, serta belum mengetahui
manfaat yang akan didapatkan dengan penerapan system manajemen mutu
tersebut seperti percepatan layanan cepat sertifikasi kesehatan ikan.

3) Sebagai mana kita ketahui bahwa Provinsi Maluku yang berada pada WPP
714, 715 dan 718 kaya akan sumberdaya perikanan. Potensi tersebut belum
dikelola secara optimal untuk dijadikan produk ekspor dari Maluku. Produk

ikan demersal, pelagic, olahan tuna, lobster, Kepiting, telur ikan terbang,

BALAI KIPM AMBON TRIWULAN | 2023
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rumput laut dan beberapa jenis komoditi perikanan bernilai eksonomis tinggi
lainnya sebagian besar masih dilalulintaskan antar pulau.

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut maka Kepala Balai KIPM
Ambon membentuk tim rekasi cepat. Adapun tugas dan fungsi tim Tatihu adalah
sebagai berikut:

a) Melakukan sosialisasi tentang pentingnya penerapan system jaminan mutu
dan keamanan hasil perikanan melalui HACCP, serta manfaat percepatan
layanan sertifikasi Kesehatan ikan yang didapatkan dengan penerapan
system manajemen tersebut.

b) Melakukan sosialisasi tentang pentingnya penerapan system jaminan
Kesehatan ikan melalui Cara Karantina Ikan yang Baik (CKIB), serta manfaat
percepatan layanan sertifikasi Kesehatan ikan yang didapatkan dengan
penerapan system manajemen tersebut.

¢) Mengkaji secara cepat dan tepat permasalahan yang menghambat atau
memperlambat proses pelayanan sertifikasi yang ada di internal Balai KIPM
Ambon.

d) Menyelenggarakan kelas ekspor bagi pelaku usaha, UKM, UMKM.

e) Menyelenggarakan sharing knowledge kepada UPI dan IKI terkait dengan
penerapan system jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan melalui
HACCP serta penerapan system jaminan Kesehatan ikan melalui Cara
Karantina lkan yang Baik (CKIB).

f) Mengidentifikasi sumberdaya Unit Pengolahan lkan (UPI), sumberdaya
instalasi karantina ikan maupun sumber daya perikanan yang berpotensi
untuk ekspor.

g) Mendorong dan memberikan masukan atau pelatihan kepada UPI dan
instalasi karantina ikan dalam rangka mempercepat sertifikasi yang

dibutuhkan untuk kegiatan lalulintas komoditi perikanan.
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h) Memperlancar koordinasi dengan seluruh instansi yang terlibat dalam

percepatan ekspor.

i) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Balai KIPM.

j) Menyusun data base Unit Pengolahan Ikan dan Unit Usaha Pembudidaya
Ikan yang ada di Provinsi Maluku.

k) Melakukan Monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas Tim TATIHU secara
periodic (tiga bulan sekali).

Dengan inovasi yang akan diimplementasikan pada tahun 2023
diharapkan dapat berdampak positif bagi peningkatan kualitas pelayanan Balai
KIPM Ambon, akselerasi dalam rangka penerbitan sertifikat HACCP dan CKIB
juiga dapat terwujud di tahun 2023. Dengan adanya iniovasi tersebut
diharapkan dapat merangsang lahirnya beberapa eksportir baru dan dapat
mendorong peningkatan volume dan nilai ekspor komoditi perikanan Maluku
tahun 2023.

Tabel 4 Target dan Capaian IKU 1 pada triwulan | Tahun 2023

Efektifitas sertifikasi ekspor
ikan dan hasil perikanan
yang memenubhi persyaratan 100 98 102,04%
karantina lingkup Balai KIPM
Ambon

Tabel 5 Target dan Realisasi IKU 1 pada triwulan | Tahun 2023

Renstra BKIPM Ambon 2020-

Tahun 2023 2024

Realisasi | Realisasi Realisasi | % Realisasi —
2021 2022 Target |[Target Tw | Target Tw | Target Tw | Target Tw | terhadap terhadap Tareet terha dap o
2023 12023 | 12023 | m2023 | V2023 | targettw! | targettw!| = Ren:"a 3
2023 2023
99,66 100,00 98,00 98,00 98,00 98,00 98,00 100,00 102,04 98,00 102,04
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Capaian indikator kinerja Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil

perikanan yang memenuhi persyaratan karantina lingkup Balai KIPM Ambon
pada triwulan | tahun 2022 sebesar 100%, jika dibandingkan dengan capaian
pada tahun 2022 sebesar 100% maka indikator ini memiliki capaian yang sama.

Jika capaian indikator kinerja Efektifitas sertifikasi ekspor ikan dan hasil
perikanan yang memenuhi persyaratan karantina lingkup Balai KIPM Ambon
dibandingkan dengan target pada rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-

2024 maka realisasi indikator ini sudah mencapai 102,04%.

IKU 9 Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan (sertifikat)

Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan (sertifikat) adalah salah
satu indikator kinerja Balai KIPM Ambon, Tahun 2022 ditargetkan ada 6 (enam)
supplier yang dilakukan sertifikasi Cara Penanganan lkan yang Baik (CPIB). Pada
triwulan | tahun 2023 ditargetkan ada 5 supplier yang disertifikasi CPIB.
Sertifikasi CPIB di unit supplier berperan penting dalam memberikan
penjaminan mutu disektor hulu karena sektor inilah yang rawan terhadap
potensi menurunnya mutu produk perikanan yang ditangkap dan didaratkan
oleh nelayan.

Sertifikat CIPB sebagai jaminan penanganan bahan baku perikanan
untuk produknya. Hal ini sesuai dengan arahan Menteri Kelautan dan Perikanan
dimana BKIPM sebagai Quality Assurance produk hasil perikanan, untuk
menjamin produk hasil perikanan sejak ikan dibudidayakan untuk produk

perikanan budidaya dan sejak ikan ditangkap di atas kapal untuk produk
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perikanan tangkap agar sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan dan
memenuhi persyaratan standar baik pasar domestik maupun internasional.

Indikator Kinerja Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan
(sertifikat), pada triwulan | tahun 2022 ditargetkan dapat terealisasi sebanyak 5
(lima) sertifikat CPIB Suplier, sampai dengan akhir bulan maret tahun 2022
sudah terealisasi 7 (tujuh) sertifikat CPIB. Realisasi melebihi target dikarenakan
adanya peningkatan permintaan sertifikasi CPIB oleh supplier dan rangka
mendukung program KKP Thrive 2022. Adapun hasil capaian IKU secara rinci
disajikan pada tabel 6 dan 7, rekapitulasi supplier yang telah disertifikasi CPIB
pada tahun 2022 dapat dilihat pada lampiran 3.

Tabel 6 Perbandingan Capaian IKU 9 dan Target pada triwulan | 2023

. .. Capaian tw | Target tw | o
Indikator Kinerja Utama 2022 2022 % Thd Target

Jumlah sertifikat CPIB
suplier yang diterbitkan 7 5 140
(sertifikat)

Tabel 7 Target dan Realisasi IKU 9 triwulan | Tahun 2023

Renstra BKIPM Ambon

Tahun 2023 2020-2024

Realisasi | Realisasi Realisasi | % Realisasi

2021 2022 Target |Target Tw | Target Tw | Target Tw | Target Tw | terhadap terhadap Target 9:;:::':"
2023 12023 112023 112023 IV 2023 | targettw | | targettw| E P Ren:tra
2023 2023 L
13,00 15,00 6,00 5,00 - - - 7,00 140,00 6,00 116,67

Capaian indikator kinerja Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan
(sertifikat) lingkup Balai KIPM Ambon pada triwulan | tahun 2023 terealisasi 7
(tujuh) sertifikasi CPIB, secara akumulasi jumlah sertifikat CPIB yang diterbitkan

oleh BKIPM Ambon dan masih berlaku sampai dengan triwulan | tahun 2023
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sudah mencapai 22 sertifikat jika dibandingkan dengan capaian pada tahun 2021

sebesar 13 Maka terjadi peningkatan sebesar 69,23% dan jika dibandingkan
dengan capaian pada tahun 2022 sebesar 15 Sertifikat maka persentase
peningkatan sebesar 46,66%.

Capaian indikator kinerja Jumlah sertifikat CPIB suplier yang diterbitkan
(sertifikat) lingkup Balai KIPM Ambon pada triwulan | tahun 2023 telah
terealisasi 116,67% jika dibandingkan dengan target pada rencana strategis

Balai KIPM Ambon 2020-2024.

Unit Penanganan dan/atau Pengolahan lkan yang

IKU 10 menerapkan sistem traceability (UPI)

Dalam era globalisasi, tuntutan konsumen terhadap standar mutu dan
keamanan pangan produk perikanan semakin meningkat. Tuntutan ini seiring
dengan arah globalisasi perdagangan yang mengedepankan aspek mutu dan
keamanan pangan. Disamping itu, dengan semakin meningkatnya kekhawatiran
masyarakat dunia terhadap aspek mutu dan keamanan pangan, beberapa
negara maju telah mempersyaratkan sistim traceability bagi produk perikanan
Indonesia. Hal ini tentunya dapat mempengaruhi target peningkatan ekspor
produk perikanan Indonesia.

Traceability adalah kemampuan untuk mengidentifikasi posisi saat ini
atau masa lalu suatu produk dan juga untuk mengetahui sejarah distribusi
produk yang ditempuh. Ketelusuran sangat penting untuk diketahui agar dapat
memastikan bahwa produk yang dihasilkan berasal dari bahan baku yang

dipercaya.
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Traceability menjadi salah satu hambatan ekspor produk perikanan

Indonesia khususnya ke Negara Uni Eropa. Dengan kondisi tersebut maka sistem
traceability sudah harus mulai diterapkan secara bertahap untuk memenuhi
persyaratan negara pengimpor. Balai KIPM Ambon ditargetkan dapat
merealisasikan penerapan sistem traceability di 7 (tujuh) unit pengolahan ikan
pada Tahun 2023.

Pengembangan produk perikanan berbasis sistem ketelusuran
(traceability) dilakukan untuk mengendalikan mutu pasokan bahan baku olahan
dan diversifikasi olahan, serta sertifikasinya guna memenuhi standar mutu dan
keamanan produk dari negara mitra atau tujuan ekspor. Melalui penerapan
sistem ketelusuran ini, produk perikanan asal Indonesia akan memiliki nilai
tambah dan daya saing di pasar global.

Penerapan metode ini diberlakukan pada Unit Pengolahan lkan (UPI),
terutama terkait aspek manajemen keamanan bahan pangan, pengkodean
informasi produk, pemenuhan persyaratan mutu dan keamanan bahan baku
olahan. Penerapan metode ini dilakukan melalui cara:

a) Diversifikasi produksi perikanan sesuai standar dan nilai tambah pasar dalam

b) negeri dan luar negeri;

¢) Pengembangan sistem informasi terpadu hasil perikanan;

d) Pengembangan kendali mutu pada pasokan bahan baku olahan

e) Penguatan akses masyarakat terhadap kemudahan informasi hasil
perikanan.

Sistem ketelusuran merupakan komponen sangat penting dalam sistem
jaminan kesehatan ikan, mutu dan keamanan hasil perikanan yang sesuai
standar konsumen, harus dapat ditelusuri proses dan alurnya mulai dari

penyediaan bahan bakunya, pemprosesan, maupun rantai distribusi produknya
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mulai dari hulu sampai ke hilir. BKIPM melakukan mekanisme penjaminan mutu
tetrhadap penerapan sistem ketelusuran ini melalui pemenuhan alur informasi
dan basis data terpadu yang telah dipersiapkan. Tujuan utama penerapan sistem
ketelusuran adalah untuk mengendalikan mutu dan keamanan suatu produk
perikanan yang sesuai dengan standar mutu dan keamanan yang diakui secara
internasional. Hal tersebut diperlukan agar bila terdapat temuan suatu produk
perikanan yang bemasalah atau tidak sesuai dengan standar mutu dan
kemanana produk yang ditentukan, maka akan dengan mudah dilakukan
penelusuran.

Indikator Unit Penanganan dan/atau Pengolahan lkan yang menerapkan
sistem traceability diukur dengan menghitung jumlah UPI yang telah
menerapkan sistem traceability melalui inspeksi dan verifikasi penerapan sistem
ketertelusuran hasil perikanan. Hasil kegiatan tersebut selanjutnya akan
dievaluasi di tingkat pusat sebagai perbaikan dalam rangka sistem jaminan mutu
dan keamanan hasil perikanan serta pemenuhan persyaratan negara tujuan
ekspor. Pada triwulan | tahun 2023 indikator kinerja ini tidak ditargetkan,

sehingga belum dilakukan pengukuran kinerja.

Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP)
IKU 11 ruang lingkup produk pada UPI lingkup Balai KIPM Ambon
(Produk)

Ikan dan produk perikanan merupakan salah satu sumber pangan
dunia. Ketersediaan produk perikanan yang aman konsumsi sudah menjadi
tuntutan Negara-negara pengimpor, oleh karena itu diperlukan adanya sistim
jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan yang bersifat universal atau

berlaku di seluruh dunia. Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP)

BALAI KIPM AMBON TRIWULAN | 2023
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merupakan suatu sistem manajemen keamanan makanan yang didasarkan pada
tindakan pencegahan terhadap bahaya yang bersifat biologi, kimia dan fisik
pada hasil perikanan. Penerapan HACCP dapat memastikan hasil perikanan yang
akan dikonsumsi aman bagi konsumen atau manusia.

Tatakelola yang diberlakukan dalam penerapan sistem HACCP yaitu:
Pertama, Fase in process inspection, yakni melakukan identiikasi suatu bahaya
yang mungkin akan muncul di dalam proses pengolahan. Tindakan ini dilakukan
dalam rangka melakukan pengendalian dan pemantauan terhadap bahaya
keamanan makanan. Kedua, Fase rekognisi berupa sertiikat penerapan HACCP.
Tindakan ini merupakan salah satu bentuk kepatuhan terhadap persyaratan
oleh UPI yang bersifat wajib (mandatory) dan mutlak bila akan melakukan
ekspor hasil produksi perikanannya. Sertiikasi penerapan HACCP tersebut

mengacu pada Peraturan Kepala BKIPM Nomor PER.03/ BKIPM/2011.

Sertifikasi PMMT/HACCP merupakan suatu sistem manajemen
keamanan makanan yang sudah terbukti dan didasarkan pada tindakan
pencegahan terhadap bahaya keamanan hasil perikanan yang untuk dikonsumsi
manusia dari bahaya yang bersifat biologi, kimia dan fisik. Dengan penerapan
sistem HACCP, identifikasi suatu yang mungkin akan muncul di dalam proses,
tindakan pengendalian yang dibutuhkan akan dapat ditempatkan sebagaimana
mestinya sehingga pemantauan terhadap bahaya keamanan makanan akan
mudah dilaksanakan. Hal ini untuk memastikan bahwa keamanan makanan
memang dikelola dengan efektif dan untuk menurunkan ketergantungan pada
metode tradisional seperti pengujian pada produk akhir (end product testing).

Sertiikat penerapan PMMT/HACCP merupakan salah satu persyaratan
mutlak dan wajib harus dimiliki oleh unit Pengolahan ikan, bila akan melakukan

ekspor hasil produksi perikanannya. Sertiikasi PMT/HACCP mengacu kepada

BALAI KIPM AMBON TRIWULAN | 2023

29



v BerAKHLAK - e ;.,:},ﬂmmn

4 \nPORAN KINERIA.

tata cara penerbitan HACCP sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 51/PERMEN-KP/2018 tentang Persyaratan dan Tata Cara Penerbitan
Sertiikat Penerapan Program Manajemen Mutu Terpadu/Hazard Analysis and
Critical Control Point (HACCP).

Pengukuran capaian untuk indikator kinerja ini dilakukan dengan
dengan menghitung jumlah ruang lingkup produk yang telah disertifikasi
penerapan PMMT/HACCP melalui hasil inspeksi pada tahun berjalan dan hasil
pemeliharaan system yang diterbitkan tahun sebelumnya melalui monitoring
dan evaluasi.

Indikator Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP)
ruang lingkup produk pada UPI lingkup Balai KIPM Ambon (Produk) pada tahun
2023 ditargetkan sebanyak 40 ruang lingkup, untuk triwulan | tahun 2023
indikator ini ditargetkan 30 ruang lingkup, capaian indikator ini pada triwulan |
tahun 2023 adalah 30 ruang lingkup, dengan persentase capaian 100%. Capaian
sesuai dengan target kinerja yang telah ditetapkan pada triwulan | tahun 2023
yaitu 30 ruang lingkup.

Target yang telah ditetapkan dapat tercapai karena sejak tahun 2022,
BKIPM Ambon melakukan upaya peningkatan kualitas pelayanan dengan
membuat beberapa terobosan seperti program jemput bola yang dalam
implementasinya, Balai KIPM Ambon melakukan kunjungan langsung ke unit
pengolahan ikan untuk sosialisasi tentang pentingnya penerapan system
jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan serta manfaat yang diperoleh
dengan penerapan system jaminan tersebut.

Selain program jemput bola, Balai KIPM Ambon juga rutin
melaksanakan kegiatan temu mitra. Kegiatan ini dimaksudkan sebagai media
untuk melakukan diskusi, sharing informasi dan mendengarkan keluhan dari

pelaku usaha terkait dengan layanan yang telah diberikan oleh Balai KIPM
30
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Ambon. Terkait dengan keluhan ataupun permasalahan yang dihadapi oleh

pelaku usaha, sedapat mungkin langsung ditindaklanjuti pada pertemuan
tersebut.

Pada triwulan | tahun 2023 Balai Karantina lkan Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon melaksanakan temu mitra di Kabupaten
Buru, tepatnya di Namlea pada bulan januari 2023. Terkait dengan temu mitra
tersebut, pelaku usaha sangat mengapresiasi karena bisa memberi manfaat
yang besar bagi pelaku usaha dalam hal kelancaran berusaha dan bertambahnya
pengetahuan tentang karantina ikan, mutu dan keamanan hasil perikanan serta

persyaratan ekspor komoditi perikanan.

Gambar 5. Coffee Morning dengan pelaku usaha perikanan di Namlea

B
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Hasil pengukuran indikator Sertifikasi Hazard Analysis Critical Control
Point (HACCP) ruang lingkup produk pada UPI lingkup Balai KIPM Ambon
(Produk) disajikan pada tabel 8 dan 9 sedangkan untuk data ruang lingkup
produk perikanan yang telah disertifikasi HACCP disajikan pada lampiran 4.

Tabel 8 Capaian IKU 11 dan Target triwulan 1 2023

. o (T EIELRAVA Target tw | % Thd
Indikator Kinerja Utama
2023 2003 Target

Sertifikasi Hazard Analysis
Critical Control Point (HACCP)

ruang lingkup produk pada UPI 30 30 100
lingkup Balai KIPM Ambon

(Produk)

Tabel 9 Target dan Realisasi IKU 11 triwulan | Tahun 2023

Renstra BKIPM Ambon
2020-2024

Tahun 2023

Realisasi | Realisasi Realisasi | % Realisasi o% Capaian
2021 2022 Target |Target Tw | Target Tw | Target Tw | Target Tw | terhadap terhadap Target terh: da
2023 12023 112023 112023 IV 2023 | targettw | | targettw| B F— Ren:tra
2023 2023 :
49,00 52,00 40,00 30,00 - - - 30,00 100,00 40,00 75,00

Capaian indikator kinerja ruang lingkup produk yang dijamin melalui
sertifikasi sistem HACCP (produk) sampai dengan triwulan | tahun 2023
terealisasi 30 sertifikat, jika dibandingkan dengan capaian pada tahun 2021
sebesar 49 sertifikat maka pada triwulan | 2023 sudah terealisasi 61,22%, jika
dibandingkan dengan tahun 2022 maka sudah terealisasi 57,7%.

Jika capaian indikator kinerja ruang lingkup produk yang dijamin
melalui sertifikasi sistem HACCP (produk) dibandingkan dengan target pada
rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 yakni sebesar 40 ruang lungkup

maka realisasi indikator ini sudah mencapai 75%.
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UPI yang konsisten menerapkan Sistem Jaminan Mutu dan

KU 12 Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon (UPI)

Dalam tataran praktis, HACCP merupakan suatu sistem manajemen
keamanan makanan yang didasarkan pada tindakan pencegahan terhadap
bahaya yang bersifat biologi, kimia dan fisik pada hasil perikanan. Penerapan
HACCP dapat memastikan bahwa suatu hasil perikanan yang akan dikonsumsi
dinyatakan aman bagi konsumen atau manusia. Tatakelola yang diberlakukan
dalam penerapan sistem HACCP vyaitu: Pertama, Fase in process inspection,
yakni melakukan identiikasi suatu bahaya yang mungkin akan muncul di dalam
proses pengolahan. Tindakan ini dilakukan dalam rangka melakukan
pengendalian dan pemantauan terhadap bahaya keamanan makanan. Kedua,
Fase rekognisi berupa sertifikat penerapan HACCP. Tindakan ini merupakan
salah satu bentuk kepatuhan terhadap persyaratan oleh UPI yang bersifat wajib
(mandatory) dan mutlak bila akan melakukan ekspor hasil produksi
perikanannya.

Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) merupakan instrument
pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan. Dengan penerapan system
jaminan ini merubah system layanan sertifikasi Kesehatan ikan dari sebelumnya
end product testing menjadi In Proces Inspection atau dengan kata lain
penerbitan health certificate pada berbasis end product testing harus
menunggu hasil pengujian laboratorium yang bisa membutuhkan waktu 5 (lima)
hari.

Dengan in process inspection, diterapkan system jaminan mutu dan
keamanan hasil perikanan melalui HACCP sehingga penerbitan health certificate

tidak lagi menunggu hasil uji laboratorium, cukup dengan hasil surveillance yang
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menyatakan UPI konsisten dalam penerapan HACCP, health certificate sudah

bisa diterbitkan.

Pengukuran untuk indikator kinerja UPI yang konsisten menerapkan
Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon
(UPI) yaitu dengan menghitung jumlah unit pengolahan ikan yang telah
dilakukan inspeksi dan surveillance dan telah disertifikasi HACCP dan diterbitkan
surat keterangan surveillance.

Target IKU 12 UPI yang konsisten menerapkan Sistem Jaminan Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon (UPI) pada triwulan |
tahun 2023 ditargetkan 12 UPI yang disertifikasi HACCP. Sampai dengan akhir
triwulan | tahun 2023, realisasi capaian IKU 12 telah mencapai 12 UPI, dengan
demikian realisasi capaian indikator sebesar 100%. Hasil pengukuran kinerja
untuk indikator ini dapat dilihat pada tabel 10 dan 11, data UPI yang telah
disertifikasi HACCP disajikan pada lampiran 5.

Tabel 10 Capaian IKU 12 dan Target triwulan | Tahun 2023

. . Capaian tw | Target tw | % Thd
Indikator Kinerja Utama 2023 2023 Target

UPI yang konsisten
menerapkan Sistem Jaminan
Mutu dan Keamanan Hasil 12 12 100
Perikanan lingkup Balai KIPM
Ambon (UPI)

Tabel 11 Target dan Realisasi IKU 12 triwulan | Tahun 2023

Renstra BKIPM Ambon

Tahun 2023 2020-2024

Realisasi | Realisasi Realisasi | % Realisasi 9% Capaian
2021 2022 Target |Target Tw | Target Tw | Target Tw | Target Tw | terhadap terhadap Target terh: da
2023 12023 112023 112023 IV 2023 | targettw | | targettw| E P Ren:tra
2023 2023 G
13,00 19,00 18,00 12,00 - - 12,00 100,00 18,00 66,67
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Capaian indikator kinerja UPI yang konsisten menerapkan Sistem Jaminan

Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon (UPI) pada
triwulan | tahun 2023 adalah 12 UPI, jika dibandingkan dengan capaian pada
tahun 2021 sebesar 13 sertifikat maka pada triwulan | 2023 sudah terealisasi
92,3% dan jika dibandingkan dengan tahun 2022 maka sudah terealisasi 63,15%.

Jika capaian indikator kinerja kinerja UPIl yang konsisten menerapkan
Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan lingkup Balai KIPM Ambon
(UPI) dibandingkan dengan target pada rencana strategis Balai KIPM Ambon
2020-2024 yakni sebesar 18 sertifikat maka realisasi indikator ini sudah

mencapai 66,67%.

Sasaran Program Terwujudnya Pengelolaan KP yang berdaulat,
akuntabel dan berkelanjutan

Sasaran Kegiatan: Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan Sistem
Perkarantinaan, mutu dan keamanan hasil perikanan secara professional dan
partisipatif Perspective

Persentase penyakit ikan karantina yang dicegah

IKU 2
v penyebarannya antar zona (%)

Persentase penyakit ikan karantina yang dicegah penyebarannya antar
zona (%) merupakan salah satu indikator kinerja utama yang menjadi tugas dan
tanggungjawab Balai KIPM Ambon. Penyebaran HPIK di wilayah Negara Republik
Indonesia harus dikendalikan guna menjaga kelestarian dan keberlanjutan
sumberdaya ikan yang terdapat di Indonesia, khususnya di Provinsi Maluku.

Pencegahan penyebaran Hama dan Penyakit lkan Karantina menjadi
sangat strategis karena menyangkut kelestarian sumberdaya kelautan dan

perikanan serta keberlanjutan usaha disektor kelautan dan perikanan. Dengan
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terkendalinya penyebaran HPIK baik di dalam Negeri Indonesia maupun keluar
negeri menjadi suatu garansi bagi pelaku usaha dalam melakukan kegiatan
ekspor komoditi perikanan untuk dapat diterima negara-negara pengimpor.
Perlu diingat bahwa Indonesia merupakan satu-satunya Negara di Asia Tenggara
yang masih terbebas penyakit Early Mortality Syndrome (EMS) dengan status
bebas penyakit menjadi garansi udang-udang dari Indonesia bisa diterima oleh
Negara-negara pengimpor udang.

Tahun 2023 Balai KIPM Ambon ditargetkan dapat mencegah
penyebaran HPIK antar zona dengan target 100%. Tentunya target ini cukup
berat mengingat cukup banyaknya komoditi perikanan yang masuk dan keluar
di wilayah kerja Balai KIPM Ambon serta meningkatnya frekuensi lalulintas
komoditi perikanan. Sampai dengan akhir triwulan | Tahun 2023 tidak terdapat
adanya penolakan dari daerah tujuan yang disebabkan oleh adanya infeksi
Hama dan Penyakit Ikan Karantina. Capaian target dan realisasi IKU ini berupa
laporan rekapitulasi penolakan lalulintas komoditi perikanan antar area dapat
dilihat pada tabel 12 dan 13, data dukung pengkuran kinerja untuk indikator
kinerja ini berupa laporan penolakan lalulintas domestik dapat dilihat pada
lampiran 6.

Pencapaian yang sangat baik ini terjadi karena penerapan strategi yang
tepat dalam upaya Pencegahan penyebaran Hama dan Penyakit lkan Karantina
antar zona seperti penguatan pengawasan di pintu-pintu pemasukan dan
pengeluaran, peningkatan teknik dan metoda pemeriksaan/identifikasi HPIK
serta penerapan sistim jaminan mutu pada laboratorium Balai KIPM Ambon
Melalui akreditasi ISO 17025:2015. Dengan melaksanakan kegiatan Pemetaan
Penyakit ikan karantina, hasil yang diperoleh dapat juga dijadikan indikator
presentasi penyakit ikan karantina yang dicegah penyebarannya antar zona

Lingkup Balai KIPM Ambon. Pada triwulan pertama pemantauan HPIK Balai KIPM

BALAI KIPM AMBON TRIWULAN | 2023
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Ambon tidak menemukan jenis HPIK yang menyebar ke dalam/luar wilayah Rl

sehingga dapat disimpulkan bahwa upaya Pencegahan penyebaran Hama dan
Penyakit lkan Karantina antar zona seperti penguatan pengawasan di pintu-
pintu pemasukan dan pengeluaran terlaksana dengan baik, setiap komoditas
yang dilalulintaskan telah dilakukan pemeriksaaan/uji laboratorium terhadap
ancaman HPIK sesuai dengan daerah yang dituju.

Tabel 12. Capaian IKU 2 dan Target pada triwulan | Tahun 2023

. . Capaian tw | Target tw | % Thd
Indikator Kinerja Utama
2023 2023 Target

Persentase penyakit ikan
karantina yang dicegah
penyebarannya antar zona
(%)

100% 100% 100 %

Tabel 13 Target dan Realisasi IKU 2 pada triwulan | Tahun 2023

Renstra BKIPM Ambon

Tahun 2023 2020-2024

Realisasi | Realisasi Realisasi | % Realisasi

2021 2022 Target |Target Tw | Target Tw | Target Tw | Target Tw | terhadap terhadap Target ’:ef:::l:n
2023 12023 112023 1112023 IV 2023 | targettw | | targettw | E tarset Ren:tra
2023 2023 5
100,00 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Indikator kinerja persentase penyakit ikan karantina yang dicegah
penyebarannya antar zona (%) pada tahun 2023 ditargetkan 100%, capaian pada
triwulan | tahun 2022 sebesar 100% dengan demikian indikator tersebut
tersebut dapat direalisasikan 100%. jika dibandingkan dengan realisasi pada
tahun 2021 dan 2022 maka capaian pada triwulan | tahun 2022 memiliki capaian

yang sama dengan dua tahun sebelumnya.
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Jika capaian indikator persentase penyakit ikan karantina yang dicegah
penyebarannya antar zona (%) dibandingkan dengan target pada rencana
strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka realisasi indikator ini mencapai

100%.

Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang teridentifikasi

KU 3 lingkup Balai KIPM Ambon (lokasi)

Salah satu tujuan untuk pencapaian visi mewujudkan Hasil perikanan
yang sehat, bermutu, aman dan terpercaya yaitu dengan Menginventarisasi
Hama Penyakit lkan (HPI) dan Hama Penyakit lkan Karantina (HPIK) dan
sebarannya di Provinsi Maluku. Langkah-langkah strategis yang dilakukan adalah
dengan melaksanakan kegiatan pemantauan HPI/HPIK pada lokasi-lokasi yang
telah ditentukan dan menyediakan bahan dan keperluan dalam rangka kegiatan
pemantauan. Output dari kegiatan pemantauan HPI/HPIK adalah tersedianya
peta daerah sebar HPI/HPIK Provinsi Maluku.

Pemantauan hama penyakit ikan/hama penyakit ikan karantina
merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh Balai KIPM Ambon. Kegiatan
pemantauan HPI/HPIK untuk mengidentifikasi dan menginventarisasi jenis-jenis
hama penyakit ikan/hama penyakit ikan karantina dan daerah sebarannya di
Provinsi Maluku.

Kegiatan pemantauan HPI/HPIK dilaksanakan setiap tahun, sehingga
peta penyebaran Hama penyakit ikan/hama penyakit ikan karantina Provinsi
Maluku selalu dilengkapi dan diperbaharui setiap tahunnya. Kegiatan
pemantauan hama penyakit ikan/hama penyakit ikan karantina dilaksanakan
dalam dua tahap, yaitu pada musim penghujan dan musim kemarau. Balai KIPM

Ambon ditargetkan dapat memantau 4 (empat) lokasi Kabupaten/Kota di
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Provinsi Maluku yang menjadi sentra budidaya ikan. Pelaksanaan pemantauan

p enyak it ikan karantina disajikan pada gambar 6.

RANTINA PERIODE I TAHUN ZOML

HABUPATEN STRAM BAGLAM RARATY

T seamsend v [

PEMANTAUAN PENYAKIT IKAN KARANTINA
1K) PERIODE 1 DI HOTA AMBON

Gambar 6. Pemantauan Hama Penyakit Ikan Karantina Tahun 2023
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Kab/Kota yang menjadi objek pemataun meliputi: Kota Ambon,
Kabupaten Maluku Tengah, Kota Tual dan Kabupaten Tenggara Barat. Data
capaian pada tahun 2023 dapat dilihat pada table 14 dan 15.

Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang teridentifikasi lingkup UPT
Balai KIPM Ambon, indikator IKU ini mempunyai target 4 lokasi pada tahun 2023,
sampai dengan akhir tahun 2022 indikator kinerja ini dapat terealisasi 100%.

Pemantauan HPI/HPIK pada 4 lokasi yang telah ditetapkan pada tahun
2023 telah dilaksanakan dan telah selesai pengujian laboratorium untuk

HP1/HPIK yang menjadi target. Laporan pemantauan disajikan pada lampiran 7.

Tabel 14 Capaian IKU 3 dan Target pada triwulan | tahun 2023

. L. (T EIELRAVA Target tw | % Thd
Indikator Kinerja Utama
2023 2023 Target

Lokasi sebaran penyakit ikan
karantina yang teridentifikasi
lingkup Balai KIPM Ambon
(lokasi)

4 4 100 %

Tabel 15 Target dan Realisasi IKU 3 triwulan | Tahun 2023

Renstra BKIPM Ambon

Tahun 2023 2020-2024

Realisasi | Realisasi Realisasi | % Realisasi % Capaian
2021 2022 Target |Target Tw|Target Tw | Target Tw | Target Tw | terhadap terhadap Target terh:da
2023 12023 112023 1112023 V2023 | targettw | | targettw| g CEIFE Ren:tra
2023 2023 g
5,00 5,00 4,00 4,00 - - - 4,00 100,00 5,00 80,00

Indikator Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang teridentifikasi
lingkup UPT Balai KIPM Ambon (lokasi) pada tahun 2023 ditargetkan 4 (empat)
lokasi yang dipantau penyakit ikan karantina, capaian pada tahun 2023

sebanyak empat lokasi dengan demikian indikator tersebut tersebut dapat
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direalisasikan 100%. jika dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2021 dan
2021 dan 2022 maka dapat dijelaskan bahwa target lokasi pemantauan penyakit
Ikan karantina tahun 2023 mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh

keterbatasan anggaran.

Jika capaian indikator Lokasi sebaran penyakit ikan karantina yang
teridentifikasi lingkup UPT Balai KIPM Ambon dibandingkan dengan target pada
rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka realisasi indikator ini

mencapai 80%.

Dokumen mitigasi resiko pada kegiatan investigasi HPI/HPIK
IKU 4 tertentu pada lalu lintas media pembawa lingkup Balai KIPM
Ambon (dokumen)

Wilayah Provinsi Maluku sebagian besar atau 93,5% adalah perairan
laut, dengan luas + 666.139,85 Km?, dan hanya 6,5% daratan, dengan luas
46.339,8 Km?2. Geografis Provinsi Maluku juga ada dalam cakupan segitiga emas
terumbu karang dunia, yang membentang dari ujung utara Philipina, pantai
Timur Kalimantan sampai Pulau Bali kemudian ke arah Timur memasuki Maluku
terus ke Pasifik hingga paling Timur Kepulauan Salomon. Kawasan ini dikenal
sebagai amazonnya lautan, karena memiliki biodiversitas laut terbesar di dunia.
Lebih dari 600 jenis karang, 3.000 jenis ikan, dan sebaran hutan bakau terbesar
di dunia terdapat di wilayah ini. Selain itu, pada kawasan ini yaitu di WPP 714
Laut Banda merupakan jalur migrasi lkan Tuna, selain itu sebagai daerah
pemijahan dan pembesaran ikan Tuna yang merupakan salah satu pemasok
bahan baku industri pengolahan ikan Tuna terbesar di dunia. Kondisi ini

menunjukkan besarnya potensi Kelautan dan Perikanan di Wilayah Provinsi

41
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Maluku, meliputi potensi Perikanan Tangkap, Perikanan Budidaya serta potensi

Kelautan yang terdapat pada wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecilnya.

Dengan potensi perikanan yang begitu besar tentunya akan membawa
banyak manfaat bagi masyarakat, namun potensi yang besar tersebut tidak akan
ada artinya jika potensi yang ada tidak dikelola dan tidak dijaga dengan baik.
Penyakit Ikan Karantina adalah salah satu ancaman yang dapat yang dapat
mengancam kelestarian sumberdaya ikan, kita baru disadarkan pentingnya
karantina setelah wabah Covid-19 melanda, banyak memakan korban jiwa dan
meluluh lantakkan sector perekonomian secara global. Belajar kasus tersebut

maka pengendalian penyakit ikan karantina perlu menjadi perhatian khusus.

Secara umum mitigasi risiko adalah proses atau tindakan yang
dilakukan oleh suatu organisasi untuk mengurangi atau meminimalkan dampak
dari risiko yang mungkin dihadapi. Tujuannya adalah untuk mengurangi paparan
organisasi terhadap berbagai risiko yang dapat menyebabkan gangguan atau
kerugian finansial yang signifikan. Mitigasi risiko adalah bagian penting dari
manajemen risiko yang mencakup identifikasi, analisis, dan penanganan risiko.
Dalam mitigasi risiko, organisasi dapat menerapkan beberapa strategi seperti
penghindaran risiko, pengurangan risiko, transfer risiko, atau akseptasi risiko.
Strategi mitigasi risiko harus dipilih berdasarkan jenis risiko yang dihadapi,

tingkat dampaknya, serta biaya dan efektivitas dari strategi tersebut.

Mitigasi Risiko lalu lintas media pembawa adalah upaya sistematis
terencana dan berkelanjutan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya risiko
dan dampak risiko pada kegiatan importasi dan lalulintas media pembawa

HPI/HPIK.
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Menghitung jumlah dokumen mitigasi risiko, yaitu:

Jumlah Laporan investigasi HPIK/HPI tertentu pada kegiatan lalu lintas

(Penelusuran penyebaran penyakit ikan karantina) di UPTKIPM.

Indikator kinerja Dokumen mitigasi resiko pada kegiatan investigasi
HPI/HPIK tertentu pada lalu lintas media pembawa lingkup Balai KIPM Ambon
(dokumen) ditargetkan dapat terealisasi 1 (satu) dokumen tahun 2023.
Pengkuran terhadap indicator kinerja tersebut belum dilakukan 2023 karena

belum ditargetkan pada triwulan | tahun 2023.

Persentase pengawasan pemasukan dan pengeluaran jenis
IKU 5 ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan
karantina

Persentase pengawasan pemasukan dan pengeluaran jenis ikan yang
dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan karantina Lingkup Balai
KIPM Ambon adalah salah satu indikator kinerja utama Balai KIPM Ambon.
Indikator ini merupakan salah satu instrumen untuk mengukur tingkat
kepatuhan petugas Balai KIPM Ambon dan pelaku usaha dalam pelaksanaan
operasional pemasukan dan pengeluaran komoditi perikanan yang dilarang,
dilindungi dan dibatasi yang mengacu pada peraturan perundangan serta
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan.

Salah satu ancaman utama terhadap keanekaragaman jenis ikan asli dan
ekosistemnya di seluruh dunia adalah introduksi spesies eksotik/asing bersifat
invasif yang dikenal pula sebagai spesies asing invasif (SAl). Introduksi ikan
invasif menyebabkan penurunan keanekaragaman ikan di danau-danau di

Indonesia. Biota invasif, termasuk ikan, dapat merusak biota di danau dan
43
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sungai. Sampai saat ini paling tidak ada 16 jenis ikan eksotik/invasif dari luar
negeri yang secara sengaja dimasukan ke danau dan sungai-sungai Indonesia.
Dalam rangka hal tersebut pemerintah dalam hal ini telah menerbitkan PERMEN
Nomor 41/PERMENKP/2014 tentang Larangan Pemasukan Jenis Ikan Berbahaya
dari Luar Negeri ke Dalam Wilayah Negara Republik Indonesia.

Pencegahan jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi melalui
pintu pemasukan dan pengeluaran (impor, ekspor, dan antar area dalam
wilayah Republik Indonesia) yang telah ditetapkan, sebagai upaya dalam
perlindungan dan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan yang
partisipatif, bertanggung jawab dan berkelanjutan. Sebagai upaya dalam
perlindungan dan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan yang
partisipatif, bertanggung jawab dan berkelanjutan, maka perlu adanya
pencegahan terhadap masuk dan tersebarnya jenis ikan dilarang, dilindungi dan
dibatasi sesuai ketentuan peraturan. Jenis ikan dilarang adalah Jenis lkan yang
dilarang berdasarkan peraturan perundangundangan dan/atau karena
statusnya dilindungi penuh berdasarkan ketentuan Convention on International
Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) dan/atau hukum
internasional lain yang diratifikasi, termasuk telur, bagian tubuh, dan/atau
produk turunannya (derivat). Jenis ikan dilindungi adalah Jenis lkan dilindungi
yang dilakukan terhadap siklus hidupnya di habitat asli dan habitat buatan
dan/atau seluruh bagian tubuhnya, termasuk telur, cangkang, dan produk
turunannya.

Jenis ikan dibatasi adalah jenis ikan dilindungi berdasarkan ukuran
tertentu, wilayah sebaran tertentu, triwulan waktu tertentu dan/atau sebagian
tahapan siklus hidup tertentu. Untuk menghitung persentase pencegahan
impor, ekspor, antar area jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi

dengan rumus tingkat capaian maka dilakukan perhitungan jumlah health
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certificate yang diterbitkan untuk jenis ikan dilarang, dilindungi dan dibatasi

serta look like dan dibandingkan dengan jumlah rekomendasi yang diterbitkan

oleh PSPL Sorong untuk jenis komoditi tersebut. Lokus penilaian dilakukan pada
pintu pengeluaran bandara Pattimura Ambon dan Pelabuhan Laut Yoss Sudarso.

Hingga triwulan | Tahun 2023 realisasi indikator kinerja Persentase
pengawasan, pemasukan dan pengeluaran jenis ikan yang dilarang, dilindungi
dan dibatasi sesuai persyaratan karantina mencapai 100% dari target yang
ditetapkan sebesar 90%. Dari data lalulintas komoditi perikanan yang dilarang,
dilindungi dan dibatasi tercatat ada 56 frekuensi komoditi perikanan yang
dilalulintaskan dan seluruh komoditi tersebut telah dilengkapi health certificate
dan dokumen pendukung berupa surat rekomendasi dan atau SAJI DN yang

diterbitkan oleh Loka PSPL Sorong. Pengukuran kinerja disajikan pada tabel 16

dan 17, data lalulintas jenis komoditi perikanan yang dilarang, dilindungi atau

dibatasi pengeluarannya disajikan pada lampiran 8.

Keberhasilan dalam pencapaian kinerja ini diperoleh dari adanya
tindakan pencegahan yang dilakukan petugas Karantina lkan Balai KIPM Ambon
terhadap lalu lintas impor, ekspor, antar area (domestik masuk dan domestik
keluar) terhadap jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi. Beberapa
kegiatan yang dilakukan dalam rangka pencapaian indikator ini antara lain:

e Kegiatan pemantauan jenis agen hayati berbahaya (JABI) sesuai Keputusan
Kepala Badan KIPM Nomor 97/KEP-BKIPM/2020 tentang Petunjuk Teknis
Pemetaan Sebaran Jenis lkan Bersifat Invasif di Indonesia untuk mencegah
introduksi spesies eksotik/asing yang bersifat invasif yang merupakan
ancaman utama terhadap keanekaragaman jenis lkan Asli serta

Ekosistemnya di Indonesia.
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e Membuat forum koordinasi dengan membuat Whatsapp Group yang
melibatkan personil Balai KIPM Ambon, Wilker Saumlaki, Wilker Dobo,
Wilker Tual, Wilker Namlea, Wilker Pelabuhan Yos Sudarso dan personil
LPSL Sorong. Forum ini sebagai media komunikasi dan koordinasi terkait
pengawasan dan sertifikasi komoditi perikanan Maluku yang termasuk jenis

yang dilindungi, dibatasi pengeluarannya dan yang bersifat invasif.

Tabel 16 Capaian IKU 5 dan Target pada triwulan | Tahun 2023

Persentase pengawasan,
pemasukan dan pengeluaran
jenis ikan yang dilarang,
dilindungi dan dibatasi
sesuai persyaratan karantina
(%)

100 90 111,11 %

Tabel 17 Target dan Realisasi IKU 5 triwulan | Tahun 2023

Renstra BKIPM Ambon
Tahun 2023 2020-2024
Realisasi | Realisasi Realisasi | % Realisasi ——
2021 2022 Target |Target Tw | Target Tw | Target Tw | Target Tw | terhadap terhadap Target terh: da
2023 12023 112023 112023 IV 2023 | targettw | | targettw | '8 o Ren:tra
2023 2023 g
100,00 100,00 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 100,00 111,11 90,00 111,11

Indikator Indikator Persentase pengawasan, pemasukan dan
pengeluaran jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan
karantina (%) pada triwulan | tahun 2023 ditargetkan 90%, capaian pada
triwulan | tahun 2023 sebesar 100% dengan demikian indikator tersebut

tersebut dapat direalisasikan 111,11%. jika dibandingkan dengan realisasi pada
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tahun 2020 dan 2021 maka capaian pada tahun 2022 memiliki capaian yang

sama dengan dua tahun sebelumnya.

Jika capaian indikator kinerja Persentase pengawasan, pemasukan dan
pengeluaran jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi sesuai persyaratan
karantina (%) dibandingkan dengan target pada rencana strategis Balai KIPM

Ambon 2020-2024 maka realisasi indikator ini mencapai 111,11%.

Lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau bersifat invasif

IKU'6 yang diidentifikasi lingkup UPT Balai KIPM Ambon

Lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau bersifat invasif yang
diidentifikasi lingkup UPT Balai KIPM Ambon adalah salah satu target indikator
kinerja yang yang harus direalisasikan pada tahun 2023. Indikator kinerja ini
menjadi penting karena salah satu ancaman utama terhadap keanekaragaman
jenis ikan asli dan ekosistemnya di seluruh dunia adalah introduksi spesies
eksotik/asing bersifat invasif yang dikenal pula sebagai spesies asing invasif
(SAI).

Introduksi ikan invasif menyebabkan penurunan keanekaragaman ikan
di danau-danau di Indonesia. Biota invasif, termasuk ikan, dapat merusak biota
di danau dan sungai. Sampai saat ini paling tidak ada 16 jenis ikan eksotik/invasif
dari luar negeri yang secara sengaja dimasukan ke danau dan sungai-sungai
Indonesia. Dalam rangka hal tersebut pemerintah dalam hal ini telah
menerbitkan PERMEN Nomor 41/PERMENKP/2014 tentang Larangan
Pemasukan Jenis Ikan Berbahaya dari Luar Negeri ke Dalam Wilayah Negara

Republik Indonesia.

a7
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Pencegahan jenis ikan yang dilarang, dilindungi dan dibatasi melalui

pintu pemasukan dan pengeluaran (impor, ekspor, dan antar area dalam
wilayah Republik Indonesia) yang telah ditetapkan, sebagai upaya dalam
perlindungan dan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan yang
partisipatif, bertanggung jawab dan berkelanjutan. Sebagai upaya dalam
perlindungan dan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan yang
partisipatif, bertanggung jawab dan berkelanjutan, maka perlu adanya
pencegahan terhadap masuk dan tersebarnya jenis ikan dilarang, dilindungi dan
dibatasi sesuai ketentuan peraturan.

Jenis ikan dilarang adalah Jenis lkan yang dilarang berdasarkan
peraturan perundangundangan dan/atau karena statusnya dilindungi penuh
berdasarkan ketentuan Convention on International Trade in Endangered
Species of Wild Fauna and Flora (CITES) dan/atau hukum internasional lain yang
diratifikasi, termasuk telur, bagian tubuh, dan/atau produk turunannya
(derivat). Jenis ikan Dilindungi adalah Jenis Ikan dilindungi yang dilakukan
terhadap siklus hidupnya di habitat asli dan habitat buatan dan/atau seluruh
bagian tubuhnya, termasuk telur, cangkang, dan produk turunannya. Jenis ikan
dibatasi adalah jenis ikan dilindungi berdasarkan ukuran tertentu, wilayah
sebaran tertentu, triwulan waktu tertentu dan/atau sebagian tahapan siklus

hidup tertentu. Pelaksanaan pemantauan JABI disajikan pada gambar 7.
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Gambar 7. Pemantauan JABI Tahun 2023

Indikator kinerja Lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau bersifat
invasif yang diidentifikasi lingkup UPT Balai KIPM Ambon pada triwulan | tahun
2023 telah direlaisasikan dengan pelaksanaan kegiatan pemantauan JABI di Kota
ambon dengan target penjual ikan hias yang ada di Kota Ambon. Untuk lebih
jelasnya, hasil pengukuran kinerja untuk indikator ini dapat dilihat pada tabel 18
dan 19, untuk data dukung capaian kinerja berupa laporan kegiatan JABI

disajikan pada lampiran 9.
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Lokasi sebaran jenis ikan
dilarang, dan/atau bersifat
invasif yang diidentifikasi 1 1 100 %
lingkup UPT Balai KIPM
Ambon

Tabel 19 Target dan Realisasi IK 6 triwulan | Tahun 2023

Renstra BKIPM Ambon
Tahun 2023 2020-2024
Realisasi | Realisasi Realisasi | % Realisasi —
2021 2022 Target |Target Tw|Target Tw | Target Tw | Target Tw | terhadap terhadap Target terh: da
2023 | 12023 | 12023 | W2023 | V2023 | targettw! | targettw E ot Ren:"a
2023 2023 o
1,00 1,00 1,00 1,00 - - - 1,00 100,00 1,00 100,00

Indikator Lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau bersifat invasif
yang diidentifikasi lingkup UPT Balai KIPM Ambon pada triwulan | tahun 2022
ditargetkan 1 (satu) lokasi, realisasi 1 (satu) lokasi dengan demikian indikator
tersebut tersebut dapat direalisasikan 100%. jika dibandingkan dengan realisasi
pada tahun 2020 dan 2021 maka capaian pada tahun 2022 memiliki capaian

yang sama dengan dua tahun sebelumnya.

Jika capaian indikator Lokasi sebaran jenis ikan dilarang, dan/atau
bersifat invasif yang diidentifikasi lingkup UPT Balai KIPM Ambon dibandingkan
dengan target pada rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka

realisasi indikator ini mencapai 100%.
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Persentase penanganan kasus pelanggaran Perkarantinaan
IKU 7 lkan, mutu dan keamanan hasil perikanan yang diselesaikan
lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%)

Indikator persentase penanganan kasus pelanggaran perkarantinaan,
keamanan hayati ikan dan sistem mutu yang diselesaikan merupakan upaya
yang dilakukan BKIPM untuk menyelesaikan setiap pelanggaran perkaratinaan
dan penolakan ekspor hasil perikanan yang terjadi. indikator ini merupakan
gabungan dari penanganan kasus di bidang karantina dan bidang mutu.

Untuk bidang karantina, penanganan pelanggaran komoditas
perikanan dilakukan dengan pengawasan, pengamatan, pencatatan, dan
pengumpulan bahan keterangan (wasmatcapulbaket). Wasmatcapulbaket
dilanjutkan dengan: 1) diterbitkan Surat Perintah Penyidikan, jika kasus
memenuhi unsur pidana UU Nomor 21 Tahun 2021; 2) serahkan jika kasus
memenuhi unsur pidana di luar Nomor 21 Tahun 2021; 3) pemusnahan atau
penolakan, jika kasus tidak memenuhi unsur pidana Nomor 21 Tahun 2021; dan
4) pelepasliaran atau diserahkan ke BKSDA.

Sedangkan untuk mutu dan keamanan hasil perikanan, penanganan
kasus merupakan upaya penyelesaian dan tindak lanjut terhadap notifikasi
penolakan ekspor dari otoritas kompeten negara mitra. Proses kegiatan ini
meliputi evaluasi kasus dan pemberian sanksi pelarangan ekspor sementara
(internal suspend) kepada UPI; investigasi ke UPI; perbaikan hasil investigasi oleh
UPI; evaluasi terhadap perbaikan hasil investigasi; pembukaan sanksi; dan
pengiriman informasi ke otoritas kompeten negara mitra. Untuk target indikator
persentase penanganan kasus pelanggaran perkarantinaan, keamanan hayati

ikan dan sistem mutu yang diselesaikan pada tahun 2023 ditargetkan 92%.
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Hingga akhir capaian indikator ini sebesar 100% yang berasal dari gabungan

antara penanganan kasus karantina ikan dan kasus mutu.

Formulasi penghitungan:

g ——— — A p—

Formula

A+ W
N

A | Penangangan kesus pelanggaran  perarantinaan  dan
‘mamanan bayall &an yang dmsslesalkon yang ohiung
MENGIUNAKAN rUMuUs

5 100°%

«
\Kumb;l 10

Keterangan

8 Kiaus pelanggarsn perkarantneen den keamansnhayss
ikan yang diselesalkan (tahap Pulbaket)

n - Tolal Kasus peiangQuran pelangoaran
persarantinaan dan keamanan nayat kan

o Penanganan kasus mutu yong diselesaskan yangdhtung

mgonmun fumus
W+e=/)
=
Materangan
d  Pamberaluan Irmerma Suspend terhocap USI(35%)

- Investgasi Kasus Penahanan/Fenclakan Produk Pedkanan [35%)
Presan (%)

Persentase penanganan kasus pelanggaran Perkarantinaan Ikan, mutu
dan keamanan hasil perikanan yang diselesaikan lingkup UPT Balai KIPM Ambon
(%) mempunyai target sebesar 92% pada triwulan | tahun 2023 dan hasil
pengukuran kinerja untuk indikator ini menunjukkan tidak terdapat kasus
pelanggaran di bidang karantina ikan yaitu pengeluaran kepiting bakau yang
tidak sesuai ketentuan sebagaimana diatur pada PerMen KP nomor 16 Tahun
2022 dan tidak dilengkapi sertifikat Kesehatan ikan, kasus tersebut telah
ditangani dengan pelaksanaan Tindakan karantina berupa penahanan dan telah
dilakukan Pulbaket serta pelepasliaran, dengan demikian kasus pelanggaran

tersebut telah tuntas 100%.
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Dengan demikian realisasi untuk indikator ini sebesar 100%, dengan
persentase capaian sebesar 108,7%. secara rinci capaian indikator kinerja dapat
dilihat pada tabel 20 dan 21, data dukung pengukuran kinerja untuk indikator
ini berupa laporan penanganan kasus pelanggaran karantina ikan dan mutu
keamanan hasil perikanan dapat dilihat pada lampiran 10.

Tabel 20 Capaian IKU 7 dan Target triwulan | Tahun 2023

Persentase penanganan kasus
pelanggaran Perkarantinaan Ikan, mutu
dan keamanan hasil perikanan yang 100% 92% 108,7%
diselesaikan lingkup UPT Balai KIPM
Ambon (%)

Tabel 21 Target dan Realisasi IKU.7 triwulan | Tahun 2023

Renstra BKIPM Ambon

Tahun 2023 2020-2024

Realisasi | Realisasi Realisasi | % Realisasi A
2021 2022 Target |Target Tw | Target Tw | Target Tw | Target Tw | terhadap terhadap Target terh: da
2023 12023 | 12023 | W2023 | V2023 | targettw! | targettw! E taret Ren:"a
2023 2023 g
100,00 100,00 92,00 92,00 92,00 92,00 92,00 100,00 108,70 92,00 108,70

Indikator kinerja Persentase penanganan kasus pelanggaran
Perkarantinaan lkan, mutu dan keamanan hasil perikanan yang diselesaikan
lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%) ditargetkan dapat 92% pada tahun 2023,
capaian pada triwulan | tahun 2023 sebesar 100% dengan demikian indikator
tersebut tersebut dapat direalisasikan 108,70%. jika dibandingkan dengan
realisasi pada tahun 2021 dan 2022 maka capaian pada triwulan | tahun 2023

memiliki capaian yang sama dengan dua tahun sebelumnya.
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Jika capaian indikator kinerja Persentase penanganan kasus
pelanggaran Perkarantinaan lkan, mutu dan keamanan hasil perikanan yang
diselesaikan lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%) dibandingkan dengan target
pada rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka realisasi indikator ini

mencapai 108,70%.

Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang Memenuhi Standar dan

IKU 8 Menerapkan Biosecurity lingkup UPT Balai KIPM Ambon (Unit)

Sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor 33/PERMEN-KP/2014 tentang Instalasi Karantina lkan pasal 16
dinyatakan bahwa agar media pembawa yang dikenakan tindakan karantina di
instalasi karantina tidak menyebarkan Hama Penyakit Ikan Karantina (HPIK) atau
HPI yang dipersyaratkan dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan, pengelolaan instalasi karantina dilakukan dengan Cara Karantina
Ikan yang Baik (CKIB). Dalam pelaksanaannya, sertifikasi CKIB merupakan proses
yang terintegrasi dengan sertifikasi IKI. Sertifikasi CKIB merupakan proses
lanjutan dari sertifikasi IKI. Instalasi Karantina lkan yang sudah menerapkan
prinsip-prinsip biosecurity dapat dilakukan sertifikasi CKIB. Sebagaimana
proses sertifikasi IKI, proses sertifikasi CKIB juga sudah berbasis online sejak
tahun 2016, dan dapat diakses secara online oleh masyrakat atau pelaku usaha.

Sertifikat Cara Karantina lkan yang Baik diterbitkan berdasarkan
rekomendasi dari UPT KIPM dan melalui proses verifikasi serta evaluasi oleh Tim
Pusat. Pada unit usaha yang menerapkan prinsip CKIB adalah unit usaha yang
telah melaksanakan manajemen kesehatan ikan berdasarkan standar biosekuriti

untuk menjamin kesehatan ikan. Suatu IKl telah menerapkan prinsip Cara
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Karantina Ikan yang Baik (CKIB) apabila telah memenuhi beberapa persyaratan

sebagai berikut:

e [Kl telah ditetapkan kelayakannya (memiliki Sertifikat IKI);

o |KI telah memenubhi prinsip-prinsip biosecurity;

e |KI telah memenuhi persyaratan administrasi dan manajemen (pakta
integritas, SOP, Rekaman Data).

Apabila telah memenuhi syarat sebagai IKI yang menerapkan CKIB
kemudian diterbitkan sertifikat CKIB (SCKIB) oleh Pusat Karantina Ikan setelah
melalui proses verifikasi dan evaluasi terhadap rekomendasi UPT KIPM atas
penerbitan SCKIB. Indikator Unit Usaha Perikanan yang memenuhi standar dan
menerapkan biosecurity diukur dengan menghitung jumlah IKI yang baru
bersertifikasi CKIB yang telah diterbitkan oleh Pusat Karantina lkan - BKIPM
ditambah dengan jumlah CKIB perpanjangan pada triwulan tahun berjalan dan
Jumlah SCKIB yang masih berlaku dan telah di inspeksi, diverifikasi, dievaluasi
dan direkomendasi memenuhi dan menerapkan system biosecurity/Cara
Karantina lkan yang Baik (CKIB).

Indikator kinerja Verifikasi Unit Usaha Perikanan yang Memenuhi
Standar dan Menerapkan Biosecurity lingkup Balai KIPM Ambon (Unit) pada
triwulan | tahun 2023 belum ditargetkan sehingga belum dilakukan pengukuran

kinerja.
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Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di UPT Balai

KU 13 KIPM Ambon (nilai)

Indeks persepsi kualitas pelayanan lingkup Balai KIPM Ambon adalah
suatu ukuran untuk mengetahui persepsi customer terkait dengan pelayanan
yang diberikan oleh Balai KIPM Ambon kepada seluruh customer. Hal ini sesuai
dengan amanat Undang-undang Nomor 25 Tahun 2019 tentang Pelayanan
Publik; Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 17 Tahun 2017 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik; dan dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun
2017 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik;
dan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 15 Tahun 2021 tentang
Pelayanan Publik di Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Untuk mengetahui Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan
yang telah diberikan oleh Balai KIPM Ambon maka dilakukan survey setiap 3
(tiga) bulan sekali. Survey tersebut dilakukan secara online melalui link

http://ok.bkipm.kkp.go.id/skm, link tersebut di berikan kepada pengguna jasa

yang pernah di berikan layanan sertifkasi baik ekspor, impor maupun layanan
sertifikasi domestik pada masa penilaian kepuasan pelanggan dan masing
masing pengguna jasa mengisi survey. Survey vyang dilakukan dengan
memberikan kuesioner yang mana pada keusioner tersebut 9 (sembilan) unsur
pelayanan, yaitu:

1. Persyaratan

2. Sistem, Mekanisme dan Prosedur

3. Waktu pelayanan

4. Biaya/Tarif

5. Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan
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6. Kompetensi Pelaksana
7. Perilaku Pelaksana
8. Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan
9. Sarana dan Prasarana

Hasil survey tersebut menjadi dasar Balai Karantina Ilkan Pengendalian
Mutu dan keamanan Hasil Perikanan Ambon untuk melakukan perbaikan sistim
layanan untuk semua produk layanan yang dimanfaatkan oleh masyarakat.
Indikator kinerja Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di UPT Balai

KIPM Ambon (nilai) ditargetkan dengan nilai 84 pada tahun 2023, realisasi

capaian indikator ini adalah sebesar 90,40 (sangat baik), dengan persentase
capaian sebesar 107,62%. Dengan hasil survey IKM ini menunjukkan bahwa
upaya-upaya yang dilakukan oleh Balai KIPM Ambon dalam rangka peningkatan
kualitas pelayanan dan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap produk
layanan serta janji layanan Balai KIPM Ambon sudah berjalan dengan sangat
baik. Hasil capaian kinerja secara rinci disajikan pada table 22 dan 23, hasil
survey IKM pada tahun 2023 disajikan pada lampiran 11.

Tabel 22 Capaian IKU 13 dan Target pada triwulan | tahun 2023

. . (T EIELRAVA Target tw |
Indikator Kinerja Utama % Thd Target
2023 2023

Nilai survei kepuasan
masyarakat layanan publik di
UPT Balai KIPM Ambon
(nilai)

90,40 84 107,62%

5/




BeraLAK AEER O ambon

e g |TENIS0

PORAN lﬂ‘

Tabel 23 Target dan Realisasi IKU 13 pada triwulan | Tahun 2023

Renstra BKIPM Ambon
2020-2024

Tahun 2023

Realisasi | Realisasi Realisasi | % Realisasi o4 G
2021 2022 Target |Target Tw | Target Tw | Target Tw | Target Tw | terhadap | terhadap Target terh:da
2023 12023 112023 112023 IV 2023 | targettw | | targettw | B target Ren:tra
2023 2023 B
86,45 92,31 84,00 84,00 84,00 84,00 84,00 90,40 107,62 84,00 107,62

Nilai survei kepuasan masyarakat layanan publik di UPT Balai KIPM
Ambon (nilai) pada triwulan | tahun 2023 ditargetkan 84, dan hasil pengukuran
kinerja untuk indikator ini menunjukkan capaian IKM sebesar 90,40 dengan
persentase 107,62%. jika dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2021
sebesar 86,45, realisasi pada triwulan | tahun 2023 meningkat sebesar 4,6%
namun jika dibandingkan dengan capaian pada tahun 2022 maka capaian

indikator ini menurun 2%.

Jika capaian indikator kinerja Nilai survei kepuasan masyarakat
layanan publik di UPT Balai KIPM Ambon (nilai) dibandingkan dengan target
pada rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka realisasi indikator ini
mencapai 107,62%.

Efektivitas pengawasan produk KP di wilayah perbatasan

KU 14 lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%)

Efektivitas pengawasan produk kelautan perikanan di wilayah
perbatasan lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%) adalah salah satu indikator
kinerja Balai KIPM Ambon. Berdasarkan data rencana induk pengelolaan
perbatasan 2020-2024 dari Badan Nasional Pengelola Perbatasan (BNPP),

jumlah lokasi prioritas perbatasan ada sebanyak 41 lokasi di 13 provinsi. Lokasi
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tersebut adalah Sabang, serdang Bedagai, Rokan hilir, Bengakalis, Indragiri hilir,

Meranti, Dumai, Natuna, Anambas, Batam, Bintan, karimun, Sangihe, Talaud,
Aruk, Jagoi Babang, Sanggau, Sintang, Nanga Badau, entikong, Kutai Barat,
Malinau, Nunukan, Sebatik, Kupang, Wini, Atambua, Rote-Ndao, Alor, Motaain,
Motamasin, Maluku Barat Daya, Saumlaki, Aru, Morotai, Sota, Boven Digoel,
Peg. Bintang, Keerom, Skow, Supiori, dan Raja Ampat.

Target Indikator Efektivitas pengawasan produk KP di wilayah
perbatasan pada tahun 2022 adalah sebesar 74%. Penilaian yang dilaksanakan
di wilayah perbatasan Saumlaki menggunakan form kuesioner perbatasan
dengan 6 indikator penilaian, masing-masing indikator mempunyai bobot
berbeda:

1. Pengawasan (bobot 20%)

2. Pelaksanaan SertiBlikasi Kesehatan lkan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan (bobot 30%)

3. Komunikasi, Kerjasama dan Koordinasi (K3) serta Operasi Bersama (bobot
25%)

4. Fasilitas Sarana dan Prasarana Pelayanan dan Pengujian (bobot 10%)

5. Pelaksanaan Pelayanan Publik di Perbatasan (bobot 10%)

6. SDM Perbatasan (bobot 5%)

Indikator kinerja Efektivitas pengawasan produk KP di wilayah
perbatasan lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%) pada triwulan | tahun 2023
ditargetkan 73%, realisasi capaian indikator kinerja adalah sebesar 76,05,
dengan persentase capaian sebesar 104,18%. Secara rinci hasil capaian indikator
kinerja dapat dilahat pada tabel 24 dan 25, sedangkan untuk laporan efektifitas

pengawasan di wilayah perbatasan disajikan pada lampiran 12.
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Tabel 24 Capaian IKU 14 dan Target pada triwulan | tahun 2023

. . (T EIELRAVA Target tw |
Indikator Kinerja Utama % Thd Target
2023 2023

Efektivitas pengawasan
produk KP di wilayah
perbatasan lingkup UPT Balai
KIPM Ambon (%)

76,05% 73% 104,18%

Tabel 25 Target dan Realisasi IKU 14 pada triwulan | Tahun 2023

Renstra BKIPM Ambon

Tahun 2023 2020-2024

Realisasi | Realisasi Realisasi | % Realisasi % Capaian
2021 2022 Target |Target Tw | Target Tw | Target Tw | Target Tw | terhadap | terhadap Target terh:da
2023 12023 112023 112023 IV 2023 | targettw | | targettw | E target R en:tra
2023 2023 g
7414 | 7868| 7300| 7300| 7300| 7300| 73,00 7605 | 10418 | 74,00 102,77

Indikator kinerja efektivitas pengawasan produk kelautan dan
perikanan di wilayah perbatasan lingkup UPT Balai KIPM Ambon (%) pada tahun
2023 ditargetkan 73%, pengukuran kinerja untuk indikator ini meliputi: kegiatan
pengawasan bersama, sertifikasi kesehatan ikan, pelaksanaan koordinasi,
komunikasi dan kerjasama, fasilitas pelayanan, pelaksanaan pelayanan
sertifikasi dan ketersediaan SDM dalam pelaksanaan tugas dan fungsi dibidang
karantina ikan dan mutu keamanan hasil perikanan.

Hasil pengukuran kinerja menunjukkan capaian Efektivitas
pengawasan produk KP di wilayah perbatasan lingkup UPT Balai KIPM Ambon
pada triwulan | tahun 2023 dengan nilai 76,05%, jika dibandingkan dengan
realisasi pada tahun 2021 sebesar 74,14%, realisasi tahun 2021 meningkat 2,6%
dan jika dibandingkan dengan capaian pada tahun 2022 maka capaian indikator

ini menurun 3,3%. Jika capaian indikator kinerja dibandingkan dengan target
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pada rencana strategis Balai KIPM Ambon 2020-2024 maka realisasi indikator ini

mencapai 102,77%.

Verifikasi penerapan sistem pengendalian (Official Control)

IKU 1
uis Lingkup Otoritas Kompeten lingkup UPT Balai KIPM Ambon

Dalam rangka melaksanakan ketentuan dalam Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor PER.19/MEN/2010 tentang Pengendalian Sistem
Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan, terutama dalam rangka
mendukung kelancaran pengendalian sistem jaminan mutu dan keamanan hasil
perikanan serta untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi terhadap sistem
pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan yang telah dilaksanakan
melalui kegiatan official control mulai dari hulu sampai hilir, serta untuk lebih
memberikan jaminan mutu, keamanan dan kesehatan konsumen, maka Balai
Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan (BKIPM)
selaku Otoritas Kompeten perlu melakukan verifikasi terhadap penerapan
kegiatan tersebut, untuk memastikan bahwa sistem apakah sudah berjalan
sesuai dengan peraturan yang diberlakukan oleh negara tujuan dan atau
peraturan/prosedur yang telah ditetapkan di Indonesia.

Indikator Jumlah unit kerja yang menerapkan sistem pengendalian
kesehatan ikan, mutu dan keamanan hasil perikanan hulu hilir diukur dengan
menghitung jumlah unit kerja yang konsistensi dalam penerapan sistem jaminan
perkarantinaan, mutu dan keamanan hasil perikanan pada unit kerja lingkup
Otoritas Kompeten (Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, Direktorat
Jenderal Perikanan Tangkap, BKIPM, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi,
Laboratorium acuan dan penguji NRMP, Pelabuhan Perikanan, unit perbenihan,

unit usaha pembudidaya, produsen/distributor/toko obat dan pakan ikan.
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Indikator kinerja Verifikasi penerapan sistem pengendalian (Official

Control) Lingkup Otoritas Kompeten lingkup UPT Balai KIPM Ambon (Dokumen)
pada triwulan | tahun 2023 tidak ditargetkan sehingga belum dilakukan

pengukuran kinerja.

Sasaran Program: Tata Kelola Pemerintahan yang Baik Lingkup BKIPM
Sasaran Kegitan: Tata Kelola Pemerintahan yang Baik Lingkup BKIPM

Unit berpredikat Menuju WBK Lingkup Balai KIPM Ambon

IKU 16 (Unit)

Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) merupakan sebutan/predikat yang
diberikan kepada suatu unit kerja yang memenuhi syarat indikator hasil WBK
serta memperoleh hasil penilaian indikator proses di atas 75 pada Zona
Integritas (ZI). Adapun menuju wilayah bebas korupsi adalah sebuah upaya
buntuk membangun program Reformasi Birokrasi sehingga mampu
mengembangkan budaya kerja birokrasi yang anti korupsi, berkinerja tinggi, dan
memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Syarat untuk menjadi unit kerja
WBK dan WBBM berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 90 Tahun 2021 disajikan pada gambar

berikut:
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Dalam rangka mengakselerasi pencapaian sasaran hasil, Kementerian
Kelautan dan Perikanan perlu membangun pilot project pelaksanaan reformasi
birokrasi yang dapat menjadi percontohan pada unit-unit kerja lainnya di
lingkungan Kenenterian Kelautan dan Perikanan melalui upaya pembangunan
zona integritas menuju WBK dan WBBM.

Terkait dengan indikator kinerja unit berpredikat Menuju WBK Lingkup
Balai KIPM Ambon, Kepala Balai KIPM Ambon beserta seluruh sataf telah
berkomitmen untuk mewujudkan Wilayah Bebas dari Korupsi/Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani melalui reformasi birokrasi, hususnya dalam hal
mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel serta pelayanan publik
yang prima. Balai KIPM Ambon telah melakukan pencanangan pembangunan
zona integritas sejak tahun 2020 dan sejak itu telah dimulai pembangunan zona
integritas di Balai KIPM Ambon. Tahun 2022 menjadi waktu bagi Balai KIPM
Ambon untuk dinilai terkait dengan konsistensi dalam pembangunan Zona

Integritas untuk memperoleh predikat Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK).

Tahapan penilaian implementasi pembangunan zona integritas di
BKIPM Ambon sudah simulai sejak awal tahun 2022 dan sudah dilakukan
penilaian oleh tim penilai internal Kementerian Kelautan dan Perikanan. Hasil
penilaian tersebut menunjukkan bahwa BKIPM Ambon telah konsisten dalam
penerapan Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan pada bulan Desember tahun
2022 sesuai dengan Surat Keputusan Meneteri Kelautan dan Perikanan nomor
70 tahun 2022 tentang unit kerja berpredikat menuju wilayah bebas dari korupsi
lingkup KKP, BKIPM Ambon ditetapkan menjadi salah satu unit pelaksana teknis

yang disertifikasi WBK.
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Tahun 2023 Balai KIPM Ambon ditargetkan dapat

mengimplementasikan WBK secara konsisten sehingga dapat mempertahankan
status predikat WBK lingkup Kementerian Kelautan dan Perikanan. Pada
triwulan | tahun 2023 tidak ditargetkan sehingga belum dilakukan pengukuran

kinerja.

Indeks Profesionalitas ASN BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon

LAk (Indeks)

Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap
profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk
melakukan tugas-tugasnya. Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik
yang menggambarkan kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi,
kompetensi, kinerja dan kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas
jabatan (Permen PAN dan RB No. 38 Tahun 2018).

Nilai Indeks Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas
profesionalitas ASN KKP yang diukur setiap tahun oleh Biro SDM Aparatur,
Sekretariat Jenderal dengan mengacu pada Peraturan Menteri PAN dan RB No.
38 Tahun 2018 tentang Peraturan Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara.
Untuk menghitung indeks profesionalitas ASN ini digunakan rumus sebagai
berikut: Nilai diukur setiap tahun dengan menggunakan 4 (empat) dimensi,
meliputi: kualifikasi, kompetensi, kinerja dan disiplin

1. Kualifikasi diukur dari indikator riwayat Pendidikan formal terakhir yang
telah dicapai, meliputi:
a. Pendidikan S-3 (Strata-Tiga)
b. Pendidikan S-2 (Strata-Dua)

c. Pendidikan S-1 (Strata-Satu)/ D-4 (Diploma-Empat)
64

BALAI KIPM AMBON TRIWULAN | 2023 —



d. Pendidikan D-3 (Diploma-Tiga)/ SM (Sarjana Muda)

e. Pendidikan D-1 (Diploma-Satu)/D-2 (Diploma-Dua)/ SLTA Sederajat
f. Pendidikan di bawah SLTA

Dengan formula sebagai berikut:

Nilai | Nama Kualifikasi*) Nilai Kualifikast
5 Pendidikan S-3 {strata-tiga) 25
4 Pendidikan S-2 (strata-dua) 20
3 Pendidkan §-1 (strata-satu)/D-IV 15
(diploma-empat)
2 Pendidikan D11 (Diploma-tiga)/SM | 10
(sarjana muda}
1 Pendidikan D1 (Diploma-satu) /D11 | 5
(Diploma dua)/ SLTA Sederajat
4] Pendidikan dibawah SLTA 1

2. Kompetensi diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi yang
telah dilaksanakan yang meliputi: DiklatKkepemimpinan, Diklat
Fungsional/Diklat Teknis, Diklat 20 Jam Pelajaran (JP) satu tahun terakhir
dan Seminar/Workshop/Konferensi/Setara terakhir dengan formula

sebagai berikut:
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[ Tidak Permah kut ] 1] 4]
Totel Menghs ) a0 40
Kompatens:

4. Kinerja diukur dari indikator penilaian prestasi kienerja PNS, yang meliputi:

a. Sasaran Kerja Pegawai (SKP), dan b. Prilaku kerja, dengan formula sebagai

berikut:
Mo | Keterangan Nilai Nitai SKP Nilal Kinerja
SKP

1 | Sangat Baik 91 - Ke Atas 3n

2 | Baik 6 osd 90 25

3 Cukup 61sd75 15

4 Kurang 51 s.d 60 5

5 Buruk 50 5.d ke Bawah | 1

5. Disiplin diukur dari indikator Riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang

pernah dialami meliputi: a. Tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin, dan b.
pernah dijatuhi hukuman disiplin (ringan, sedang, berat) dengan

formula sebagai berikut:
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Nilai | Nama Hukuman Disiplin Nilai Disiplin
0 Tidak pernah mendapatkan 5
hukuman disiplin
R Pernah mendapatkan hukuman 3
disiplin Ringan
S Pernah mendapatkan hukuman 2
disiplin Sedang
B Pernah mendapatkan hukuman 1
disiplin Berat

6. Sumber data pengukuran Indeks Profesionalitas ASN dapat diperoleh dari
beberapa sumber yang tervalidasi meliputi:

a. Kualifikasi, dihitung dari kondisi tingkat Pendidikan pangkat terakhir dari
pegawai dengan ketentuan sesuai SK Pencantuman gelsar yang sudah
diupdate pada Aplikasi SIMPEG Online KKP.

b. Kompetensi, diolah datanya dari aplikasi SIMPEG Online KKP dengan
ketentuan sebagai berikut
e Perhitungan nilai DIKLAT PIM, Diklat Fungsional/Teknis, Diklat 20 JP

dan Seminar diwajibkan sesuai tingkat jabatannya.
e Pejabat struktural wajib sudah melaksanakan Diklat PIM sesuai
dengan level terakhirnya, Diklat 20 JP dan seminar dalam satu

tahun terakhir dengan total bobot yaitu 40.

Pada triwulan | tahun 2023 tidak ditargetkan sehingga belum

dilakukan pengukuran kinerja.

67

JULAN | 2023




- BerAKHLAK 5T N el

]

4 \APORAN KINERIA

IKU 18 Nilai Rekonsiliasi kinerja satker Balai KIPM Ambon

Pengelolaan Kinerja adalah rangkaian kegiatan pemanfaatan sumber
daya untuk meningkatkan kinerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Adapun kinerja adalah hasil dari pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi dan
pegawai selama triwulan tertentu. Penilaian dalam rekonsiliasi kinerja dilakukan
pada 3 Aspek yakni: 1. Aspek Kepatuhan 2. Aspek Kesesuain 3. Aspek

Ketercapaian.

Salah satu Rekomendasi Kemen PAN & RB dari hasil Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Tahun 2019 yakni “Meningkatkan kualitas evaluasi
akuntabilitas agar lebih menggambarkan tingkat akuntabilitas unit kerja yang
dievaluasi dan memastikan rekomendasi hasil evaluasi tersebut ditindaklanjuti
dan dapat dimanfaatkan sebagai umpan balik (feedback) perbaikan
perencanaan kinerja, penerapan manajemen kinerja, dan peningkatan capaian
kinerja unit kerja secara berkelanjutan.

Target nilai rekonsiliasi kinerja Balai KIPM Ambon pada tahun 2023
yaitu 85. Pengukuran indikator kinerja ini akan menyentuh beberapa aspek
seperti: kesesuaian perencanaan dengan pelaksanaan, kepatuhan terhadap
regulasi, efektivitas pelaksanaan kegiatan dan efisiensi pelaksanaan kegiatan.
Indikator kinerja rekonsiliasi kinerja Balai KIPM Ambon akan diukur pada akhir
tahun 2023.

Pada triwulan | tahun 2023 tidak ditargetkan sehingga belum

dilakukan pengukuran kinerja.
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Batas tertinggi nilai temuan LHP BPK atas LK BKIPM Lingkup
Balai KIPM Ambon (%)

IKU 19

Indikator kinerja batas tertinggi nilai temuan LHP BPK atas LK BKIPM
Lingkup Balai KIPM Ambon (%) dideskripsikan sebagai nilai temuan atas laporan
keuangan yang ditampilkan dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK atas
laporan keuangan Balai KIPM Ambon merupakan pernyataan professional
pemeriksa mengenai kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam
laporan keuangan yang didasarkan pada empat kriteria yakni kesesuaian dengan
standar akuntansi pemerintah, kecukupan pengungkapan (adequate
disclosure), kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, dan

efektifitas system pengendalian intern.

Formula perhitungan untuk indikator kinerja batas tertinggi nilai
temuan LHP BPK atas LK BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon (%) adalah sebagai

berikut:

Jumlah Nilai Temuan atas Laporan Keuangan TA 2022
yang disajikanpada LHP atas kepatuhan

Realisasi Rill tahun 2021

x 100%

Batas tertinggi jumlah nilai temuan atas laporan keuangan tahun anggaran 2022
(Audited) tidak melebihi 0,5%

Pengukuran indikator kinerja batas tertinggi nilai temuan LHP Badan
pemeriksa keuangan (BPK) atas laporan keuangan BKIPM Lingkup Balai KIPM

Ambon belum dilakukan karena tidak ditargetkan pada triwulan | tahun 2023.
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Rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk
perbaikan kinerja BKIPM lingkup Balai KIPM Ambon (%)

IKU 20

Persentase jumlah rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan
untuk perbaikan kinerja lingkup Balai KIPM Ambon adalah jumlah rekomendasi
hasil pengawasan Inspektorat Jenderal Kepada Balai KIPM Ambon berdasarkan
LHP (terbatas pada LHP Audit, Reviu dan Evaluasi baik bentuk surat maupun Bab)
tahun 2022 yang telah ditindaklanjuti (berstatus tuntas) oleh Balai KIPM Ambon

yang menjadi objek pengawasan.

Data temuan hasil pengawasan Inspektorat Jenderal KKP yang
digunakan untuk pengukuran capaian IKU sesuai dengan pedoman pengukuran
kinerja dengan cakupan hanya pada LHP yang diterbitkan pada periode sesuai
dengan pedoman pengukuran kinerja yaitu triwulan LHP terbatas pada laporan
hasil audit, evaluasi dan reviu yang diterbitkan pada 1 Juli-31 Desember 2022,
temuan yang telah ditindaklanjuti secara tuntas (status tindak lanjut adalah
TUNTAS) sampai dengan tanggal 31 Desember 2022. Dari seluruh rekomendasi
yang diberikan selama periode pengukuran. LHP pengawasan Itjen KKP yang
masih belum tuntas ditindaklanjuti diluar LHP yang digunakan dalam
pengukuran IKU dan tetap wajib ditindaklanjuti dan dituntaskan
penyelesaiannya serta disampaikan bukti tindaklanjut kepada Inspektorat

Jenderal KKP.
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Pengukuran IKU Persentase jumlah rekomendasi hasil pengawasan

yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja lingkup BKIPM dilakukan secara
triwulanan dengan target kumulatif tahunan sebesar 80%. Pengukuran dengan

menggunakan rumus: TNt o
>N X100%

XNt jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal KKP yang telah
ditindaklanjuti oleh BKIPM Ambon

2N . jumlah rekomendasi dari LHP Inspektorat Jenderal KKP yang diberikan
kepada BKIPM Ambon

Target Pencapaian indikator kinerja Rekomendasi hasil pengawasan
yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja BKIPM lingkup Balai KIPM Ambon
(%) pada tahun 2023 sebesar 73%. Pada tahun 2022 dilaksanakan audit kinerja
oleh Inspektorat Jenderal KKP. Audit kinerja dilaksanakan pada Bulan agustus

tahun 2022. Adapun beberapa rekomendasi yaitu:
A. Evaluasi Penanganan Benturan Kepentingan

Rekomendasi dari evaluasi penanganan benturan kepentingan sesuai Nomor
Registrasi Pada Aplikasi Sidak nomor: R. 167/IT).4/HP.460/VI1I/2022 sebagai
berikut:

1. Tim Penanganan Benturan Kepentingan Balai KIPM Ambon belum membuat
kerangka Kebijakan Penanganan Benturan Kepentingan dan Identifikasi yang
dibuat belum sesuai dengan Form Matrik Pengelolaan Benturan
Kepentingan

2. Laporan Monitoring dan Evaluasi Benturan Kepentingan Triwulan | Tahun
2022 sebagai bentuk monitoring dan evaluasi belum memuat implementasi

strategi penanganan benturan kepentingan, antara lain terkait: a. Bukti
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penerapan Sosialisasi Kode Etik pegawai yang membuat larangan dan
kewajiban aparatur negara; b. Peta jabatan terkait pengaturan jabatan
pengelola keuangan, panitia pengadaan barang jasa dan panitia penerima
hasil pekerjaan dengan personil yang berbeda; c. Surat pernyataan
hubungan kekeluargaan dengan pegawai/PPNPN/Tenaga Kontrak; d. Bukti
jadwal piket Tahun 2022 dan Surat Tugas Pendelegasian Wewenang; e. Bukti
Rencana Operasional Kerja (ROK); f. Implementasi Whistleblowing System
(WBS); g. Bukti penggantian analis laboratorium dan petugas

inspektur/surveillen
B. Audit Kinerja

Rekomendasi dari hasil Audit Kinerja di Balai KIPM Ambon sesuai dengan
Nomor Registrasi R.183/ITJ.4/HP.130/VI1I/2022 tanggal 29 Agustus 2022
Pada Aplikasi SIDAK sebagai berikut:

1. Laporan Kinerja Balai KIPM Ambon Tahun 2021 Belum Memadai.

a. Memerintahkan secara tertulis Tim Pengelola Kinerja untuk lebih
cermat dalam menyusun Laporan Kinerja dan menginput capaian
kinerja pada Aplikasi Kinerjaku sesuai data dukung

b. Melakukan evaluasi/reviu terhadap Manual IKU Tahun 2022 dan
merevisi formula pada Manual IKU Tahun 2022 terkait Indikator Kinerja
Penambahan ruang lingkup parameter uji yang terakreditasi di Balai
KIPM Ambon

2. Pengawasan Mutu Hasil Perikanan Domestik di Sentra Penyedia Pangan

Sehat Belum Sesuai Ketentuan.

Kepala Balai KIPM Ambon direkomendasikan agar memerintahkan secara

tertulis Sub Koordinator Pengawasan, Pengendalian dan Informasi untuk

melakukan kegiatan pengawasan mutu dan keamanan hasil perikanan
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domestik di sentra penyedia pangan pada lokasi dan penilaian prosentase

jaminan mutu di Sentra Penyedia Pangan Sehat dengan mengacu pada
Peraturan Kepala Badan KIPMKHP Nomor: 9/PER-BKIPM/2018, tanggal 16
Januari 2018 tentang Pedoman Teknis Pengendalian Mutu dan Keamanan
Hasil Perikanan di Sentra Penyedia Pangan Sehat.

3. Kegiatan Sebaran Jenis lkan Dilarang dan/atau Bersifat Invasif yang
Diidentifikasi TA 2021 Belum Dilaksanakan Sesuai Ketentuan.
Kepala Balai KIPM Ambon agar memerintahkan secara tertulis Sub
Koordinator = Pengawasan, Pengendalian, dan Informasi selaku
Penanggungjawab Kegiatan JABI untuk memedomani Keputusan Kepala
Badan KIPM Nomor: 97/KEPBKIPM/ 2020, tentang Petunjuk Teknis
Pemetaan Sebaran Jenis lkan Bersifat Invasif di Indonesia

4. Kegiatan Pemantauan Penyakit lkan Karantina TA 2021 Tidak Sesuai
Pedoman.
Kepala Balai KIPM Ambon agar memerintahkan secara tertulis Sub
Koordinator Pengawasan, Pengendalian, dan Informasi selaku Penanggung
Jawab kegiatan Pemantauan Penyakit lkan Karantina untuk melakukan
pengambilan jumlah sampel uji serta menyajikan format laporan dan
lampiran mengacu pada Pedoman Pemantauan Penyakit Ikan Karantina.

5. Pelaksanaan Surveilan TA 2021 Belum Sesuai Ketentuan.
Kepala Balai KIPM Ambon untuk memerintahkan secara tertulis kepada Sub
Koordinator Pengawasan, Pengendalian, dan Informasi selaku Penanggung
Jawab kegiatan surveilan untuk melengkapi seluruh dokumen keterangan
dari UPl yang menjelaskan bahwa UPI tidak melaksanakan produksi pada saat

jadwal pelaksanaan surveilan.
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Penerbitan Sertifikat HACCP pada Balai KIPM Ambon Mengalami

Keterlambatan.

Kepala Balai KIPM Ambon untuk:

Memerintahkan secara tertulis seluruh Inspektur Mutu agar

melaksanakan seluruh proses penerbitan HACCP sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

Memerintahkan secara tertulis Penanggung Jawab penerbitan HACCP

agar melakukan monev SOP dan merevisi SOP internal penerbitan HACCP.

Pengelolaan Pungutan PNBP pada Balai KIPM Ambon Tidak Sesuai

Ketentuan.

Kepala Balai KIPM Ambon untuk:

a. Memerintahkan secara tertulis Penanggung Jawab Wilker Saumlaki dan
Dobo untuk mempertanggungjawabkan kurang pungut PNBP senilai
Rp871.040,00 untuk selanjutnya disetor ke Kas Negara

b. Memberikan teguran tertulis kepada Penanggung Jawab Wilker
Saumlaki dan Dobo atas penerbitan Sertifikat Kesehatan Ikan yang tidak
sesuai ketentuan

Terdapat Pertanggungjawaban Keuangan Tidak Sesuai Ketentuan

Kepala Balai KIPM Ambon agar:

a. Memberikan teguran secara tertulis kepada PPK dan Bendahara
Pengeluaran atas lemahnya pengendalian serta kurang cermatnya
dalam melaksanakan tugas dan fungsi

b. Memerintahkan secara tertulis kepada PPK untuk
mempertanggungjawabkan pengeluaran yang tidak sah senilai
Rp2.119.320,00 untuk disetorkan ke Kas Negara.

9. Terdapat BMN Belum Didukung Penetapan Status Penggunaan (PSP)

Kepala Balai KIPM Ambon selaku KPB agar:
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a. Memerintahkan secara tertulis kepada Petugas Pengelola BMN dan

Kepala Subbagian Umum untuk menyiapkan kelengkapan dokumen
usulan PSP.

b. Mengusulkan permohonan penetapan PSP kepada Menteri Kelautan
dan Perikanan selaku Pengguna Barang melalui Unit Eselon | Badan
KIPM c.q Sekretaris BKIPM

10. Penatausahaan Barang Persediaan Tidak Tertib

Kepala Balai KIPM Ambon agar memerintahkan secara tertulis kepada

Petugas Pengelola BMN atas kurang cermatnya dalam melakukan

penatausahaan barang persediaan serta melakukan koreksi pencatatan

barang persediaan
11. Pengelolaan Bahan Laboratorium Belum Memadai
Kepala Balai KIPM Ambon agar:

a. Memerintahkan secara tertulis kepada Petugas Laboratorium untuk
mencatat penggunaan seluruh bahan laboratorium pada kartu kendali

b. Memerintahkan secara tertulis kepada Penyelia Alat dan Bahan
Laboratorium untuk: 1) Menginput dan mencatat penggunaan seluruh
bahan laboratorium pada Aplikasi SILAB;

c. Memerintahkan secara tertulis kepada Penyelia Alat dan Bahan
Laboratorium untuk: 2) Melakukan Pemusnahan bahan laboratorium
yang sudah kedaluwarsa/expired

d. Berkoordinasi secara tertulis kepada Sekretariat Badan KIPM untuk

menambahkan jenis bahan yang belum ada pada Aplikasi SILAB

)
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12. Pembayaran Tunjangan Kinerja Tidak Sesuai Ketentuan
Kepala Badan KIPM Ambon agar:

a. Memerintahkan secara tertulis PPK untuk menarik kelebihan
pembayaran Tunkin senilai Rp705.926,33 kepada 31 pegawai sesuai
daftar pada lampiran 2 untuk selanjutnya disetor ke rekening Kas
Negara

b. Memerintahkan secara tertulis Bendahara Pengeluaran untuk
membayarkan kelebihan pengurangan Tunkin senilai Rp239.992,20
kepada pegawai a.n Azis Ahmad

13. Pengelolaan Anggaran Pemeliharaan Kendaraan Belum Sesuai Ketentuan.
Kepala Balai KIPM Ambon agar memerintahkan secara tertulis para
pemegang kendaraan dinas untuk menyampaikan capaian kilometer
kendaraan yang menjadi tanggungjawabnya setiap bulan kepada Bendahara
Pengeluaran, dan untuk selanjutnya Bendahara Pengeluaran
memperhitungkan batas tertinggi yang dihitung berdasarkan capaian
kilometer yang ditempuh dikalikan dengan konsumsi BBM perkilometer per
bulan sesuai masing-masing spesifikasi teknis kendaraan.

14. Pertanggungjawaban Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh Tidak Tertib.
Kepala Balai KIPM Ambon agar memerintahkan secara tertulis PPK untuk
melengkapi daftar penerima sesuai ketentuan Surat Edaran Kepala BKIPM
Nomor: 2012/BKIPM/VI/2021, tanggal 9 Juni 2021 tentang Pelaksanaan
Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh di Lingkungan BKIPM.

C. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)

Sesuai dengan nomor registrasi pada Aplikasi SIDAK tanggal 12 September

2022 atas hasil Evaluasi Implementasi Akuntabilitas Kinerja (AKIP) Oleh

Inspektorat Jenderal KKP terdapat temuan sebanyak 1 dan rekomendasi

sebanyak 1. Temuan dan rekomendasi tersebuat sebagai berikut:
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Temuan:

Penilaian terhadap AKIP Balai KIPM Ambon memperoleh nilai 65,75 dari nilai

maksimum 100 atau mendapat predikat B (Baik)

Rekomendasi:

Kepala Balai KIPM Ambon agar memerintahkan secara tertulis kepada Tim

Pengelola Kinerja Balai KIPM Ambon untuk meningkatkan kompetensi

pengelolaan kinerja dan menindaklanjuti catatan hasil evaluasi dalam

Lembar Kerja Evaluasi.

Terhadap rekomendasi tersebut telah ditindaklanjuti dan telah dinyatakan
tuntas sesuai dengan Berita Acara Pemantauan Tindak lanjut Rekomendasi Hasil
Pengawasan Inspektorat Jenderal nomor:2045.16.09/I1T/PL.420/1X/2022. Hasil
capaian kinerja secara rinci disajikan pada table 26 dan 27. Data dukung Bukti
penuntasan rekomendasi LHP disajikan pada lampiran 13.

Tabel 26 Capaian IKU 23 dan Target pada triwulan | tahun 2023

Rekomendasi hasil
pengawasan yang
dimanfaatkan untuk
perbaikan kinerja BKIPM
lingkup Balai KIPM Ambon
(%)

100% 75% 133,33%

Tabel 27 Target dan Realisasi IKU 23 pada triwulan | Tahun 2023

Renstra BKIPM Ambon

Tahun 2023 2020-2024

Realisasi | Realisasi Realisasi | % Realisasi o3 @
2021 2022 Target |Target Tw | Target Tw | Target Tw | Target Tw | terhadap terhadap Target terh: da
2023 12023 | 12023 | W2023 | V2023 | targettw! | targettw!| E et Ren:"a
2023 2023 5
100,00 100,00 75,00 75,00 75,00 75,00 75,00 100,00 133,33 75,00 133,33
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Indikator kinerja rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan
untuk perbaikan kinerja BKIPM lingkup Balai KIPM Ambon (%) pada tahun 2022
ditargetkan 70, hasil pengukuran kinerja menunjukkan bahwa indikator ini
dapat direalisasikan dengan capaian 142,86%. jika dibandingkan dengan capaian
pada tahun 2021 dan 2022 maka capaian pada triwulan | tahun 2023 sama
dengan capaian pada dua tahun sebelumnya dan Jika dibandingkan dengan
target pada rencana strategis 2020-2024 sebesar 75 maka persentase capaian

indikator ini sebesar 133,33%.

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BKIPM
lingkup Balai KIPM Ambon (Nilai)

IKU 21
Pelaksanaan APBN pada Kementerian Negara/Lembaga harus
dilaksanakan secara berkualitas serta memenuhi indikator kinerja yang telah
ditargetkan oleh masing-masing Kementerian/Lembaga. Dalam mengukur
kualitas pelaksanaan anggaran maka Kementerian Keuangan selaku Bendahara
Umum Negara (BUN) menetapkan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran atau
dikenal dengan IKPA. Singkatnya, IKPA merupakan indikator yang ditetapkan
oleh Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja
pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga. IKPA digunakan
sebagai alat monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan anggaran yang
disediakan oleh Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPb) yang terintegrasi
pada Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara (OM-
SPAN) yang dijadikan ukuran dan mencerminkan kinerja satuan kerja atas
kualitas perencanaan anggaran, kualitas pelaksanaan anggaran, serta kualitas

hasil pelaksanaan anggaran.
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Penilaian kinerja anggaran Kementerian Negara/Lembaga ini penting,
sebagai bentuk akuntabilitas kinerja birokrasi dalam pelaksanaan anggaran yang
telah direncanakannya. Hal ini tertuang dalam Peraturan Direktur Jenderal
Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2022 tentang Petunjuk Teknis Penilaian
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian Negara/Lembaga,
dimana ada tiga aspek pengukuran dan indikator kinerja. Penilaian pertama
adalah kualitas perencanaan anggaran yakni kesesuaian dengan perencanaan
yang telah ditetapkan, seperti kesesuaian antara anggaran yang direncanakan
dengan yang direalisasikan sehingga menghasilkan keluaran (output) dan
dampak (outcome) sesuai perencanaan. Bentuk konkritnya adalah
menggambarkan kinerja apakah sesuai dengan perencanaan sesuai dengan
yang telah ditetapkan atau terdapat deviasi. Kemudian yang kedua adalah
kualitas pelaksanaan anggaran yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan
fungsi satuan kerja dalam melaksanakan operasionalisasinya sehari-hari.
Pengukuran aspek kualitas pelaksanaan anggaran merupakan penilaian
terhadap kemampuan Satker dalam merealisasikan anggaran yang telah
ditetapkan pada DIPA. Ketiga yaitu Hasil Pelaksanaan Anggaran vyang
berhubungan dengan program-program yang telah direncanakan tercapai
sesuai dengan target-target yang telah ditetapkan dan tepat sasaran.
Pelaksanaan anggaran akan lebih ekonomis, efektif dan efisien jika mematuhi
regulasi yang ada, sehingga keluaran dan dampak yang dihasilkan dapat terlihat

nyata dan bermanfaat bagi masyarakat.
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Berdasarkan Nota Dinas Biro Keuangan 49/5J.2/RC.610/1/2022 tanggal

11 Januari 2022, bahwa dengan adanya kebijakan Redesain Sitem Penganggaran
(RSPP) yang bertujuan memperbaiki kualitas perencanaan dan penganggaran,
dimana kebijakan tersebut berpengaruh terhadap penilaian Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA). sehingga terjadi perubahan periode pengukuran
menjadi smeesteran. Realisasi indikator ini pada Tahun 2023 diukur setiap
semester dengan menghitung konversi bobot berdasarkan evaluasi terhadap
aspek kesesuaian antara perencanaan dan pelaksaan anggaran, askpek
kepatuhan terhadap regulasi, aspek efektivitas terhadap terhadap kegiatan dan

efesiensi pelaksanaan yang dilakukan oleh Biro Keuangan-KKP.

Pengukuran capaian Indikator Nilai IKPA BKIPM Ambon pada triwulan
| Tahun 2023 belum dilakukan karena tidak ditargetkan pada triwulan | tahun
2023.

1. Revisi DIPA

a) lJenis revisi anggaran yang diperhitungkan adalah revisi dalam
kewenangan pagu tetap (tidak masuk adalah revisi dalam kewenangan
pagu berubah dan revisi administratif).

b) Frekuensi revisi hanya diperkenankan 1x dalam rentang triwulanan.
Apabila dalam satu triwulan akan ada 2x revisi, maka revisi yang kedua
agar diajukan pada triwulan berikutnya. Rencana aksi yang dilakukan
antara lain:

e Untuk mempertahankan capaian ini, maka Satker agar sangat
selektif dalam melakukan pergeseran anggaran dalam revisi DIPA
(pagu tetap).

e Satker agar dapat mengelola dan menghimpun kebutuhan revisi
anggaran untuk kemudian dapat dijadwalkan dengan frekuensi
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revisi yang akan diajukan baik kepada DJA maupun Kanwil DJPb

sebanyak 1 kali dalam 1 triwulan.
2. Deviasi Halaman Il DIPA

a) Halaman Il DIPA memuat Rencana Penarikan Dana (RPD) per bulan
sepanjang tahun anggaran berjalan atas pelaksanaan anggaran yang
dilakukan pada suatu satker.

b) Validitas dan keakuratan RPD pada Halaman Il DIPA sangat penting
untuk menjaga likuiditas Kas Negara guna memenuhi kebutuhan
penyediaan dana bagi pencairan anggaran atas suatu DIPA.

¢) Keakuratan Deviasi Halaman Il pada IKPA dihitung untuk rencana yang
dieksekusi sampai dengan bulan November tahun anggaran berjalan
Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

e Untuk meningkatkan nilai capaian pada indikator ini, seluruh satker
yang memiliki deviasi tinggi, agar melakukan penyesuaian rencana
kegiatan dan realisasi anggaran dengan mengajukan revisi
administratif penyesuaian Halaman Il DIPA ke Kanwil DJPb pada
triwulan berjalan.

e Satker agar lebih disiplin dalam melaksanakan kegiatan dan
pencairan dananya, dan menjadikan RPD pada Halaman IIl DIPA
sebagai plafon pencairan dana bulanan secara internal pada Satker.

3. Pengelolaan UP

a) SPM GUP merupakan sarana pertanggungjawaban belanja atas
penggunaan UP pada Bendahara Pengeluaran.

b) Jenis UP yang diperhitungkan dalam IKPA adalah UP Tunai (tidak

termasuk UP yang menggunakan Kartu Kredit Pemerintah).
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c) Pertanggungjawaban UP tepat waktu sangat penting agar belanja dapat

segera dibebankan pada DIPA satker masing-masing sebagai realisasi
anggaran.
Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

e Seluruh satker agar memperhatikan triwulan pengajuan SPM GUP
dariSP2D UP/GUP terakhir paling lambat dalam rentang 30 hari kalender
(pengajuan GUP minimal sekali dalam sebulan keKPPN) dan tidak
menambah frekuensi SPM GUP yang terlambat.

4. LPJBendahara

a) LPJ Bendahara Pengeluaran merupakan sarana pertanggungjawaban
atas uang yang dikelolanya.

b) LPJ dibuat oleh bendahara setiap bulan dan disampaikan paling lambat
tanggal 10 bulan berikutnya atau hari kerja sebelumnya jika tanggal 10
adalah hari libur kepada KPPN.

¢) Penyampaian LPJ dilakukan dengan menu upload pada Aplikasi SPRINT,
dan terhitung sejak Satker pertama kali melalukan upload tersebut.
Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

e Satker agar senantiasa meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan
ketepatan waktu dalam penyampaian LPJ sebelum tanggal 10 bulan
berikutnya, dan memastikan data LPJ telah terveriikasi oleh KPPN pada
Aplikasi SPRINT

5. Penyampaian Data Kontrak

a) Kontrak yang dihitung pada IKPA merupakan kontrak dengan nilai diatas

Rp 200 Juta (bukan hasil pengadaan langsung menurut batasan Perpres

No. 16/2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah).
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b) ADK kontrak maksimal disampaikan ke KPPN 5 hari kerja sejak tanggal

tanda tangan kontrak sampai dengan tanggal penyampaian/konversi di
KPPN.
Rencana aksi yang dilakukan antara lain: Penyelesaian Tagihan:

¢ Untuk meningkatkan nilai capaian indikator ini, satker agar senantiasa
meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan ketepatan waktu dalam
penyampaian data kontrak sebelum 5 hari kerja setelah ditanda tangani
dan dipastikan veriBlikasi kebenaran data kontraknya (approval) oleh
KPPN.

Penyelesaian Tagihan

a) Indikator ini diukur berdasarkan ketepatan waktu penyelesaian tagihan
kontraktual (SPM LS Kontraktual Non-Belanja Pegawai) yang ADK nya
telah disampaikan ke KPPN (dengan nilai kontrak diatas Rp 200 Juta).

b) Penyelesaian tagihan dihitung dengan ketentuan selambat-lambatnya
selama 17 hari kerja setelah BAST/BAPP, satker telah diterbitkan SPM
tagihan dimaksud ke KPPN.

Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

e Untuk meningkatkan nilai capaian indikator ini, Satker agar senantiasa
meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan ketepatan waktu dalam
penyelesaian tagihan kontraktual (LS Non-Belanja Pegawai) paling
lambat dalam 17 hari kerja setelah BAST ditanda- tangani sudah
diajukan SPM-nya ke KPPN. Selain itu, satker agar teliti, lengkap, dan
akurat dalam pengisian uraian pada SPM terutama untuk tanggal dan

nomor BAST/BAPP
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a) Indikator ini dihitung dari pemenuhan realisasi anggaran secara proporsi

7. Penyerapan Anggaran

penyerapan anggaran pada setiap triwulan: (15%), (40%), | (60%), dan

V (90%).

b) Pagu anggaran pembagi diperhitungkan sebagai pagu efektif, dimana
pagu anggaran DIPA dikurangi dengan pagu yang masih diblokir.
Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

e Untuk mempertahankan capaian ini, maka Satker agar senantiasa
memperhatikan progres penyerapan anggaran secara proporsional dari
pagu DIPA efektif.

e Memperbaiki perencanaan dan eksekusi kegiatan secara relevan dan
terjadwal, tidak menumpuk pencairan anggaran pada akhir tahun.

8. Retur SP2D

a) Indikator ini dihitung dari rasio SP2D yang diretur dengan jumlah SP2D
total yang telah terbit.

b) Semakin sedikit SP2D yang diretur, maka indikator ini semakin bagus.
Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

e Untuk meningkatkan nilai capaian indikator ini, satker agar
senantiasa meningkatkan ketelitian dalam memproses dokumen
pembayaran dalam SPM terutama kebenaran dan keakuratan nama
dan nomor rekening bank Pihak Ketiga/ penerima pembayaran.

¢ Diperlukan proses konBlirmasi atas status aktif rekening penerima.
Apabila terjadi retur SP2D, satker agar berkoordinasi dengan KPPN

untuk penyelesaiannya tidak lebih dari 7 hari kerja.
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a) Indikator ini dihitung dari rasio ketepatan waktu penyampaian

Perencanaan KAS

renkas/RPD Harian yang disampaikan ke KPPN untuk jenis transaksi
besar (Diatas Rp 1 Miliar).

b) Renkas tepat waktu akan mendukung terwujudnya likuiditas Kas Negara
yang terencana dan terkendali.

Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

e Untuk meningkatkan nilai capaian indikator ini, Satker agar senantiasa
meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan ketepatan waktu dalam
penyampaian Renkas (RPD Harian) untuk transaksi pencairan dana
dalam kategori besar (> Rp 1 Miliar) yang memerlukan penyampaian
renkas dengan tidak lebih dari 5 hari kerja sejak tanggal APS pada
Aplikasi SAS sampai dengan pengajuan SPM ke KPPN.

Pengembalian/kesalahan SPM

a) Indikator ini dihitung dari besaran/jumlah SPM yang terdapat kesalahan
secara substantif dan dikembalikan oleh KPPN.

b) tagihan dimaksud ke KPPN.

Rencana aksi yang dilakukan antara lain:

e Untuk meningkatkan nilai capaian indikator ini, Satker agar senantiasa
meningkatkan kedisiplinan, ketertiban, dan ketepatan waktu dalam
penyelesaian tagihan kontraktual (LS Non-Belanja Pegawai) paling
lambat dalam 17 hari kerja setelah BAST ditanda- tangani sudah
diajukan SPM-nya ke KPPN. Selain itu, satker agar teliti, lengkap, dan
akurat dalam pengisian uraian pada SPM terutama untuk tanggal dan

nomor BAST/BAPP

105

BALAI KIPM AMBON TRIWULAN I’lﬂ_‘ll:



- BerAKHLAK 5T N el

]

4 \APORAN KINERIA

Nilai Kinerja Anggaran BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon

KU 22 (Nilai)

Indikator kinerja nilai kinerja anggaran BKIPM lingkup Balai KIPM
Ambon dideskripsikan sebagai nilai yang menggambarkan kinerja anggaran
APBN terhadap pelaksanaan kegiatan atau output/outcome kegiatan,
berdasarkan PMK No. 249/2011. Nilai kinerja anggaran (NKA) adalah proses
menghasilkan suatu nilai capaian kinerja untuk setiap indikator yang dilakukan
dengan membandingkan data realisasi dengan target yang telah direncanakan
sebelumnya. Data berasal dari sistem aplikasi SMART Kemenkeu dan
menggunakan rumus perhitungan dari Peraturan Menteri Keuangan Nomor
249/PMK.02/2011.

Penilaian kinerja dilakukan dengan menghitung nilai kinerja atas aspek
implementasi dan nilai kinerja atas aspek manfaat, dikalikan dengan bobot
masing-masing aspek berkenaan. Selanjutnya, Nilai Kinerja (NK) untuk
pelaksanaan program dihitung dengan menjumlahkan perkalian nilai aspek
implementasi dan aspek manfaat dengan bobot masing-masing. Formula
pengukuran indikator kinerja. Formula pengukuran untuk indikator kinerja

tersebut adalah sebagai berikut:
NK=(PxW)+ (KxW )+ (PKxW )+ (ExW ) p k pk

Nilai Kinerja aspek implementasi :
P : dilakukan dengan membandingkan antara akumulasi realisasi anggaran
seluruh satker dengan akumulasi pagu anggaran seluruh satker

(Bobot Penyerapan Anggaran (WP) =9,7%)
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K : antara perencanaan dan implementasi, dilakukan berdasarkan rata-rata
ketepatan waktu penyerapan anggaran setiap bulan vyaitu dengan
membandingkan antara akumulasi dan akumulasi realisasi anggaran bulanan
seluruh satker rencana penarikan dana bulanan seluruh satker dengan jumlah
bulan (Bobot Konsistensi antara Perencanaan dan Implementasi (WK) = 18,2%)
PK : dilakukan dengan membandingkan antara rata-rata realisasi volume
keluaran dengan target volume keluaran dan rata-rata realisasi Indikator kinerja
keluaran dengan target indikator kinerja keluaran (Bobot Pencapaian Keluaran
(WPK) = 43,5%)
E : dilakukan berdasarkan rata-rata efisiensi untuk setiap jenis keluaran pada
setiap satker, yang diperoleh dari hasil perbandingan antara realisasi anggaran
per volume keluaran dengan pagu anggaran per volume keluaran (Bobot
Efisiensi (WE) =28,6%)

Pengukuran indikator kinerja Nilai Kinerja Anggaran BKIPM Lingkup Balai
KIPM Ambon (Nilai) dilakukan pada triwulan | tahun 2023 belum dilakukan

karean indicator ini tidak ditargetkan pada triwulan | tahun 2023.

Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa BKIPM Lingkup

KU 23 Balai KIPM Ambon (%)

Indikator kinerja Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/lasa BKIPM
Lingkup Balai KIPM Ambon (%) dideskripsikan sebagai suatu ukuran yang
menggambarkan tingkat kepatuhan dalam Pengadaan Barang/Jasa lingkup Unit
Eselon | telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pengadaan
barang/jasa (PBJ) merupakan bagian dari aktivitas pembangunan yang rutin
dilaksanakan oleh instansi pemerintah setiap tahunnya. Kegiatan ini menjadi

sangat strategis dan penting untuk dilakukan pengawasan karena seingkali

BALAI KIPM AMBON TRIWULAN | 2023

107



v BerAKHLAK 5T qaﬂhm
4 \APORAN KINERIA

bernilai besar, mendukung penyelenggaraan tugas dan fungsi, dapat

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi, mendukung
peningkatan kualitas pelayanan publik, dan menentukan kualitas Laporan
Keuangan. Karenanya, pengawasan yang efektif diperlukan untuk memastikan
kesesuaian hasil pelaksanaan terhadap perencanaan, prosedur dan aturan yang
berlaku.

Pada Tahun 2023, indikator Tingkat Kepatuhan Pengadaan
Barang/Jasa, Balai KIPM Ambon memiliki target 77,5% sebagai suatu ukuran
untuk menggambarkan kualitas kinerja pengawasan Itjen dalam mengawal dan
memastikan pelaksanaan pengadaan barang/jasa lingkup KKP dilaksanakan
sesuai dengan tujuan dan ketentuan yang berlaku.

Pengukuran dilaksanakan secara tahunan pada V yang diukur berdasarkan
jumlah nilai dari beberapa unsur berikut:
c. Rencana umum pengadaan telah diupload ke dalam aplikasi SIRUP (20%)
d. Persentase jumlah pengadaan belanja modal yang dilaksanakan melalui
SPSE (30%)
e. Laporan penyelenggaraan Pengadaan Barang/Jasa (20%).
f. Kesesuaian tahap pelaksanaan (30%)

Pengukuran kinerja indikator Tingkat Kepatuhan Pengadaan

Barang/Jasa BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon (%) pada triwulan | tahun Tahun

2023 belum dilakukan karena tidak ditargetkan pada triwulan | tahun 2023.
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Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN BKIPM Lingkup Balai

KU 24 KIPM Ambon (%)

Indikator kinerja tingkat kepatuhan pengelolaan BMN BKIPM Lingkup
Balai KIPM Ambon (%) dideskripsikan sebagai suatu ukuran vyang
menggambarkan tingkat kepatuhan dalam pengelolaan BMN lingkup Balai KIPM
Ambon telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, pada tahun
2023 indikator ini ditargetkan 77,5%.

Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) di lingkungan Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP) merupakan salah satu kegiatan strategis yang
mendukung dan menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi.
Pengelolaan BMN mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi KKP dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik dan akuntabilitas laporan keuangan.
Keterlibatan sumber daya yang besar dalam pengelolaan BMN seringkali diikuti
dengan berbagai hambatan/permasalahan, dan bahkan menjadi temuan
berulang aparat pengawasan internal maupun eksternal.

Pengawasan terhadap pengelolaan BMN diperlukan untuk
memastikan kegiatan telah dilaksanakan sesuai ketentuan dan mendukung
pencapaian tujuan organisasi. Dalam rangka mendukung pencapaian tujuan
Kementerian melalui kegiatan pengelolaan BMN, Inspektorat Jenderal (Itjen)
KKP telah menetapkan Tingkat Efektifitas Pengawasan Pengelolaan BMN
Lingkup KKP sebadai salah satu Indikator Kinerja Utama (IKU) pada tahun 2021.
Hal ini ditujukan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan Itjen KKP dalam
mengawasi pengelolaan BMN di Lingkungan KKP. IKU tersebut merupakan suatu
ukuran yang menggambarkan efektivitas kualitas kinerja pengawasan intern KKP
dalam mengawal dan memastikan pengelolaan BMN lingkup KKP dilaksanakan

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN diukur berdasarkan jumlah nilai dari

beberapa unsur berikut:

1. Tingkat pemanfaatan Rencana Kebutuhan BMN (RKBMN) Tahun 2021
(bobot 10%);

2. Tersedianya usulan penetapan status penggunaan BMN untuk pengadaan
belanja modal hingga V tahun 2021 baik ke pengguna barang dan pengelola
barang (bobot 25%);

3. Tingkat penyelesaian inventarisasi dan penilaian kembali (revaluasi aset)
Tahun 2017-2019 yang diselesaikan di Tahun 2020 (25%).

4. Pemanfaatan BMN hasil pengadaan belanja modal tahun 2020 di dukung
Berita Acara Serah Terima (BAST)/Berita Acara Pemakaian (bobot 25%);

5. Penyusunan Laporan BMN (Semesteran dan Tahunan) secara tepat waktu
(bobot 20%).

Pengukuran kinerja indikator Tingkat tingkat kepatuhan pengelolaan
BMN BKIPM Lingkup Balai KIPM Ambon (%) pada triwulan | tahun Tahun 2023

belum dilakukan karena tidak ditargetkan pada triwulan | tahun 2023

2.2 REALISASI ANGGARAN

Alokasi anggaran Balai KIPM Ambon pada tahun anggaran 2023 sesuai
dengan surat pengesahan DIPA Nomor: DIPA-032.13.2.649750/2023 Tanggal 30
November 2023 sebesar Rp.8.980.226.000,-. Realisasi anggaran pada triwulan |
tahun 2023 sebesar Rp.1.814.324.582 atau sebesar 20,20%. Sedangkan pagu
dan realisasi penyerapan anggaran Balai KIPM Ambon T.A 2023 per jenis belanja

dan penyerapan anggaran semesteran, dapat disajikan pada Tabel 28.
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Tabel 28. Penyerapan Anggaran per Jenis Belanja triwulan | tahun 2023

Belanja Pegawai 4.246.308.000 816.399.905 19,23%
Belanja Barang 4.131.018.000 821.894.677 19,90%
Belanja Modal 602.900.000 176.030.000 29.20%

Total 8.980.226.000 1.814.324.657 20,20 %

Realisasi penyerapan anggaran Balai KIPM Ambon T.A 2023 untuk setiap
kegiatan disajikan pada Tabel 29.
Tabel 29. Penyerapan Anggaran per Kegiatan triwulan | Tahun 2023

Program

Nilai Tambah dan Daya Saing Industri 8.980.226.000 | 1.814.324.657 20,20 %
Kegiatan

Dukungan Manajemen Internal Lingkup

Badan Karantina lkan, Pengendalian 6.961.543.000 | 1.339.886.262 19,25%
Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan

Karantina lkan 757.683.000 380.279.420 50,19%
Pengendalian Mutu 692.000.000 92.658.900 13,39%
Standardisasi Sistem dan Kepatuhan 569.000.000 1.500.000 0,26%
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Sesuai hasil evaluasi capaian dan akuntabilitas kinerja pada triwulan |
tahun 2023 dapat dijelaskan bahwa secara umum seluruh kegiatan yang
dijadwalkan telah dilaksanakan Balai KIPM Ambon dan berhasil mencapai target
sesuai target yang telah ditetapkan.

Nilai pencapaian sasaran strategis (NPSS) Balai Karantina lkan
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon pada triwulan | Tahun
2023 adalah sebesar 109,06%. Nilai ini diperoleh dari pencapaian Sasaran Strategis
(SS) dan target Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai KIPM Ambon.

Ada 12 indikator kinerja yang menjadi target kinerja Balai KIPM Ambon
pada triwulan | tahun 2023. Dari total 12 indikator kinerja, seluruh indikator kinerja
ditargetkan dapat terealisasi pada 2023. Hasil pengukuran kinerja pada tahun 2023
menunjukkan ada 7 indikator kinerja yang realisasi pencapaiannya melebihi target
yang telah ditetapkan.

Masih terdapatnya beberapa kegiatan yang masih ada tanda bintang
berdampak pada tidak terlaksananya beberapa kegiatan pengadaan yang membuat
realisasi anggaran pada triwulan 1 2023 kurang optimal.

Alokasi anggaran Balai KIPM Ambon pada tahun anggaran 2023 sesuai
dengan surat pengesahan DIPA Nomor: DIPA-032.13.2.649750/2023 Tanggal 30
November 2023 sebesar Rp.8.980.226.000,-. Realisasi anggaran pada triwulan |
tahun 2023 sebesar Rp.1.814.324.582 atau sebesar 20,20%.
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1.2 REKOMENDASI

Dalam rangka peningkatan kinerja dan perbaikan kualitas pelaporan hasil capaian
kinerja pada Balai KIPM Ambon maka direkomendasikan beberapa poin,
diantaranya:

1. Terkait dengan masih adanya tanda bintang pada beberapa kegiatan yang
berdampak pada belum terealisasinya proses pengadaan belanja modal yang
dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan operasional Karantina
Ikan, Mutu dan Keamanan Hasil perikanan maka direkomendasikan kepada
bagian tata usaha untuk segera mengusulkan revisi pengahusan tanda
bintang.

2. Realisasi anggaran untuk kegiatan standarisasi system dan kepatuhan masih
sangat rendah vyaitu baru terealisasi 0,26%, oleh karena itu
direkomendasikan kepada Kepala BKIPM Ambon untuk melakukan akselerasi
pelaksanaan kegiatan dibidang standarisasi system dan kepatuhan.

3. Penggunaan aplikasi SIPELAKOR (Sistim Informasi Pelaporan Kinerja
Organisasi) sebagai instrument dalam mempermudah pengukuran kinerja
dan pendokumentasian data dukung sejauh ini telah berdampak nyata
namun masih dibutuhkan penyempurnaan aplikasi dengan menambahkan
fitur arsip dokumen tahun sebelumnya sehingga lebih memudahkan

pencarian data jika ingin melakukan komparasi.

Pada Laporan Kinerja tahun 2022, ada 3 (tiga) rekomendasi yang dihasilkan yaitu:
1. Berdasarkan hasil pemantauan penyakit ikan karantina tahun 2022 maka
dipandang perlu untuk memperluas lokasi pemantauan penyakit ikan
karantina agar status Kesehatan ikan Provinsi Maluku bisa lebih valid

sehingga strategi pengendalian penyakit ikan di Provinsi Maluku dapat
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diterapkan secara tepat sehingga ancaman terhadap tersebarnya penyakit
ikan karantina di provinsi Maluku yang bisa mengancam kelestarian

sumberdaya ikan dapat dikendalikan.

2. Penggunaan aplikasi SIPELAKOR (Sistim Informasi Pelaporan Kinerja

Organisasi) sebagai instrument dalam mempermudah pengukuran kinerja
dan pendokumentasian data dukung sejauh ini telah berdampak nyata
namun masih dibutuhkan penyempurnaan aplikasi dengan menambahkan
fitur catatan dari kepala UPT untuk masing-masing penanggungjawab IKU

untuk mempermudah tindakan koreksi terhadap hasil pengukuran kinerja.

3. Automatic adjusment berdampak pada pengurangan alokasi anggaran yang

dapat menghambat pelaksanaan kegiatan surveillance, inspeksi dan stuffing
yang pada akhirnya bisa menghambat pelaksanaan sertifikasi kesehatan ikan
ekspor dengan kondisi tersebut BKIPM Ambon membuat inovasi Slstim
LAyanan CePAt VirtTUAI (SILAPATUA) agar pelaksanaan kegiatan inspeksi,
surveillance dan stuffing masih tetap dapat berjalan, namun sistem aplikasi
tersebut masih membutuhkan penyempurnaan agar jangkauannya lebih
luas, oleh karena itu direkomendasikan untuk menambah fitur

surveillance/inspeksi Cara Karantina lkan yang Baik (CKIB) pada SILAPATUA.

Rekomendasi pada laporan kinerja 2022 seluruhnya telah ditindaklanjuti

dengan melakukan beberapa Tindakan perbaikan, diantaranya:

1.

BKIPM Ambon telah mengusulkan penambahan target lokasi pemantauan
penyakit ikan karantina melalui usulan RKAKL tahun anggaran 2023, vyaitu
sebanyak 6 (enam) lokasi, namun akibat keterbatasan naggaran BKIPM maka

usulan tersebut hanya direalisasikan 4 (empat) lokasi.
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2. Aplikasi SIPELAKOR (Sistim Informasi Pelaporan Kinerja Organisasi telah

ditambahkan fitur catatan dari kepala UPT untuk masing-masing
penanggungjawab IKU sehingga mempermudah tindakan koreksi terhadap hasil
pengukuran kinerja.

3. Slstim LAyanan CePAt VirtTUAI (SILAPATUA) telah dalam proses penyempurnaan
dengan menambahkan fitur surveillance/inspeksi Cara Karantina lkan yang Baik

(CKIB).

Laporan Kinerja Balai KIPM Ambon triwulan | tahun 2023 ini diharapkan
dapat menjadi pertanggungjawaban tertulis kepada pemberi wewenang serta dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam perencanaan
sehingga terbentuknya pemerintahan yang baik (good governance), selain itu
Laporan Kinerja juga diharapkan dapat menjadi sumbangsih penting dalam
penyusunan dan implementasi Rencana Kerja (Operational Plan), Rencana Kinerja
(Performance Plan), Rencana Anggaran (Financial Plan), dan Rencana Strategis

(Strategic Plan) pada masa-masa mendatang.
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU,
DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

JALAN MEDAN MERDEKA TIMUR NOMOR 16
JAKARTA 10110 KOTAK POS 4130 JKP 10041

TELEPON {021] 3518070 (LACAK), FAKSIMILE {021) 3513282

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023
BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU,
DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN AMBON

Dialam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorentasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Muhammad Hatta Arisandi
Jabatan . Balai Balai Karantina |kan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
Ambon

Selanjutnya disabul pihak partama

Mama : Pamuji Lestari
Jabatan  Kepala Badan Karantina |kan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Pearikanan

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak partama berjanjl akan mewujudkan target kinera yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perancanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinena tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperukan serta akan melakukan evaluasi terhadap

capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 25 Januarl 2023

Pihak Kedua Fihak Pertama
Kepala Badan Karantina kan, Pengandalian Kepala Balai Karartpa lkan, Pengendalian
Mutu dan Keamanan Hasil Parikanan Mutu dan K il Pankanan Amban

Famlmﬁ Muhamma Arisandi
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NO | KEGIATAN ANGGARAN (Rp) |
| Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Badan
; _ : 6.061.543.000
| Harantina kan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Pernkanan
2 | Karantinag tkan 757.683.000
3 [ Pengendalian Mutu o . 622 000 000
4 | Standardisasi Sistem dan Kepatuhan o | 568.000.000
Total Anggaran Balai KIPM Ambon Tahun Anggaran 2023 8.980.226.000
Jakarta, 25 Januari 2023
Pihak Kedua Fihak Pertama
Kepala Badan Karantina lkan, Pengendalian Kepala Balai Karantina Ikan, Pengendalian
Mutu dan Keamanan Hasil Parikanan Mutu dan K Hasll Perikanan Amban

Famlm Muhamma Arizsandi
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No. No. PPK No. Sertifikat Nama Produk Jumlah [Satuan| UPI Tujuan
1 E/E/39.0/20230102/000001 |39.0-00001-2023 |FRESH WHOLE TUNA 582|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
2 E/E/39.0/20230113/000005 |39.0-00002-2023 |FROZEN VANNAMEI SHRIMP 1196610|kg PT. WAHANA LESTARI INVEST|China
E/E/39.0/20230113/000006 |[39.0-00003-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Saku 13483,8|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
E/E/39.0/20230113/000006 |39.0-00003-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Cube 1997,6|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
E/E/39.0/20230113/000006 |39.0-00003-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Chunk Meat 1997,6|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
4 E/E/39.0/20230113/000007 |39.0-00004-2023 |FRESH WHOLE TUNA 3436|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
5 E/E/39.0/20230117/000008 |39.0-00005-2023 |Frozen Tuna Loin Natural 11085 kg PT. PERIKANAN INDONESIA |Japan
6 E/E/39.0/20230121/000009 |39.0-00006-2023 |FRESH WHOLE TUNA 4506 | kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
7 E/E/39.0/20230121/000010 |39.0-00007-2023 |FRESH WHOLE TUNA 1691|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
8 E/E/39.0/20230125/000011 |39.0-00008-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Ground Meat 17479]kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
9 E/E/39.0/20230203/000013 |39.0-00009-2023 |FRESH WHOLE TUNA 3517|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
10 |E/E/39.0/20230204/000014 |39.0-00010-2023 |FRESH WHOLE TUNA 3372|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
11 E/E/39.0/20230206/000015 |39.0-00011-2023 (Frozen Yellowfin Tuna Loin 15245,58 kg PT. Harta Samudra Vietnam
12 E/E/39.0/20230210/000017 |39.0-00013-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Ground Meat 17479]kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
13 |E/E/39.0/20230211/000018 |39.0-00014-2023 |FRESH WHOLE TUNA 4743 |kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
14 E/E/39.0/20230213/000019 |39.0-00015-2023 (Frozen Yellowfin Tuna Loin 25246,99 kg PT. Harta Samudra Vietnam
15 E/E/39.0/20230218/000020 |[39.0-00016-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Saku 11985,6|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
E/E/39.0/20230218/000020 |39.0-00016-2023 |[Frozen Yellowfin Tuna Loin 5493,4|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
16 E/E/39.0/20230224/000021 |39.0-00017-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Saku 6991,6|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
E/E/39.0/20230224/000021 |39.0-00017-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Cube 998,8|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
E/E/39.0/20230224/000021 |39.0-00017-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Ground Meat 7990,4|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
E/E/39.0/20230224/000021 |39.0-00017-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Chunk Meat 1997,6|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
17 |E/E/39.0/20230225/000022 |39.0-00018-2023 |Frozen Tuna Loin Natural 15|kg PT. PERIKANAN INDONESIA [Japan
18 |E/E/39.0/20230225/000023 |39.0-00019-2023 |FRESH WHOLE TUNA 4179|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
19 |E/E/39.0/20230225/000024 |39.0-00020-2023 |FRESH WHOLE TUNA 2091 (kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
20 |E/E/39.0/20230227/000026 |39.0-00021-2023 |[FRESH WHOLE TUNA 2082 (kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
21 |E/E/39.0/20230227/000027 |39.0-00022-2023 [FRESH WHOLE TUNA 3334|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
22 |E/E/39.0/20230303/000028 |39.0-00023-2023 |[Frozen Yellowfin Tuna 15|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
23 |E/E/39.0/20230304/000029 |39.0-00024-2023 [FRESH WHOLE TUNA 2260|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
24 |E/E/39.0/20230308/000031 |39.0-00027-2023 [FRESH WHOLE TUNA 4777|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
25 |E/E/39.0/20230308/000032 |39.0-00025-2023 [FRESH WHOLE TUNA 3167|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
26  |E/E/39.0/20230308/000033 |39.0-00026-2023 [FRESH WHOLE TUNA 1646|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
No. No. PPK No. Sertifikat Nama Produk Jumlah [Satuan| UPI Tujuan
27 E/E/39.0/20230310/000034 |[39.0-00028-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Saku 6991,6|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
E/E/39.0/20230310/000034 |39.0-00028-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Ground Meat 2996,4|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
E/E/39.0/20230310/000034 |39.0-00028-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Loin 7491 (kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
28 |E/E/39.0/20230311/000035 |39.0-00029-2023 [FRESH WHOLE TUNA 4417 |kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
29 |E/E/39.0/20230311/000036 |39.0-00030-2023 [FRESH WHOLE TUNA 2615|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
30 |E/E/39.0/20230313/000037 [39.0-00031-2023 |FRESH WHOLE TUNA 3738|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
31 |E/E/39.0/20230313/000038 [39.0-00032-2023 |FRESH WHOLE TUNA 2007 [kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
32 |E/E/39.0/20230316/000039 [39.0-00033-2023 |FROZEN VANNAMEI SHRIMP 1032570|kg PT. WAHANA LESTARI INVEST|China
33 |E/E/39.0/20230317/000040 [39.0-00034-2023 |FRESH WHOLE TUNA 2966 kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
34 |E/E/39.0/20230317/000041 [39.0-00035-2023 |FRESH WHOLE TUNA 4179|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
35 E/E/39.0/20230318/000042 |39.0-00036-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Ground Meat 17978,4|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
36 |E/E/39.0/20230318/000043 [39.0-00037-2023 |FRESH WHOLE TUNA 2609 kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
37 |E/E/39.0/20230318/000044 [39.0-00038-2023 |FRESH WHOLE TUNA 2795 |kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
38 |E/E/39.0/20230320/000045 [39.0-00040-2023 |FRESH WHOLE TUNA 1040|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
39 |E/E/39.0/20230320/000046 [39.0-00039-2023 |FRESH WHOLE TUNA 2045 kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
40 E/E/39.0/20230321/000047 |[39.0-00041-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Saku 5992,8|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
E/E/39.0/20230321/000047 |39.0-00041-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Cube 6991,6|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
E/E/39.0/20230321/000047 |39.0-00041-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Ground Meat 3995,2 kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
41 |E/E/39.0/20230321/000049 [39.0-00042-2023 |FRESH WHOLE TUNA 389|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
42 |E/E/39.0/20230321/000050 [39.0-00043-2023 |FRESH WHOLE TUNA 3732|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
43 |E/E/39.0/20230321/000051 [39.0-00044-2023 |FRESH WHOLE TUNA 1267|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
44 |E/E/39.0/20230322/000052 [39.0-00045-2023 |FRESH WHOLE TUNA 3586|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
45  |E/E/39.0/20230322/000053 [39.0-00046-2023 |FRESH WHOLE TUNA 1986|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
46 E/E/39.0/20230324/000054 |[39.0-00047-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Ground Meat 5493,4|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
E/E/39.0/20230324/000054 |39.0-00047-2023 |Frozen Yellowfin Tuna Loin 11985,6kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
47  |E/E/39.0/20230324/000055 [39.0-00048-2023 |FRESH WHOLE TUNA 4024|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
48 E/E/39.0/20230327/000056 |[39.0-00049-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Cube 998,8| kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
E/E/39.0/20230327/000056 |[39.0-00049-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Ground Meat 15980,8|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
E/E/39.0/20230327/000056 |39.0-00049-2023 [Frozen Yellowfin Tuna Chunk Meat 998,8|kg PT. Maluku Prima Makmur |United States
49 E/E/39.0/20230327/000057 |39.0-00050-2023 |[Frozen Yellowfin Tuna Loin 25216,43 kg PT. Harta Samudra Vietnam
50 |E/E/39.0/20230327/000058 [39.0-00051-2023 |FRESH WHOLE TUNA 19501 kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
51 |E/E/39.0/20230329/000060 [39.0-00052-2023 |FRESH WHOLE TUNA 4688|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan
52 |E/E/39.0/20230330/000061 [39.0-00053-2023 |FRESH WHOLE TUNA 3113|kg PT. Peduli Laut Maluku Japan




No. No. PPK No. Sertifikat Nama Produk Jumlah [Satuan UPI Tujuan
1 E/E/39.0/20230110/000002 P8/KI-D1/39.0/1/2023/000001 Tuna Saku beku 1,88|kg PT. Harta Samudra Australia
2 E/E/39.0/20230111/000003 P8/KI-D1/39.0/1/2023/000002 Tuna Loin Beku 25215,26]kg PT. Harta Samudra Thailand
3 E/E/39.0/20230112/000004 P8/KI-D1/39.0/1/2023/000003 LIVE CRAB 160]ekor UD Putri Desi Singapore
4 E/E/39.0/20230127/000012 P8/KI-D1/39.0/1/2023/000004 Live Tiger Grouper / Kerap| 792|ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
E/E/39.0/20230127/000012 P8/KI-D1/39.0/1/2023/000004 Live Baldchin Grouper / kg 5833]ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
E/E/39.0/20230127/000012 P8/KI-D1/39.0/1/2023/000004 Live Raja Bau / Ikan Ungar 200|ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
E/E/39.0/20230127/000012 P8/KI-D1/39.0/1/2023/000004 Live Leopard Coral Groupe 4480|ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
E/E/39.0/20230127/000012 P8/KI-D1/39.0/1/2023/000004 Live Humpback Grouper / | 176]ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
E/E/39.0/20230127/000012 P8/KI-D1/39.0/1/2023/000004 Live Grouper Fish / Ikan Kel 5278]ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
5 E/E/39.0/20230227/000025 P8/KI-D1/39.0/11/2023/000005 Live Tiger Grouper / Kerap| 590|ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
E/E/39.0/20230227/000025 P8/KI-D1/39.0/11/2023/000005 Live Baldchin Grouper / kg 7750]ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
E/E/39.0/20230227/000025 P8/KI-D1/39.0/11/2023/000005 Live Raja Bau / Ikan Ungar 141)ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
E/E/39.0/20230227/000025 P8/KI-D1/39.0/11/2023/000005 Live Leopard Coral Groupe 7005 |ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
E/E/39.0/20230227/000025 P8/KI-D1/39.0/11/2023/000005 Live Humpback Grouper / | 200|ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
E/E/39.0/20230227/000025 P8/KI-D1/39.0/11/2023/000005 Live Grouper Fish / Ikan Kel 4415|ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
6 E/E/39.0/20230321/000048 P8/KI-D1/39.0/111/2023/000007 Squid 50(kg PT. Kreasi Himono Indonesia|Singapore
E/E/39.0/20230321/000048 P8/KI-D1/39.0/111/2023/000007 Grouper 50(kg PT. Kreasi Himono Indonesia|Singapore
7 E/E/39.0/20230328/000059 P8/KI-D1/39.0/111/2023/000008 Live Tiger Grouper / Kerap| 859|ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
E/E/39.0/20230328/000059 P8/KI-D1/39.0/111/2023/000008 Live Baldchin Grouper / kg 6603 |ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
E/E/39.0/20230328/000059 P8/KI-D1/39.0/111/2023/000008 Live Raja Bau / Ikan Ungar 96|ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
E/E/39.0/20230328/000059 P8/KI-D1/39.0/111/2023/000008 Live Leopard Coral Groupe 9361 |ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
E/E/39.0/20230328/000059 P8/KI-D1/39.0/111/2023/000008 Live Humpback Grouper / | 245|ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
E/E/39.0/20230328/000059 P8/KI-D1/39.0/111/2023/000008 Live Grouper Fish / Ikan Kel 5074)ekor PT. Rajawali Laut Timur Hong Kong
8 E/E/39.0.16/20230104/000001 [P8/KI-D1/39.0.16/1/2023/000001 Kepiting Bakau Hidup 220|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
9 E/E/39.0.16/20230110/000002 [P8/KI-D1/39.0.16/1/2023/000002 Kepiting Bakau Hidup 450|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
10 |E/E/39.0.16/20230112/000003 |P8/KI-D1/39.0.16/1/2023/000003 Kepiting Bakau Hidup 106|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
11 |E/E/39.0.16/20230114/000004 |P8/KI-D1/39.0.16/1/2023/000004 Kepiting Bakau Hidup 450|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
12 |E/E/39.0.16/20230116/000005 |P8/KI-D1/39.0.16/1/2023/000005 Kepiting Bakau Hidup 160]ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
13 |E/E/39.0.16/20230118/000006 |P8/KI-D1/39.0.16/1/2023/000006 Kepiting Bakau Hidup 278|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
14 |E/E/39.0.16/20230120/000007 |P8/KI-D1/39.0.16/1/2023/000007 Kepiting Bakau Hidup 160]ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
15 |E/E/39.0.16/20230120/000008 |P8/KI-D1/39.0.16/1/2023/000008 Kepiting Bakau Hidup 106|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
16 |E/E/39.0.16/20230122/000009 |P8/KI-D1/39.0.16/1/2023/000009 Kepiting Bakau Hidup 240|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
17 |E/E/39.0.16/20230125/000010 |P8/KI-D1/39.0.16/1/2023/000010 Kepiting Bakau Hidup 400|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
18 |E/E/39.0.16/20230127/000011 |P8/KI-D1/39.0.16/1/2023/000011 Kepiting Bakau Hidup 185]ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
19 |E/E/39.0.16/20230127/000012 |P8/KI-D1/39.0.16/1/2023/000012 Kepiting Bakau Hidup 455 |ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
20 |E/E/39.0.16/20230131/000013 |[P8/KI-D1/39.0.16/1/2023/000013 Kepiting Bakau Hidup 540|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
21 |E/E/39.0.16/20230203/000014 |[P8/KI-D1/39.0.16/11/2023/000014 Kepiting Bakau Hidup 170]ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
22  |E/E/39.0.16/20230208/000015 |[P8/KI-D1/39.0.16/11/2023/000015 Kepiting Bakau Hidup 100]ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
23 |E/E/39.0.16/20230209/000016 |[P8/KI-D1/39.0.16/11/2023/000016 Kepiting Bakau Hidup 640|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
24 |E/E/39.0.16/20230213/000017 |[P8/KI-D1/39.0.16/11/2023/000017 Kepiting Bakau Hidup 370|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
25 |E/E/39.0.16/20230215/000018 |[P8/KI-D1/39.0.16/11/2023/000018 Kepiting Bakau Hidup 200|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
26 |E/E/39.0.16/20230217/000019 |[P8/KI-D1/39.0.16/11/2023/000019 Kepiting Bakau Hidup 300|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
27 |E/E/39.0.16/20230217/000020 |[P8/KI-D1/39.0.16/11/2023/000020 Kepiting Bakau Hidup 230|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
28 |E/E/39.0.16/20230219/000021 |[P8/KI-D1/39.0.16/11/2023/000021 Kepiting Bakau Hidup 350|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
29 |E/E/39.0.16/20230220/000022 |[P8/KI-D1/39.0.16/11/2023/000022 Kepiting Bakau Hidup 270|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
30 |[E/E/39.0.16/20230224/000024 |[P8/KI-D1/39.0.16/11/2023/000024 Kepiting Bakau Hidup 115]ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
31 |E/E/39.0.16/20230226/000025 |[P8/KI-D1/39.0.16/11/2023/000025 Kepiting Bakau Hidup 475|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
32 |E/E/39.0.16/20230228/000026 |[P8/KI-D1/39.0.16/11/2023/000026 Kepiting Bakau Hidup 800|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
33 |E/E/39.0.16/20230303/000027 |P8/KI-D1/39.0.16/111/2023/000027 Kepiting Bakau Hidup 170]ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
34 |E/E/39.0.16/20230303/000028 |P8/KI-D1/39.0.16/111/2023/000028 Kepiting Bakau Hidup 325|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
35 |E/E/39.0.16/20230306/000034 |P8/KI-D1/39.0.16/111/2023/000034 Kepiting Bakau Hidup 700|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
36 |E/E/39.0.16/20230309/000035 |[P8/KI-D1/39.0.16/111/2023/000035 Kepiting Bakau Hidup 450|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
37 |E/E/39.0.16/20230314/000037 |[P8/KI-D1/39.0.16/111/2023/000039 Kepiting Bakau Hidup 750|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
38 |E/E/39.0.16/20230319/000038 |P8/KI-D1/39.0.16/111/2023/000040 Kepiting Bakau Hidup 800|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
39 |E/E/39.0.16/20230322/000039 [P8/KI-D1/39.0.16/111/2023/000041 Kepiting Bakau Hidup 750|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
40 |E/E/39.0.16/20230323/000040 |P8/KI-D1/39.0.16/I11/2023/000042 Frozen Spanish Mackerel F 47]kg PT. Rezeki Samudra Abadi [Malaysia
E/E/39.0.16/20230323/000040 |P8/KI-D1/39.0.16/111/2023/000042 Frozen Grouper Fish 22670(kg PT. Rezeki Samudra Abadi |Malaysia
41 |E/E/39.0.16/20230327/000041 |P8/KI-D1/39.0.16/I11/2023/000043 Kepiting Bakau Hidup 675|ekor CV. SAMUDRA KERIS JAYA [Singapore
42 |E/E/39.0/20230306/000030 P8/KI-D1/39.0/111/2023/000006 Frozen Yellowfin Tuna Belly 9097,34 (kg PT. Harta Samudra Philippines




No. No. PPK No. Sertifikat Nama Produk Jumlah | Satuan UPI Tujuan
43 |E/E/39.0.16/20230222/000023 |P8/KI-D1/39.0.16/11/2023/000023 Frozen Grouper Fish 19500(kg PT. Rezeki Samudra Abadi  |Malaysia

E/E/39.0.16/20230222/000023 |P8/KI-D1/39.0.16/11/2023/000023 Frozen Barramundi Fish Fil 1000|kg PT. Rezeki Samudra Abadi  |Malaysia

E/E/39.0.16/20230222/000023 |P8/KI-D1/39.0.16/11/2023/000023 Frozen Red Snapper Fish 1870|kg PT. Rezeki Samudra Abadi |Malaysia
44 E/E/39.0.16/20230303/000030 P8/KI-D1/39.0.16/111/2023/000030 FROZEN FLATHEAD FILLETY 30|kg PT. Rezeki Samudra Abadi |Australia
45 |E/E/39.0.16/20230303/000031 |P8/KI-D1/39.0.16/111/2023/000031 Frozen Slipper Lobster Me 2290|kg PT. Rezeki Samudra Abadi |Australia

E/E/39.0.16/20230303/000031 |P8/KI-D1/39.0.16/111/2023/000031 Frozen Slipper Lobster Half 2450|kg PT. Rezeki Samudra Abadi |Australia
46 E/E/39.0.16/20230303/000032 P8/KI-D1/39.0.16/111/2023/000032 FROZEN WHITING FILLETS 390(kg PT. Rezeki Samudra Abadi |Australia
47  |E/E/39.0.16/20230303/000033 |P8/KI-D1/39.0.16/111/2023/000033 Frozen Whole Round Hairt 2370|kg PT. Rezeki Samudra Abadi |Australia
48 |E/E/39.0.16/20230309/000036 |P8/KI-D1/39.0.16/111/2023/000038 Frozen Spanish Mackerel F 12840,3|kg PT. Rezeki Samudra Abadi |Australia

E/E/39.0.16/20230309/000036 |P8/KI-D1/39.0.16/111/2023/000038 Frozen Whole Round Black| 9110(kg PT. Rezeki Samudra Abadi |Australia
49 |E/E/39.0.14/20230202/000001 |P8/KI-D1/39.0.14/11/2023/000001 Live Tiger Grouper 1500|ekor PT. Indo Marine Fish Hongkong

E/E/39.0.14/20230202/000001 P8/KI-D1/39.0.14/11/2023/000001 Live Leopard Coral Grouper 3500|ekor

E/E/39.0.14/20230202/000001 P8/KI-D1/39.0.14/11/2023/000001 Live Humback Grouper 120|ekor

E/E/39.0.14/20230202/000001 P8/KI-D1/39.0.14/11/2023/000001 Live Balchin Grouper 105|ekor

E/E/39.0.14/20230202/000001 P8/KI-D1/39.0.14/11/2023/000001 Live Grouper Fish 4000|ekor
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DATA IMPOR REFUSAL
BULAN JANUARI 2023

Terdapat 14 Perusahaan di Indonesia yang mendapatkan Impor Refusal, tidak
termasuk Unit Pengolahan Ikan/Unit Usaha Perikanan di Provinsi Maluku

(sumber: FDA (https://www.accessdata.fda.gov/scripts/ImportRefusals/index.cfm)

3040377171 || PT_Nigro Indonesie Java || 78FJ< || 03-Ja1-2023 || FR1-C018615-6/11A

3003221813 | PT Graha Insan Sejahtzra || 16AGTS7 || 04-Jan-2023 || 403-C580073-3M1/3
3008221873 || PT Greha Insan Sejahtara || 16AGTST || 04-Jan-2023 || 405-0590073-3/11/4
300822183 || PT Greha Insan Sejahtara || 16AGTS7 || 04-Jan-2023 || 403-0590073-3/11/5

3005221813 || PT. Creha Insan Sejantera || 16AGTST || 04-Jan-2023 || 403-C590073-3/11/1

| 300827313 || PT Greha nsen Szjahtera || 16AGT37 || 04-Jan-2023 | £05-0590073-3/11/2
3010377171 || PT. Nipro Indonesia aye || 78KDI || 10-Jan-2023 || FR1-008609-2/11/1
3010377171 || PT. Nipro Indonesia Jaye || 78FJK || 10-Jan-2023 || FR1-0013693.6/11/1
3010377171 || PT. Nipro Indonesia caye || 78FJK || 10-Jan-2023 || FR1-0013693-6/21/

3008598515 || PT Tridaya Jaya Manuncgal || 16AGTA5 || 18-Jan-2023 || DI7-1777243-5/41/3

13010377171 || PT Nipro Indonesia Jaye | SOFMI | 18-Jan-2023 || FR1-0018638-9/11/1
3010377171 || PT Nipro Indonesia Jayz || 60FMI | 18-Jan-2023 || FR1-0018632-8/11/1
3024774154 || CV. C PTAANUGERA- BAKTI MANCIR! || 54KYY12 || 19-Jan-2023 || SCS-4590877-2/4111

3004329720 || PT. Indokom Samudra Persada || 16XGT21 || 30-Jan-2023 || 316-15984540-2111/1



DATA IMPOR REFUSAL
BULAN FEBRUARI 2023

Terdapat 5 Perusahaan di Indonesia yang mendapatkan Impor Refusal, tidak termasuk
Unit Pengolahan Ikan/Unit Usaha Perikanan di Provinsi Maluku

(sumber: FDA (https://www.accessdata.fda.gov/scripts/ImportRefusals/index.cfm)

3001606049 | Cu Fajar Jaya | 233107 || 06-Feb-2023 | BDD-5703641-961'

3012377171 || PT Nipra Indonesia aya || 78FIF || 13-Feb-2023 || FR1-00B705-8/11/1
]
3010377171 || PT. Nipro Indonesiz vaya || 78K || 13-Feb-2023 | FR1-0018705-8121/1

3012377471 || PT Nipro Indonesia Jaya || SOFMI | 13-5ea-2003 || FR1-001874D:6/11/1

ﬁ 3023934423 || PMATRACE || 94KYR12 | 16-Feb-2023 || SC5-6017423-517/1




DATA IMPOR REFUSAL
BULAN MARET 2023

Terdapat 28 Perusahaan di Indonesia yang mendapatkan Impor Refusal, tidak
termasuk Unit Pengolahan Ikan/Unit Usaha Perikanan di Provinsi Maluku

(sumber: FDA (https://www.accessdata.fda.gov/scripts/ImportRefusals/index.cfm)

| 3025002425 || PMA TRADE || 54KYY 12 || 01-Mar-2023 || SCS-6017547-1/11/1

302599475 || PMATRADE || 54KYY12 || 01-Mar-2023 || SCS-6010413-31111
3025094422 || PMA TRADE || B4KYR12 || 01 Mar 2023 || SCS 017645 3/11)1
025994425 || EMA TRALZ || BAKYRTZ || U1-Mar2003 || SUS-HU1 /522401171

3021820511 || PT.ALBINDO DISTRIBUSI UTAMA || 65QCY02 || 07 Mar 2023 | £CS 6368394 3111
3007840747 || PT Kelcla Biru Farmen || 124G TST || 09-Mar-2023 || CEXA0083782-7121/4
3007840747 || FT Kelcla Biru karmeni || 158GD3T || 08-Mar-2023 || CDX-0083762-711/2
3007840747 || FT Kelcla Biru Bzmmaeni || 16AGD3T || 06-Mar-2023 || CDX-0083762-111/3
3007840747 || FT Kelcla Biru Bzrmeni || 18AGD3T || 0&-Mar-2023 || CDX-0083762-7111
3007840747 || FT Kelcla Biru kzrmeni || 198GTa7 || 09-Mar-2023 || CEXA0053722-712111

JOCTEL074T || T Kelola Biru =zmoni || 16AGTST || 09-Mar-2023 || CEX-LCR2762-T/2112
JOCTEL0T4T || PT Kelola Biru =zmoni || 16AST3T || 09-Mar-2023 || CEXAICE3762-T/21:2
JUCYEL074T || PT Kelola Biru =zmoni || 16ASTS3T || 09-Mar-2023 || CCXLCE3762-T/2112
JUCTEL074T || PT Kelola Biru =zmoni || 16AGT3T || 09-Mar-2023 || CCXACE3762-T/21/6

JOCTEL0T4T || FT Kelola Biru Fzrmoni || 16ASTST || 09-Mar-2023 || CCX-UC83762-T121/7



3007820747 || PT Kelole Eiru Harmeni || 13AGT37 || 09-Ma~2023 || COR-C082762- 712171
3025994428 || PMATRADE || 24KYT12 | 16-Mar-2023 {| SC3-6209162-7111

3025242121 || PT EAGLE INDT PHARNA || 52MAYD1 || 18-Mar-2023 || 739-3709676-5111
3008270¢78 || PT. Benari M akmur Sajati || 16XG021 || 22-Mar-2023 | 334-2642256-6/11)°

3010224251 || PT.Lucky Samudra Pratama | 16XGT07 || 24-Mar-2023 || 551-0650602-1/171

200224231 || PTLucky Samudra Pratama || 16AGT29 | 24-Mar-2023 || 551-0050502-1:211
2008270878 || FT Banhan Maxmur Sejati || 1846027 | 27-Mar-2023 | BEZ0018715-11111
2001276093 || LNENCWN MANUFACTURER IN INDCNESIA || 93BBACT || 25-Mer-2023 || XXX-0866062-311

J001278082 || UNKNCWN MANUFACTURER IN INDCNESIA || 95BBACT || 25-Mar-2023 || %XX-0866100-5111

2001276083 || LNKNCVWN MANUFACTURER IN INDCNESIA || 95BBACT || 25-Mar-2023 || )O0C-0S66100-521

J027E095 || LNSNOWN MANUFACTURERIN NDCAZ3IA | S4KYY 12| 20-Var-2023 || XXX-0206554-37/1

33034255011

3008210874 || PT baran Mk Sejati | 16XGD21  31-Mar-2023 |

J00821Ca7% || FT baran Meardr Sejati || 16XGT21 || 31-Mar-2023  SH1-02671320171

Penangg ng{Jawab

Lydia L. S
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Al A
Ministry of Marine Affairs And Fisheries

BADAN 1 MUTU_DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN
Fish Quarantine Aad Inspectios Agensy
SERTIFIKAT CARA PENANGANAN DAN PENGOLAHAN [KAN YANG BAIK DI SUPPLIER
Centificate of “Good Hardling Marsfacturing Practices™ Is The Supphers
S No001ACPIBA9. (2023
To certify thas
it /Suplier - PT HARTA SAMUDRA 02
The Sapplier
Alamat - JI. ABDUL HASANI LOILATU, DESA WAPLAU, KEC. WAPLALU,
KAB BURU - MALUKU
Address
is Produk : FRESH TUNA DAN FROZEN TUNA
Type of Product(s)
Tahapan PerangananPengolahan  : PENERIMAAN - SORTASI - PEMBERIAN CO - VACUM-
Handling/Processisg Siep PENIMBANGAN —- PEMBEKUAN - PENGEPAKAN - PELEBELAN
PENYIMPANAN - PENGANGKUTAN
ifikasi . BAIK SFKALI
Classification
- 23 JANUARI 2023

Bmumonmhuﬂoﬂmtyfnlﬁﬂdmdmhmdmlqmumd’q-lnyndn&tyumemmouﬁﬁ
Handling/Processing in The Supplier.

Valld until

30 Januan 2027 Dikeluarkan di Ambon
Issued in
Tunggal 30 Januan 2023

On

IPM MUHAMMAD NRTTA ARISANDI, S, SLPiM Si

Kepala UPT KiPM
Head ol FOIA's Techmical Implemereation |




y )
N/

““l Pt g

KEME N KELAUT FERI
Minisiry of Marise Affairs Ané Felenien
N, PE ALl N N KANAN
Fish Quummmmknw
3 A AN DA 'pku 9 ATATA DAILR 1)
('Mueof'ﬂoodbhdlmg!u&amﬁmﬁm In mw
No 002/CPIB/39 (V12023

Umt /Suplicr ARMAN KALIDUPA

The Sepplier

Algmat :Jl. ABDUL HASANI LOILATU, DESA WAPREA, KEC WAPLAL,
KAB. BURU - MALUKU

Address
- FRESH TUNA

Type of Produet(s)

Tahapan PemangangnPengolshan PENERIMAAN-PEMBERSITHAN-PENCUCIAN-PENIMBANGAN-

andliag Processmg Step CHILLING -PENGEPAKAN-PELABELAN-PENGIRIMAN

- ; lahan ikan di e
BuulnqsOpuwhnﬂ’uawdymlﬁudmdmdmwiumndwﬂyudnfcymsymmﬁﬁ
Handiing/Processey in The Supplier

30 Japuari 2027 Dikelwarkan di Ambon
Essued in

KIPM -~ MUHAMMAD HA

B AT : 1 “ ARISANDIL, 5.5tPi M5t
 Technical Implerseraation 7




N KEI DAN N
Mirestry of Masine Affairs And Fnhenu
N A A

.Feh Onlumch-I Inspection Amy g
T ANAN DAN PENGOLAHAN i BAIK DI I
Ccﬂiataol ‘Good Handling Manefacturing Practices™ In The Supplicrs
No {JOXCPIR/39 012023
To cemify that
Unit /Suglier : ANDRE
The Supplier
Alnmat *J1. ABDUL HASANI LOILATU, DESA WAPREA, KEC. WAPLALU,
KAB. BURU - MALUKU
Address
J - FRESH TUNA
Tape of Product(s)
Tahapan PenangananPengolshan : PENERIMAAN-PEMBERSIHAN-PENCUCIAN-PENIMBANGAN-
HundlingProcessing Step CHILLING -PENGEPAKAN-PELABELAN-PENGIRIMAN
PELEBELAN
i CUKUP
Chssificaticn
Tanggal Inspeksi 125 JANUARI 2023

mwumymwm-umu m.m«q.m and safety ssurance system om Fish
Handling/Processing in The Supplier.

30 Jamsari 2027 arkan di Asmbon




Ministry of Marine Affairs And Fisheries
A EN i HASIL PERIKAN
A Fish Quaramine And Inspection Agency

A\ PENANGANAN DAN ENGOLAHAN [KAN YANG BA
Certificate of “Good Handling Masuficturing Practices” In The Suppliers
No O0/CPINAY. 012023
ba
To cetify thay
i | BLUI FANOLONG
The Supplier
Alamat +JL ABDUL HASANT LOILATU, DESA WAIPURE, KEC. WAPLAU,
KAB. BURU - MALUKU
Address
Jenss Produk - FRESH TUNA
Fype of Produci(s)
Tahapan PesangangnPengolahan - PENERIMAAN-PEMBERSIHAN-PENCUCIAN-PENIMBANGAN-
Handkey Processing Step CHILLING -PENGEPAKAN-PELABELAN-PENGIRIMAN
PELEBELAN
i - BAIK
Clessification
i . 25 JANUARI 2023
Date of laspection

pETIRANG] da kegiatan pens engolahan iks plic
Busncss Operator has elfectively fulfilled and eoteated the requizemients of quality and safety assurance sysiem os Fish
Handling/Processing in The Supphier

30 Janmari 2027 Dikeluarkan di Amboa
Valid until Tssved in
Tanggal 30 Januari 2023
On

la MUHAMMAD HA'KTY ARISANDI, 5.5t Pi.M Si
Head of FOIA's Teckaical [mplemereation Unit Ambyye




" Certficate of “Good llndlmg Mumm Pracices” In The Summ
No 00S/CPIB/39. 0712023
To ceenify that
Umit /Suplicr LA DARWIS
The Supplier
Alamat : DESA NANALI KEC. KEPALA MADAN. KAB. BURU - MALUKU
Address
Jeais Produk . FRESH TUNA
Type of Produci(s)
Tahapan PepangananPengolahan - PENERIMAAN-PEMBERSIHAN-PENCUCIAN-PENIMBANGAN-
HandllegProcessing Step CHILLING - PENGEPAKAN-PELABELAN-PENGIRIMAN
PELEBELAN
i “BAIK
Classification

: 26 JANUARI 2023

wmmmmmmmwnmmmmwu,u.mmm«ru

HesdlinwProcsesny in The Supplier.
Berluku spmpi 30 Januan 2027
Valid until Tsswed in

Tanggal

MULHAMMAD HA

Kepala UPT KIPM  MUL
Head of FOIA"s Techaical Implmm ne

Ambon

30 Januan 2023

\ ARISANDI, §. ¢/ M Si




‘RI
Miaistry of Marine Affiirs Asdl Fisherias
N, PEN DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

Fish Quarantine And Inspection Agency

MAMAM_NEA&EEHQW_—_M&XANQ_AMMHAN i "LIER
Cemificte of “Good Handling Manufacturing Pracsces” In The Suppliers

No OCPIBAS 01,2023

(LA DEDI

Alamat : DESA PASIR PUTIH, KEC, KEPALA MADAN, KAB, BURU -
MALUKU
Addeess
Jenis Produk * FRESH TUNA
Type of Product!s)
Jshapan PeranpananPengolahan  : PENERIMAAN-PEMBERSIHAN-PENCUCIAN-PENIMBANGAN-
Handling Processng Step CHILLING - PENGEPAKAN-PELABELAN-PENGIRIMAN
PELEBELAN
i : BAIK
Classification
Tanggal Inspeksi 126 JANUARI 2023

Business Opamrhseﬂtandy Tulfitied and uplmmc ummmarm ard safety assurance system on Fish
Hasdling/Procesing in The Suppher

i 30 Janmar 2027 Dikcluarkan &y Amboa
Valid uril Loued in

Tanygsl 30 Favmian 2023
n

Kepala UPTKIPM - MUHAMMAD HAXA ARISANDE, § StPLM,Si
Huad of FQIA"s Techalcal lmplomertation Una :




KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
Ministry of Marine Affre And Fisherion

N NG _DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN

ﬁthowuninemmm Agency
C«ﬂﬁued Gwd Hardling \hnﬂnm Mna" lnTte Wm

No 007/CPIB/39. 0.‘!;2023
To certify tha
Unit /Suplier - ARMAN KALIDUPA
The Supplier
Atamat - DESA PASIR PUTIH, KEC. KEPALA MADAN, KAB BURI «
MALUKU
Addioss
Jen : FRESH TUNA
Type of Producy(s)
T . PENERIMAAN-PEMBERSIHAN-PENCUCTIAN-PENIMBANGAN-
Hadlerg/Processing Step CHILLING -PENGEPAKAN-PELABELAN-PENGIRIMAN
PELEBELAN
Klasifikasi - BAIK
Classification

1 26 JANUARI 2023

perikan i supplice
mwbnmmmwmmawwwsmamqm”mh
Handling/Processing ie The Suppleer

Berlaku sompas 30 Januari 2027 Dihelunskan & Amban

Valid watil tavucd in
Tanggal 30 Janvari 2023
On

Kepala UPT KIPM MUK/ HATVAARI SLPIMSi
Malw'srwwm&umm “\B SANDL 5 StPLM Si




REKAPITULASI DATA SERTIFIKASI CPIB SUPPLIER PADA UPI BALAI KIPM AMBON 2023

NO NAMA UPI NAMA SUPPLIER ALAMAT SUPPLIER DRI JENIS PRODUK KLASIFIKASI RIS EERLAY STATUS SUPPLIER
SERTIFIKASI CPIB SERTIFIKAT CPIB
1 2 3 4 3 6 7 8 9
1 PT. Harta Samudra 02 JI. Abdul Hasani Loilatu, Desa Waprea, Kec.
Waplauw, Kab. Buru - Maluku Fresh Tuna Loin dan Frozen
001/CPIB/39.0/1/2023 Tuna Baik Sekali 30 Januari 2027 AKTIF
2 JI. Abdul Hasani Loilatu, Desa Waprea, Kec.
Usaha Mandiri Arman Kalidupa Waplauw, Kab. Buru - Maluku 002/CPIB/39.0/1/2023 Tuna Loin Fresh Baik 30 Januari 2027 AKTIF
3 JI. Abdul Hasani Loilatu, Desa Waprea, Kec.
PT. Harta Samudra - Waplau Usaha Mandiri Andre Waplauw, Kab. Buru - Maluku 003/CPIB/39.0/1/2023 Tuna Loin Fresh Cukup 30 Januari 2027 AKTIF
4 JI. Abdul Hasani Loilatu, Desa Waipure, Kec.
Usaha Mandiri Buji Fanolong Waplauw, Kab. Buru - Maluku 004/CPIB/39.0/1/2023 Tuna Loin Fresh Baik 30 Januari 2027 AKTIF
5 Desa Nanali, Kec. Kepala Madan, Kab.Buru -
Usaha Mandiri La Darwis Maluku 005/CPIB/39.0/1/2023 Tuna Loin Fresh Baik 30 Januari 2027 AKTIF
3 Desa Pasir Putih, Kec.Kepala Madan,
Usaha Mandiri La Dedi Kab.Buru - Maluku 006/CPIB/39.0/1/2023 Tuna Loin Fresh Baik 30 Januari 2027 AKTIF
7 Desa Pasir Putih, Kec.Kepala Madan,
Usaha Mandiri Arman Kalidupa Kab.Buru - Maluku 007/CPIB/39.0/1/2023 Tuna Loin Fresh Baik 30 Januari 2027 AKTIF

Koordinator P2i

Hibban Suneth, ST,.S.Pi

Ambon, 31 Maret 2023




Formula penentuan capaian

Jumlah sertifikat CPIB:

Jumlah Miniplan/supplier yang telah mendapatkan Sertifikat CPIB dan masih berlaku

Ambon, 04 April 2023

Koordinator P2I

y—

Hibban Suneth, ST., S.Pi
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131 MINISTRY OF MARINE AFFAIRS AND FISHERIES

1_ﬁ-|. "-ﬂ:
i u—-*---—
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- -

ran REPUBLIC OF INDONESIA

IF FI.'."IH FUARANTINE J‘-HDINSI‘ECT!EIHHGWTFQHJ

€60 SERTIFIKAT

CERTIFICATE

S i

$:¥ <X Having regards fo the Governent Regulation No. 57 of 2005 Laying down Quality and Safety Assuramce
L g System and Value Added Development of Fishery Prodwcts

hienetapkan balv
T Cerrifiy thal

L% Linit Pengulahan lkan 1 FT. INTIMAS SURYA
PAR Fish Processing Plant

sy
4

4

o

HET Alamat « Komplek: Pelabuhan Perikanan Nusanbiss Taptul Amben, L. Sultan Hasasuddin
gk i Kel Pandan Kasturt, Kee. Siciman, Kot Ambem, Maluku - Indanesis
- ]
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Tehapan Fengolaban - Receiving, Processing Freeziog, PackingLabeling, Cold Storing Stuffing
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| 4 | 1 arikanas . i iy s raty damp-u .
-} The Establisment fas q:rnmm lrnplﬂrr-rﬂ'ﬂl ﬂﬂ'li_ﬁ'ﬁﬂ‘!rfnd The qumm -uf Quislity and Safety
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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MINISTRY OF MARINE AFFAIRS AND FISHERIES

REPUBLIK INDONESIA
REPUBLIC OF INDONESIA

H!‘I-I‘EI.HMH‘-I‘.I‘IE mmmm I'J-'QMJ'

SERTIFIKAT

CERTIFICATE

mnmmmmnmmmmrm MEMMEEMEHTFM MFI'.'-D WH-!-E-C-'FWHEEFT

Mo OTHTMHACCRTS0422

Hawing segands to the Govennent Regulotion Mo, 87 of 2015 laying dowwm Quality mnd Safedy Assorance
System and Value Added Development of Fishery Prodricts

IMenetaphan balieta;
T Certify that

Lt Pengolaban Tkan
Figh Provesstmg Plant

Alamat
Adidress

= I INTIMAS SURYA

= Kamplal Pildabiwhan Perikanegn Masanbira Tastei Amban, JL Sultan Hasarmddin,
Kel. Fandan Kasturd, Kec. Sirimau, Kota Ambon, Malaks - Indonesia

+ Frwsh Teena

: Meceiving, Processing, Chilllng, PackingLabeling, Chill Sioring and Staffing

The Establimuent kaa gﬁrﬂfwily hrrp!mll!ni'd mud fulfilled The Rﬂwiﬂmmﬂ of Qunlity amd Safefy
Assuraace System in accordance with prevailing laws and regulations

PIL Kepala [Raglan I'iil‘-lﬂllnilﬁ-l-l'l.. i"n'lgl [Tem ln HKearnanan Hazdl Perikanan
Acilug Director Gesteral af s E‘Hl'lr.lﬂur n'll.i'!'rnl;.trcrl‘url H,;rllty' :

Dipindai dengan CamScanner
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https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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MINISTRY OF MARINE AFFAIRS AND FISHERIES

RECUDLIE INDONESLA
REPUBLIC OF INDONESIA

F INTLG

Havimg negards fo the Goverment Regulation No. 57 of 2005 layisg down Quality and Safefy Assurance
Swstean ard Vialue Added Development of Fiskery Froducts

[

,_._,.._..-.,-...-h s ¥

Mepetapkan Eahwie
To Certify thats

Unii Pengolahan Team « FT. HARTA SAMUTRA
Fiigh Procissisg Plant

Alamat o [ Abdul Hasani Loilatu, Desa Yaplaw, Kecamatan Waplau, Kabwpaben Buma,
Adibeess Maluks - Indonesls

Ienis Prodsek

: Teceiving, Processing, Freezing, PeckEng/Labeling, Cold Siorisg, Sulling

o .J'L_'_-_-J._-.,_'a._._:;.lll:.,_-..,#.._-;_.,',._p_..'n-._.'. L, '_: el 1 o .. B N -] -
:_-'rir'- "I'.E'""-.'!"" e - -_-'_r. R L T S =

The Cstablisment has effectively implemented and fulfilled The Requirements of Quality aud Safety
Assurance System in accordance with prevailing lates amd rogulatims

Tt o il i

-

e, B, . .-?-. il

i, -
i Bl
.. . i

PIL Kepala Badan Karanting 1k
Apheg Direelar Geweral

Dipindai dengan CamScanner



Hnﬂ;grqmﬂlhﬂuﬂmmtﬂ lation No, 57 Iﬂ'lstuyﬁgdpwn ity amd Safety
Systen and Fahuﬂddﬂﬂmlﬂmn?:fﬂfh:y?mi:{h — Asstranee

Mgnetapkan bahwa;
To Certify that:

Lnit Peogoiahan Tkan + FT. KREASI HIMONO INDONESIA
Fiiglh Frurmilg Plarnet

:HMWMM Desa Negeri Musaniwe, K
Kota Amban, Malulku - Indenesls i e sty

+ Receiving, Frocessing, Chilling, Packing/Labeling, Chill Storing, Stuffing

mEmwmmmwmmmmimmmm lity and 5
Assurance System in acoordance with prevailing laws and regulations o Ruaiity afety

R

Valid uniil
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MINISTRY OF MARINE AFFAIRS AND FISHERIES

REPUBLIK INDONESLA
REFUBLIC OF INDONESIA

No. 004 PMHACCRTE0522

P

e L] r}
b g

Hnﬁgmnhu :ﬁ:ﬁpmmtﬂquhhmwu. .ﬂ'pjzﬂﬁhyirudmm Chieality and Siefehy Asserance
System and Valie Added Developrment of Fishery Products

Menetapkan babiwa:
To Certify that:

Ligit Peneplahan lkan + FT. MINA USAHA HARAPAN
Tisk Processing Plant

1
] [ 5 =] . B
L N s

e T

LA SN A B N i A S iy

e

Alazat : Kampleks Pelsbuhan Perikanan Musamlars Tamtml, Kel Pandin Kastor, Bee
Addresa Sirimas, Kota Ambon, Malukon - Indosesi

» Fresh Tana

Ml L

- Receiving, Processing, Chilling, Packing/Labeling, Chill Storing and Stuffing
Processing Steps

W

i e
e

ey

The Establfaient fap t,ﬂ’nlm!y hﬁpfﬂﬂlﬂ i ﬁlﬁ!.l'nd The qumfnm.rm af Cality and Safety
Arsurance Bipadens i acco riaace wiitl prevaliing baws aml regnfations

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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Mengtupkan bahbina
To Certify that

Linit Pengelahan fhan : FT. MINA USAHA HARAPAN
Fish Procassing Plang
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1
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il ;o saf

Alapal . Kempleks Pelsbohan Perikanan MNusantam Tambal, Kel. Pasdan Bastar, Kes
PR * Biriman, Kota Ambon, Maloks - Indenesla
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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SERTIFIKAT

CERTIFICATE

Having regards fo the Goverment Regulation No. 57 n,l" 25 Ilm down Em!:l-‘y and Safety Assurance
System and Value Added Development of Fishery Products

Menctapkan baloa;
To Certify that:

Uik Pensalaiun Tkan . PT. PERIKANAN INDONESIA CABANG AMBON
Fizh Processing Fland

+ JL Kapten Fiere Tendean, Kelurahan Galala, Kec. Siriman, Kota Ambon, BMaluku =
Adiress Indomesla

1 Frozen Pelagic Fish {Decapterss spp, Ketemeomes pelaprs, Thoamis albecares,
Thunmus vhesus, Entiymmes affinis, Rastrelliger kanagports, Istiophones platypterns,
Stolephries indicres)

+ Receiving, Processing, Freezing, PackingLabeling, Cold Storing, Stuffing

B

The Establisment has effectively implenrented and fulfilled The Requirements of Quality and Safety
Assurance Systen in accordance with prevailing laws amd reguiations




MINISTRY OF MARINE AITAIRS AND FISHERIES

RITUBLIK INDONESLA
REPUBLIC OF INDONESIA

Haring regards o the Gavermeat Regulaton No. 57 of 2015 lying dows Quelty and Safety Assurance
Eyutrm amd Valur Added Development of Fishery Prodncia

Menstapkan bahw
Te Certify that:

Uit Prodalabin ks - FT.MIMA USAHA HARAPAN
Fizl Proseseieg Phant

- Kompleks Felabohan Ferikanan Musantara Tandud, Kel, Pandan Kastarl, Kec.
PIT Sirimaw, Kota Ambon, Maleku - Indonesia

- Frezen Dymwrsal Fish (Loffanns sanguinees, Epbinephelos sp Lates ealendifin,
mnuﬂmmmmwmmmm
a

o Recelving, Preputing, Frocessing, Freszing PeckingTabeling Caold Seesing
‘B

: Puly 22,2002

The Estoblisment has effectivety i'nlpimrum aird ,I"ul,l'iﬂ'rd' The Iquh'r-rltr nf Daality and Safety
Assurance Systen in aceordoncs with prevailing loves and regilisHous

m hﬂhhm' m 1 4 LAk T
Aitiag [Hrecher M#MHHHHHMIWW




. 2 a S - J
T e e T A R T R e S e S

Mengtapkan babvya;
T Certlfy timi:

Hnit Pergolahan Tkap

Fizh le:i‘iiflfa' Plisid

Alamat
Arafress

lgnks Produk
Type of Prodwct

Tahapan Menealahan
Progesainyg Steps
Mty

Tangeal Lkl

Dt of Inspection

pamanin Hasil Perilkka

MINISTRY OF MARINE AFFAIRS AND FISHERIES

REEUBLIK INDONESIA
REPUBLIC OF INDONESIA

Pty I EN L1 s DT EYAN BEANMAN S
FISH QUARANTING AND INSFECTION AGENCY (FCHAR

SERTIFIKAT

CERTIFICATE

A HAC L H

o Hasil Feral i

laying down Quality and Safety Assurance

¢ FT.PERTKAMAN INDONESIA CABANG AMBON

¢ JL Kapten Pigre Tendean, Kelurahan Galals, Kee, Sirimau, Kela Ambon, Maloks -

Indonesia

: Fresh T

. Recelving, Processing, Chilling, Packing/Labeling, Chill Storing and Stuffing

- October U6, 2022

Lor ] NS N

The Establicnent has offectively implonented amd fulfilled The Requirements of Quality and Safety
Assurance Systom in dcconiance with prevailing lites amd regula

= Jakarta
- Orctober 11, 2022

+ Chetaber 11, 2024

o - :
Kepala Badan Kavanting Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan
D¥érector General For Fish Quarantine and Inspection Agency




Haoil rds fo the Goverment R, tion No. 57 :m:qm;m and 5 Assurance
@ﬁﬁ?ﬁhﬂiﬂﬂmhﬁﬂﬁhﬁm i e

Blenctapkan bahwa

., e R, ™

. PT. CAHAYA TIMUR BEREARYA

v =

;m“lhﬂhllhkfmﬂmﬁlmhﬂtuﬁnmmwluﬂ
Kabupaten Seram Bagian Barat, Maluko - Indonesia

- Receiving, Handling, Chilling, Packing/Labeling, Chill Storing, Stulfing

The Establisment hus Qj";cﬂwﬁr :‘mp!nnml‘ld and _fnﬂ'iﬂ'd The Hﬂqﬂiuﬂmu q,|l" Quality and Safety
Assurance System in accordance with prevailing laws and regulidions

Dikeluarkan di

. ol
< -_.'h"_. b
g -]

e T T e T T e |




m OF MARINE A.FTAEIS AND FISHERIEE

REPUBLIK INDONESIA
REPUBLIC OF INDONESIA

FISH qmmmmnnmmﬂww

SERTIFIKAT

CERTIFICATE

Hawving u;.unh to the Goverment Eqﬂhﬂnt Mo, i?qfﬂﬂi Il-y&:g down Qwality and Safely Assurance
Sywienn and Vilue Adided Developrnent of Fishery Products

Menetapkan bakhwi;
To Certify that:

Unit Pengelahan [kan + T, KREASI HIMONO INDONESIA
Fish Mrocessiig Pland

» Pelabuhan Pendaratan Thkan, Dusun Erd, Desa Neged Nusaniwe, Kee. Nusaniwe,
Addrans Koty Ambon, Malaku - Indonesia

- Frozem Galted Cephalopods

- Receiving, Processing, Drying, Packing/Labeling, Cold Sturing, Stuffing

The Establisment has effectively implemented and fulfilled The Requirements of Quality and Sefety
Assurance Systenn in accordance with prevailing lows and regulations

Pikluarkan di
Famnard i

Tanggal
Dhate

Berlakw smpai dengan




SO LI G T A AT I A T A
IMPLEMENTATION OF INTEGRATED {)

f . 5 ning il mbah Produk Hasil Perikanas
Having regards to the Goverment Regulation No. 57 of 2015 laying doum lity ard Bafely Assurance
%MFMAMMM#F&MPNJE e

sl Pecikanan Serta Peningkatan Ml

Menstapkan bahwa

To Certify that;

Unit Pengolahan Ikan » PT. FERIKANAN INDONESTA CABANG AMBON
Fisk Processing Plané

« Jl. Kapton Piere Tendean, Kelurahan Galala, Kee. Sirimau, Kota Ambon, Malulu -
Indoresda

: Receiving, Processing, Freezing, Packing/Labeling, Cold Storing, Stuffing

I MEATAT FErKanan S¢Sl rerundang-un

The Estabitsment has effectively implomented and fulfilled The Requirenents lity and Safety
Assurance System in accordance with prevailing lows and requlations it i

O

o | g
Dr. Ir. Pamuji Lestari, M.S¢ B <

Kepala Badan Kasanting lkan, Pengendallan Muhi, dan Keamanan Hasil Perikanan




[ L A
MARINE AFFAIRS AND FISHERIES

SERTIFIKAT

CERTIFICATE

FENERAFAN FEOGRAM MAMNATEMEN MUTU TERFAD FRDASARK AN KONSER CCF

IMPLEMENTATION OF INTEG QUALITY MANAGEMENT PROGRAMME BASED ON HACCP CONCEPT

catan Milad Tambah Produk Hasil Per

Having regards to the Goverment Regulation No. 57 of 2015 laying down Quality and Safety Assurance
System and Value Added Dyvelopment of Fishery Products

IMenstapkan bahwa:
Te Certify thak:

Lnit Pengolahan lkin » FT. FERIEAMNAN INDONESIA CABANG AMBON
Fish Processing Plant

:{l. Kapten Piere Tendean, Kelurahan Galala, Kec. Siriman, Eota Ambon, Maluku -

- Frozen Cephalopods

¢+ Receiving: Processing, Freezing, Packing/Labeling, Cold Storing, Stuffing

-
b A ldowil 3 Cd Rl THGHFE AU G X

Tiw Establissnent has effectively implemented and fulfilled The Requirements of Quality amd Safety
Assurance System in accondasnce with prevailing laws and regulations

Diikalunrkan di
Isered (0

Tangsal

Duate

Berlaku ssmpai dengan

Viadial st

Director General For Fish Quarantine and Inspection genc

. - e il - . e, - o - - el i - ol - . e - e - i
e




A LKA ol T

FISH QUARANTINE AND

IPADU BERDASARKAN KONSEP F

PROGRAMME BASED ON HACCP

Hasil Perikaman Serta Ceninekatan Mila imiral Froduk Hasll Perlkanat
Having regards to the Goverment Regulation No. 57 of 2015 laying down Quality and Safety Assurence
System amd Value Added Development of Fishery Products

Menstapkan bahwag
To Certify thal;

Unli Pengplahan Tkan : PT. FERIKAMAN INDONESIA CABANG AMBOMN
Fish Processimy Plant

« JL Kapten Piere Tendean, Kelurahan Galala, Kec, Sirimau, Kols Ambon, Maluko -
Indonesia

: Frozen Demersal Fish (Pesralin argentate, Cardux ignobills, Epivephelus orgiws,
Trichiurus lephorus, Chipurus  sondidus,  [stiophorus  pletypterns,  Lutjouns
altiffrartalis, Pristipemoddes filamentosus)

: Receiving Processing, Freesing, Packing/Labeling, Cold Storing, Stuffing

The Establisment has effectively implemented and led The Reqicirements Tity amd 5
Amﬁﬁmﬁnmmmﬁmnﬂhgmﬁdwmm i o




MINISTRY OF MARINE AFFAIRS AND FISHERIES

REPUBLIK INDONESIA
REPUBLIC OF INDONESIA

FIEH !]HARAN'H'JE H.ND msmmm.‘ AGENCY -I'.F'QL-'I-.I

SERTIFIKAT

CERTIFICATE

Having regards to the Goverment Rl;glrkrrm Me. 57 nflﬂlﬁ Iuyfﬂg dowm Chnality and Safety Assurance
Syrstern and Valoe Added Development of Fishery Products

Menetapkan babwa
T Certifiy that:

Unit Pengelahan lkan - PT. CAKRAWALA SAMUDERA MANDIRI
Frab Provessing ot

« Dusun Waibette, Desa Hative Besar, Kel. Hative Besar, Kec Teluk Amban, Kota
Ambon, Maluku - Indonesia

- Receiving, Processing, Chilllng, Packing/Labeling, Chill Storing, Stuffing

The Establisment hag effectively implemented and fulfilled The Roquirentents of Quality and Safety
Assnrance Systen in acoerdance with precailing laws and regrlations

Kirpala Badan Karantina .." paadal
Director General For Fish Quarantine and [uspechion Agmcy




MINISTRY OF MARINE AFFAIRS AND FISHERIES
REPUBLIK INDONESIA
REPUBLIC OF INDONESIA

FISH QUARANTINE AND msmmmﬂw

SERTIFIKAT

Having regerds to the Goverment Regulation No, 57 of 2015 laying down Quality and Safety Assurance
System and Value Added Development of Fishery Products

Bdenstaplkan babwa;
Te Certify that:

Unit Pengelahan Ikan . PT. MALUKLU FRIMA MAKMUR
Fish Processtig Plaut

+ JL Dr. Leimena No. 84, Desa Tawird, Kec. Teluk Ambon, Kota Ambon, Maluku -
Indonesia

. Receiving, Whole/Cutting, Freezing, Packing/Labeling, Cold Storing, Stuffing

The Establisment has ﬂ’n:h'miy ﬂnplum:ttd HIMHIH The anﬂmﬂ .nf Quality and Safety
Assurance System (1 accordanee ndth prevailing lrows and regaclations




MINISTRY OF MARINE AFFAIRS AND FISHERIES

REPUBLIK INDONESIA
REPUBLIC OF INDONESIA

e MU T FIAR BCE AR RS
INSPECTION AGENCY dFQ1AY

AR AN RUNSEN HALCE
FPROGRAMME BASED ON HACCPF CONCEPT

Having regerds to the Goverment Regulation No. 57 of 2005 laying down Quality and Safety Asswrance
System and Value Added Development af Fishery Products

Menztapkan bahwa;
To Certify thak:

LUnit Pengolahan [kan + FT. MALUKU PRIMA MAKMUR
Fizh Processing Flost

;ﬂ.Dr.hthmMMTiwiﬂ, Kec. Teluk Ambon, Kota Amban, Maluku -
Addreas Indonesia

¢ Receiving, Processing, Chilling, Packing/Labeling, Chill Storing, Stuffing
‘A
. February I1, 2023

1P wsiai denean ketentuan peraturan perundane-undan

The Establisment has effectively implemented and fulfilled The Reqiirements and §
Assurance Sysfent in accordance with prevailing laws ﬁrﬂuhﬂmﬂ il i b

n Keamanan Hasil Ferikanan




Having regards to the Goverment Regulation No. 57 of 2015 laying down Cality awd Safety Assurance
System and Value Added Development of Fishery Products

Menetaplan bahwa:

T Certify that:

Linit Fepgolahan lkan : PT. CEMERLANG LAUT AMBON
Fisk Processing Plast

o JI. Tr. M. Puluhena, Desa Wayame RT, 00503, Wayams, Teluk Ambon, Maluku -
Indonesia

: Recaiving, Processing, Chilling, Packing/Labeling, Chill Storing and Staffing

‘B

L e

The Establisment has effectively implemented and fulfilled The Requirements of Quality and Safety
Assurrice System in accordance with prevailing laws and regulations




- i U5 T O N
MINISTRY OF MARINE AND FISHERIES

REPUBLIC OF INDONESIA

IR AN FEMNGENDIA N MLTLU DA K E

FISH QUARANTINE AND INSPECTION AGENCY

.
Has|l Ferikanan oA reningkatan MNil EULE i R T

Having regards to the Goverment Regulation No, 57 of 2015 laying down Quality amd Safety Assurance
System and Vialue Added Development of Fishery Products

Menstapkan bahwa:
T Cerdify thak

Unit Pengelaban Tkan : PT. CEMERLAMNG LAUT AMBOMN
Fish Processing Plamt

: JL Ir. M. Putuhena, Desa Wayame BT, 00503, Wayame, Teluk Ambon, Malaky -
Address Indanesia

k w111 (Ml 11 FHal] F [] k] RECTIEAT]L KETETITL 1 T [l PETEIL =Ll 1

Tie Establisment has effectively implemented and fulfilled The Requirements of Quality and Safery
Assurance System in accordance with prevatling laws and regy

i
e




MINISTRY OF MARINE AFFAIRS AND FISHERIES

REFUBLIK INDONESIA

REPUBLIC OF INDONESIA

L L LAY A

O AGENCY (FOLAR

ERTIFIKA

LIS SERF HA
ON HACCP CONCEPT

ang Sistem laminan Matu dan Keamanan

Having regards to the Goverment Regulation No, 57 of 2015 laying doten Quality and Safety Assurance
System and Vilue Added Development of Fishery Products

Menstaphan by
Ta Cestify Huk:

Linik Pengelahsn lkan « FT, MIALUKU PRIMA SUKSES
Fiziv chmlug Plarat

Alamag ; JL Trans, Negeri Ureng, Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah, Maluku -
Address budupexly

: Receiving. Processing, Freezing, Packing/Labeling, Cold Staring, Seufiing
Processing Stops
Eszingkal ‘B
Rty

Tanggal lnspeksi : Decembaer U, 2022

Dhate of fnspection

The Establizment has effectively tmplenented and fulfilled The Reqeirernents of Quality and Safety
Asswrance System in accordance with prevatling lows and regulitions
e
DRikelnarkan df
Fsseend in
Tangzal
Daie
Berlaku sampai depgan

Valid il

L

REK <
Drr. Ir, Pamuii ﬂLg" stari, M.Sc
Kepala Badan Karanting [kan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Ferlkanzn

Director General For Fish (Jya




1% ol AN Crta L

Having regards to the Goverment Regulation No, 5

MINISTRY OF MARINE AFFAIRS AND FISHERIES

REPUBLIK INDONESIA
REPUBLIC OF INDONESIA

il | 1. -
INSPECTION AGEN

LINDEDR HACCE

HACCP CONCEPT

3
= 1ng [ [ L Biain 8 rod (i CErLKAR AR

7 of 2005 leying down Quality and Safety Assurance

Systenn and Value Added Development of Fighery Products

Menetapkan babea

To Cerdify Hual
Lnit Pengolaban lkan
Fish Pru'tmirg' Planr

dlamat
Adiress

Jemis Prodak
Type of Praduct

Tahapan Pengilaban
Processing Steps

Leringkas
Rafe

Tangpal Inspekai
Date of Inspection

feamanan Hasil Perj

: FI.MALUKL FRIMA SUKSES

: t;‘um-.'uﬂmrﬁ Ureng, Kecamatan Leihitu, Kabupaten Malaku Tengah, Maluku -
anes

: Revwiving Processing, Chilling, Packing/Labeling, Chill Storing and Stuffing

‘B

. December U1, 2022

3
bk LI EE e o MY b U - [ FEYVI TR AT

Iiee Establisment has effectively implemented and fulfilled The Requirements of Quality and Safeiy
Assurance System in accordance with prevailing laws and regulation ’

Drikeluarkan i
Tsaneed in

Lunggal

Dha e

Berlaky sampai dengan

Vil wmtal

P‘lj.g-x“h_

P

{}
1 :
{)
|
)
:




Having l'qm'i's to the Goverment unhﬂuﬂ No. 57 uj'lﬂ'ls J'u-yfm doten Cuality and Safedy Assurance
System amf Value Added Development of Fishery Products

Menataphan babwae
To Certify Hurt:

Unit Pengolahan Tkan : FT. SAMUDERA INDO SEJAHTERA
Fish Processimg Plonf

+ JL Dullsh Raya Km.§, Desa Ngadi, Kecamatan Pulau Dullah Utara, Kota Taal,
Moluccas - Indonesia

+ Frozen Cephalopods

¢ Receiving, Handling, Packing/Labeling, Cold Storing, Stuffing

MEﬂdkﬂﬁutﬂthﬂ:iﬂ'ﬂﬁmlyfmpkmmtdﬂﬁ Mmﬂmﬂmunu Quality and
Assieramnce System in accordance with prevailing lows ﬂ?ﬁﬂhﬂﬂﬂ ".f Safety

Dikeluarkan di : Jakarta
Issuaid in

Tangsal - Mlarch 13, 2023
Dafs

Berbaky sampai dengan - March 13, 2025




MHISTHYDF!.MRIHEAETAIEEANDHSHIIIES

REPUBLIK INDONESIA
REPUBLIC OF INDONESIA

m;mamnwmmmmmmm msm oN mccp t:-::-ncmrr
Neo. 99/PM/HACCE/PR/0Y/23

Having regards to the Govermese Regulation No. 57 of 2015 ia,rm; doton Quality and Safety Assurance
System and Vialue Added Development of Fishery Products

Menetaprkan babia;

To Certify that:

LUnit Pengelahan fkan - FT. SAMUDERA INDO SEJAHTERA
Fizk Processing Flant

- JI. Drullah Raya Km8, Desa Ngadi, Kecamatan Pulaw Dullah U Kota Tual,
Mohsccas = Indosnesia v -

Pmﬂmﬂi;ﬁuﬂmm Trichiarus leptiwrus, Formio miger, Pawipic
AP i Epimephelus  colpides, Prisfipomoides  filamentogus,
Polydactylns, Perudaciens amoyenss, Sardinelln ey, Plewro mectiforses)

+ Receiving Handling, Packing/Laleling Cold Storing, Staffing

AT = N &05] i ; 1k ] i _-._u....-||l;-||-|.|..
The Establisment has qftnirdy implemented and f#tﬁ.ﬂ:rd The Reguirenents wality and 5
Assutance System in accordance with prevailing laws and ! i i
Dikslusrkan i . Jakarta A=
Issied fa far

Tapgzal - March 13, 2023 I| [ FﬂHi‘-'“Ff TINE AT
Date

Berlakiy sampai dengan - March 13, 2025

Valid mnril

Kepala Badan Karantina Tkan, Pengendalian dan Keamanan Hasil Perikanan
”"“‘?T';.W‘F“FP*W!’"?“‘WR Agen

S —_— 1-“"“11-—-'41 S T — WWW#W'"H!W":W"IE




MINISTRY OF MARINE AFFAIRS AND FISHERIES

REFUBLIK INDONESIA
REPUBLIC OF INDONESIA

TEMLEMNDYVALLA
UARANTINE AND

"ENERAPAN PROGEAM MANS ™ HER Ak DOMSEF HACCE
IMPLEMENTATION OF INTEGRA HACCP CONCEFT

dagil Perikanan Serta Peningkatan M mibahn Prodolk Hasil Perikanan

Having regards to the Goverment Regulation No. 57 of 2015 laying down Quality and Safety Assurance
System and Value Added Development of Fishery Products iy

DMenstapkan bakhwiag
To Certify thak

Unit Pengplahan Bean - FT. SAMUDERA INDO SEJAHTERA
Fighk Processing Plant

¢ JL Dullah Raya Kma8, Desa N, Kecamatan Polan Dullah Utara,
Adiness Muohsceas - Indonesia o ¥ s

¢ Frozen Pelagic Fish |Decnpterus sp, Rastrelliger konagurta, Sardima pilchandus,
Eitiryntirus is, Katswuo is, Th IS
mmmﬁmhﬂmh{f‘mﬂm F:Emngrnhﬁ:‘-:mﬂ P S e

: Receiving, Handling. Packing/Labeling, Cold Storing, Stuffing

eSS F1A5] [1adif] FE&Ll LIS TGO K ELETIREaN PeTaifi PR peran
The Establisinent has effectively implemented and fulfilled The R
Assurance System in accordance with prevailing laws and regulations.
Ps, i
Tesmeed fii
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g MINISTRY OF MARINE AFFAIRS AND FISHERIES -
i) &+
L BEPUBLIK INDONESIA )
ii REPUBLIC OF INDONTS14 {5
L 1 i mﬂ QUARANTINE nrun m-wu. rru'. .qcr_\n- m.rr.il.r i)
o 3
\ SERTIFIKAT L
' CERTIFICATE . 4
£ 'y
% =1 s & ] ! I i
1'-.‘|. r.mr.m:rmmmunmwam mmm MANAGEMENT PROGRAMME HASED 0% HACCE CONCEPT §-B
i) No. DBUTMHACCRPRAYZ &b
| . S
h 10
i Flaving regants o the Coverment Regulation No. 57 of 2015 faying dowen Quality and Safety Asmmance i\
B Syatemm and Valne Adiledd Eevefapmeent of Fishery Producte (8
! |
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REKAPITULASI DATA RUANG LINGKUP DI UPI BALAI KIPM AMBON TAHUN 2023

MASA BERLAKU
NO NAMA UPI NAMA KOTA / KABUPATEN NAMA PEMILIK ALAMAT RUANG LINGKUP GRADE | NOMOR SERTIFIKAT HACCP HACCP STATUS
1 2 8| 4 5 6 7 8 9 10
1 PT. Cemerlang Laut Ambon KOTA AMBON Mohammad Nadjikh J1.Ir.M. Putuhena, Desa wayame 1) Fresh Tuna B 163/PM/HACCP/PS/02/2023 AKTIF
RT.005/03, Wayame Teluk Ambon, Maluku
Indonesia 2) Frozen Tuna B 164/PM/HACCP/PB/02/2023 20 Februari 2025
2 PT. Maluku Prima Makmur KOTA AMBON Edy Suyatno 1. Dr. Leimena No. 8A, Desa Tawiri, Kec. 1) Fresh Tuna A 004/PM/HACCP/PS/03/2023 AKTIF
[Teluk Ambon, Kota Ambon Maluku-
Indonesia 1 Maret 2025
2) Frozen Tuna A 004/PM/HACCP/PB/03/2023
3 PT Intimas Surya KOTA AMBON Farida Kompleks Pelabuhan Nusantara Tantui 1) Fresh Tuna B 078/PM/HACCP/PS/04/2022 27-Apr-24 AKTIF
Ambon, JI. Sultan Hassanudin, Kel. Pandan
Kasturi, Kec. Sirimau, Kota Ambon, Maluku:
Indonesia 2) Frozen Tuna B 079/PM/HACCP/PB/04/2022
4 PT. Mina Usaha Harapan KOTA AMBON Daniel Widjaja Kompleks Pelabuhan Nusantara Tantui 1) Fresh Tuna B 008/PM/HACCP/PS/05/22 20 MEI 2024 AKTIF
Ambon, JI. Sultan Hassanudin, Kel.
Pandan Kasturi, Kec.
Sirimau, Kota Ambon,
Maluku-Indonesia 2)Frozen Tuna B 010/PM/HACCP/PB/05/22
3) Frozen Pelagic Fish B 009/PM/HACCP/PB/05/22
4) Frozen Demersal Fish B 078/PM/HACCP/PB/07/22 27 Juli 2024
PT. Kreasi Himono Indonesia KOTA AMBON Elsina D. Norimarna Pelabuhan Pendaratan 102/PM/HACCP/PB/12/22 21 Desember 2024
Ilkan, Dusun Eri, Desa
Negeri Nusaniwe,Kec 2)Frozen Salted Cephalopods B
5 Nusaniwe, Kota Ambon,
Maluku-Indonesia
001/PM/HACCP/PS/06/22 01 Juni 2024
2) Fresh Tuna B
6 PT. Maluku Prima Sukses MALUKU TENGAH Edy Suyatno J1.Trans,Negeri Ureng, 1) Fresh Tuna AKTIF
Kec.Leihitu,Kabupaten Maluku Tengah, B 016/PM/HACCP/PS/12/22
maluku Indonesia
03 DESEMBER 2024
2) Frozen Tuna B 017/PM/HACCP/PB/12/22
7 PT SAMUDRA INDO SEJAHTERA KOTA TUAL Ir. Ronny LHDA.MBA.MAC JJI. Dullah Raya Km.8 Desa 1) Frozen Cephalopoda B 098/PM/HACCP/PB/03/2023 AKTIF
Ngadi, Kota Tual Maluku
2) Frozen Demersal Fish B [099/PM/HACCP/PB/03/2023 13 Maret 2025
3) Frozen Pelagic Fish B 100/PM/HACCP/PB/03/2023
PT. Rejeki Samudra Abadi DOBO KEP. ARU Raymond Dusun Belakang 8) Frozen Crab B 056/PM/HACCP/PK/03/22 22 MARET 2024
Wanamar,Desa
DurjelaKec Pulau Pulau 5)Dried Sea Cucumb B |057/PM/HACCR/PB/03/22
Aru, Kab.Kep.Aru,Maluku- )Dried Sea Cucumber
Indonesia
8 10)Frozen Fish Roe B 058/PM/HACCP/PB/03/22
11) Frozen Shark B 064/PM/HACCP/PK/03/22
12)Dried Fish Roe B 065/PM/HACCP/PB/03/22
9 PT. Harta Samudera Waplau NAMLEA Robbert Tjoanda J1. Abdul Hasani Loilatu, Desa Waplau, 1) Frozen Tuna B 058/PM/HACCP/PB/06/22 13 JUNI 2024 AKTIF

Kecamatan Waplau, Kabupaten Buru,
Maluku - Indonesia




10 PT. Cahaya Timur Berkarya Kab. Seram Bagian Barat Gustaf Sugiarto PPI Waiyoho JI. Air Putri, Dusun Waiyoho, |1) Fresh Tuna B 007/PM/HACCP/PS/05/2022 18 Mei 2024 Aktif
Desa Kawa, Kec Seram Barat, Kab. Seram
Bagian barat
11 PT. Cakrawala Samudera Mandiri KOTA AMBON Willy Eko Umardani dan  JKompleks Pelabuhan Nusantara Tantui 1) Fresh Tuna, C 043/PM/HACCP/PS/09/22 19-Sep-24 Aktif
Andik Bhirawa Poetranto JAmbon, JI. Sultan Hassanudin, Kel. Pandan
Kasturi, Kec. Sirimau, Kota Ambon, Maluku:
Indonesia
PT. Perikanan Indonesia KOTA AMBON BUMN Jl. Kapten Piere Tandean, Kel. Galala, Kec. |1) Fresh Tuna B 039/PM/HACCP/PS/10/22 11 Oktober 2024 AKTIF
Sirimau, Kota Ambon, Malukulndonesia
" 2) Frozen Chepalopods B 042/PM/HACCP/PB/10/22
3) Frozen Demersal Fish B 043/PM/HACCP/PB/10/22
4) Frozen Pelagic Fish B 040/PM/HACCP/PB/10/22
5) Frozen Tuna B 041/PM/HACCP/PB/10/22

30

Ambon, 31 Maret 2023

Koordinator P2i

Hibban Suneth, ST,.S.Pi Muhammad Hatta Arifandi, S.St.Pi, M.Si



FORMULA PENAMBAHAN RUANGLIGKUP HACCP:

Pengukuran diukur dengan menghitung jumlah ruang lingkup produk yang telah disertifikasi
penerapan PMMT/HACCPA =B + C
Ket:

= Hasil inspeksi pada tahun berjalan

B
C = Hasil pemeliharaan system yang diterbitkan tahunsebelumnya melalui monitoring dan
evaluasi

Sertifikat Ruanglingkup (A) =7+ 23
= 30 Ruanglingkup
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35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k

total

0 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
70000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL

metode_u nm_umun jn_pemeri kel_tarif

Pemeriksa Pemeriksa Klinis - Lak
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k

0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa

20000 NULL
25000 NULL
840000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
0 PCR -
120000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL

Pemeriksa Pemeriksa Klinis - Lak
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k

RNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa

Pemeriksa Pemeriksa Klinis - Lak
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k

tgl_pnbp bulan

07:29.0
07:29.0
07:29.0
13:07.0
13:07.0
11:27.0
11:27.0
07:57.0
07:57.0
54:59.0
54:59.0
54:59.0
55:03.0
55:03.0
21:00.0
21:00.0
30:27.0
30:27.0
33:56.0
33:56.0
43:35.0
43:35.0
47:19.0
47:19.0
34:21.0
34:21.0
08:06.0
08:06.0
08:06.0
36:57.0
36:57.0
48:19.0
48:19.0
56:43.0
56:43.0
09:07.0
09:07.0
00:02.0
00:02.0
07:36.0
07:36.0
17:01.0
17:01.0

NNNNNNNNNNNNNNRRRRRRRRRRRRRRPEPRERRERRRRRERRRRRRRERRRR

pembatalz alasan_pembatalan



E/E/39.0/20230224/000021
E/E/39.0/20230224/000021
E/E/39.0/20230225/000022
E/E/39.0/20230225/000022
E/E/39.0/20230225/000023
E/E/39.0/20230225/000023
E/E/39.0/20230225/000024
E/E/39.0/20230225/000024
E/E/39.0/20230227/000025
E/E/39.0/20230227/000025
E/E/39.0/20230227/000026
E/E/39.0/20230227/000026
E/E/39.0/20230227/000027
E/E/39.0/20230227/000027
E/E/39.0/20230303/000028
E/E/39.0/20230303/000028
E/E/39.0/20230304/000029
E/E/39.0/20230304/000029
E/E/39.0/20230306/000030
E/E/39.0/20230306/000030
E/E/39.0/20230308/000031
E/E/39.0/20230308/000031
E/E/39.0/20230308/000032
E/E/39.0/20230308/000032
E/E/39.0/20230308/000033
E/E/39.0/20230308/000033
E/E/39.0/20230310/000034
E/E/39.0/20230310/000034
E/E/39.0/20230311/000035
E/E/39.0/20230311/000035
E/E/39.0/20230311/000036
E/E/39.0/20230311/000036
E/E/39.0/20230313/000037
E/E/39.0/20230313/000037
E/E/39.0/20230313/000038
E/E/39.0/20230313/000038
E/E/39.0/20230316/000039
E/E/39.0/20230316/000039
E/E/39.0/20230317/000040
E/E/39.0/20230317/000040
E/E/39.0/20230317/000041
E/E/39.0/20230318/000042
E/E/39.0/20230318/000042
E/E/39.0/20230318/000043

mmmMmmMmMmMMmMmMmMmMMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMTImMmMmMmMmmMmMmmMmMmTImMmMmTmMmMmTmMmMmmMmMmMMmMmMTImMmMmTmMmMmTmMmM/mMmMmMmMTImMmMmTmMmMmmMmMmTmMmmMmMmTmMmMTmMmMmTmMmMmMmMTmMmMTmMmMmTmmmm

Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pemeriksa
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat k
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat F
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Sertifikat k
Pengujian
Sertifikat
Pengujian

6
1
6
1
6
1
6
1
1
1
6
1
6
1
2
1
6
1
6
1
6
1
6
1
6
1
6
1
6
1
6
1
6
1
6
1

24
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Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
per Pemer V.A
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a

35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
20000 Klinis - Lak
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian

210000
25000
210000
25000
210000
25000
210000
25000
20000
25000
210000
25000
210000
25000
70000
25000
210000
25000
210000
25000
210000
25000
210000
25000
210000
25000
210000
25000
210000
25000
210000
25000
210000
25000
210000
25000
840000
25000
210000
25000
25000
210000
25000
210000

NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL
NULL

Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pemeriksa Pemeriksa Klinis - Lak
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian

15:53.0
15:53.0
44:23.0
44:23.0
31:03.0
31:03.0
34:38.0
34:38.0
48:44.0
48:44.0
59:35.0
59:35.0
01:05.0
01:05.0
20:01.0
20:01.0
06:14.0
06:14.0
22:49.0
22:49.0
37:25.0
37:25.0
39:03.0
39:03.0
40:26.0
40:26.0
37:13.0
37:13.0
55:42.0
55:42.0
59:35.0
59:35.0
51:32.0
51:32.0
43:42.0
43:42.0
12:40.0
12:40.0
54:11.0
54:11.0
59:57.0
00:51.0
00:51.0
08:49.0
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E/E/39.0/20230318/000043
E/E/39.0/20230318/000044
E/E/39.0/20230318/000044
E/E/39.0/20230320/000045
E/E/39.0/20230320/000045
E/E/39.0/20230320/000046
E/E/39.0/20230320/000046
E/E/39.0/20230321/000047
E/E/39.0/20230321/000047
E/E/39.0/20230321/000048
E/E/39.0/20230321/000048
E/E/39.0/20230321/000048
E/E/39.0/20230321/000048
E/E/39.0/20230321/000049
E/E/39.0/20230321/000049
E/E/39.0/20230321/000050
E/E/39.0/20230321/000050
E/E/39.0/20230321/000051
E/E/39.0/20230321/000051
E/E/39.0/20230322/000052
E/E/39.0/20230322/000052
E/E/39.0/20230322/000053
E/E/39.0/20230322/000053
E/E/39.0/20230324/000054
E/E/39.0/20230324/000054
E/E/39.0/20230324/000055
E/E/39.0/20230324/000055
E/E/39.0/20230327/000056
E/E/39.0/20230327/000056
E/E/39.0/20230327/000057
E/E/39.0/20230327/000057
E/E/39.0/20230327/000058
E/E/39.0/20230327/000058
E/E/39.0/20230328/000059
E/E/39.0/20230328/000059
E/E/39.0/20230328/000059
E/E/39.0/20230329/000060
E/E/39.0/20230329/000060
E/E/39.0/20230330/000061
E/E/39.0/20230330/000061
E/E/39.0/20230406/000062
E/E/39.0/20230406/000062
E/E/39.0/20230407/000063
E/E/39.0/20230407/000063

mmmMmmMmMmMMmMmMmMmMMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMmMTImMmMmMmMmmMmMmmMmMmTImMmMmTmMmMmTmMmMmmMmMmMMmMmMTImMmMmTmMmMmTmMmM/mMmMmMmMTImMmMmTmMmMmmMmMmTmMmmMmMmTmMmMTmMmMmTmMmMmMmMTmMmMTmMmMmTmmmm

Sertifikat k
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat F
Pengujian
Sertifikat
Pemeriksa
Pengujian
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat F
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Analisis/Id
Pemeriksa
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat

1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
0 per Pemer V.A

6 Per ContolV.G.3.a

0 Per ContolV.G.3.f.1

1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1

0 Per Penyal V.F.10.b.3

6 per Pemer V.A

1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1

25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
20000 Klinis - Lak
35000 Pengujian
200000 Pemeriksa
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
350000 Pemeriksa
20000 Klinis - Lak
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k

25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
0 NULL
210000 NULL

Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pemeriksa Pemeriksa Klinis - Lak
Pengujian Pengujian Pengujian

0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa

25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL

Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k

0 PCR - RNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa

120000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL
210000 NULL
25000 NULL

Pemeriksa Pemeriksa Klinis - Lak
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
Pengujian Pengujian Pengujian
Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k

08:49.0
11:30.0
11:30.0
31:17.0
31:17.0
30:54.0
30:54.0
26:22.0
26:22.0
55:49.0
55:49.0
55:49.0
55:49.0
53:39.0
53:39.0
54:03.0
54:03.0
54:33.0
54:33.0
37:30.0
37:30.0
40:22.0
40:22.0
36:23.0
36:23.0
04:53.0
04:53.0
21:59.0
21:59.0
47:38.0
47:38.0
50:39.0
50:39.0
01:04.0
01:04.0
01:04.0
42:32.0
42:32.0
01:57.0
01:57.0
34:17.0
34:17.0
51:01.0
51:01.0
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E/E/39.0/20230408/000064
E/E/39.0/20230408/000064
E/E/39.0/20230408/000065
E/E/39.0/20230408/000065
E/E/39.0/20230408/000066
E/E/39.0/20230408/000066
E/E/39.0/20230410/000067
E/E/39.0/20230410/000067
E/E/39.0/20230411/000068
E/E/39.0/20230411/000068
E/K/39.0/20230102/000002
E/K/39.0/20230102/000003
E/K/39.0/20230103/000004
E/K/39.0/20230103/000006
E/K/39.0/20230103/000008
E/K/39.0/20230103/000009
E/K/39.0/20230104/000010
E/K/39.0/20230105/000012
E/K/39.0/20230105/000014
E/K/39.0/20230105/000016
E/K/39.0/20230105/000017
E/K/39.0/20230106/000018
E/K/39.0/20230106/000019
E/K/39.0/20230106/000020
E/K/39.0/20230109/000026
E/K/39.0/20230109/000027
E/K/39.0/20230109/000029
E/K/39.0/20230109/000030
E/K/39.0/20230109/000031
E/K/39.0/20230110/000033
E/K/39.0/20230110/000034
E/K/39.0/20230111/000035
E/K/39.0/20230111/000036
E/K/39.0/20230111/000037
E/K/39.0/20230111/000038
E/K/39.0/20230111/000039
E/K/39.0/20230111/000040
E/K/39.0/20230111/000041
E/K/39.0/20230112/000043
E/K/39.0/20230112/000044
E/K/39.0/20230112/000047
E/K/39.0/20230113/000050
E/K/39.0/20230113/000051
E/K/39.0/20230113/000052
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Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Pengujian
Sertifikat
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian

6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
6 Per ContolV.G.3.a
1 Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1
Per Contol V.G.3.a
Per Sertifil IX.B.1

P R NR RPRLROONRNRRRRRRRRRRRERNRRLRRORRLRNNRORREROORERO®

Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.F.11.c
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a

35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
35000 Pengujian
25000 Sertifikat k
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pengujian
Pemeriksa
Pengujian
Pengujian
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pengujian
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pengujian
Pengujian

o

O OO0 0O 0000000000000 0ODO0DO0DO0OD0DO0DO0OO0ODO0OO0OO0OO0OOoOOoOOoOOo

210000 NULL

Pengujian Pengujian Pengujian

25000 NULL Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
210000 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
25000 NULL Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
210000 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
25000 NULL Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k
210000 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
25000 NULL Sertifikat k Sertifikat I Sertifikat k
210000 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
25000 NULL Sertifikat k Sertifikat k Sertifikat k

0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa

0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian

43:45.0
43:45.0
34:52.0
34:52.0
35:26.0
35:26.0
25:17.0
25:17.0
04:34.0
04:34.0
57:11.0
30:54.0
20:36.0
30:01.0
54:57.0
18:52.0
10:27.0
32:29.0
04:13.0
44:44.0
38:20.0
22:23.0
41:17.0
27:25.0
55:55.0
37:36.0
27:35.0
07:13.0
51:25.0
32:50.0
18:43.0
34:48.0
23:10.0
12:28.0
51:20.0
47:18.0
03:25.0
27:02.0
03:05.0
46:50.0
44:39.0
22:26.0
12:48.0
18:22.0
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E/K/39.0/20230114/000054
E/K/39.0/20230114/000055
E/K/39.0/20230114/000056
E/K/39.0/20230115/000058
E/K/39.0/20230116/000060
E/K/39.0/20230116/000061
E/K/39.0/20230116/000062
E/K/39.0/20230116/000063
E/K/39.0/20230116/000064
E/K/39.0/20230116/000065
E/K/39.0/20230116/000066
E/K/39.0/20230117/000067
E/K/39.0/20230117/000068
E/K/39.0/20230117/000069
E/K/39.0/20230117/000072
E/K/39.0/20230117/000073
E/K/39.0/20230118/000074
E/K/39.0/20230118/000075
E/K/39.0/20230118/000076
E/K/39.0/20230118/000079
E/K/39.0/20230118/000080
E/K/39.0/20230118/000081
E/K/39.0/20230119/000082
E/K/39.0/20230119/000083
E/K/39.0/20230119/000084
E/K/39.0/20230119/000085
E/K/39.0/20230119/000086
E/K/39.0/20230119/000088
E/K/39.0/20230120/000089
E/K/39.0/20230120/000091
E/K/39.0/20230120/000092
E/K/39.0/20230121/000093
E/K/39.0/20230121/000094
E/K/39.0/20230123/000097
E/K/39.0/20230123/000098
E/K/39.0/20230123/000099
E/K/39.0/20230123/000100
E/K/39.0/20230123/000101
E/K/39.0/20230124/000104
E/K/39.0/20230125/000105
E/K/39.0/20230125/000106
E/K/39.0/20230125/000107
E/K/39.0/20230125/000108
E/K/39.0/20230125/000127
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Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id

P PR OR RPRORORRORRRRERRRRRRRRRRROORRRPRERRERONNRNERRRRR

Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.11.c
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.a

0 Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pemeriksa
Pengujian
Pemeriksa
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pengujian
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pengujian
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa

O OO0 0O 0000000000000 0D0DO0D0D0D0D0DO0ODO0DO0OD0DO0DO0DO0ODO0DO0DO0ODO0DO0OO0OO0OO0OOOoOOoOOoO

0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa

0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian

0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa

0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian

0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Uji Organc Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Ekstraksi [ Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa

28:23.0
34:10.0
31:44.0
40:07.0
54:52.0
56:03.0
03:28.0
15:49.0
03:10.0
11:31.0
19:32.0
04:26.0
21:26.0
14:53.0
38:57.0
42:05.0
51:20.0
54:34.0
31:47.0
27:09.0
42:00.0
48:50.0
02:51.0
22:33.0
14:26.0
42:29.0
46:56.0
41:41.0
11:19.0
55:23.0
01:00.0
33:17.0
37:00.0
13:23.0
21:30.0
22:48.0
51:17.0
04:18.0
26:57.0
01:42.0
13:01.0
15:31.0
45:15.0
27:14.0
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E/K/39.0/20230125/000127
E/K/39.0/20230126/000110
E/K/39.0/20230126/000112
E/K/39.0/20230126/000113
E/K/39.0/20230126/000114
E/K/39.0/20230126/000115
E/K/39.0/20230126/000116
E/K/39.0/20230126/000117
E/K/39.0/20230126/000118
E/K/39.0/20230126/000119
E/K/39.0/20230127/000124
E/K/39.0/20230127/000125
E/K/39.0/20230128/000128
E/K/39.0/20230128/000128
E/K/39.0/20230129/000133
E/K/39.0/20230129/000134
E/K/39.0/20230130/000136
E/K/39.0/20230130/000137
E/K/39.0/20230131/000138
E/K/39.0/20230131/000139
E/K/39.0/20230131/000140
E/K/39.0/20230131/000142
E/K/39.0/20230131/000143
E/K/39.0/20230201/000152
E/K/39.0/20230201/000154
E/K/39.0/20230202/000155
E/K/39.0/20230202/000157
E/K/39.0/20230203/000159
E/K/39.0/20230203/000160
E/K/39.0/20230203/000161
E/K/39.0/20230203/000166
E/K/39.0/20230203/000167
E/K/39.0/20230203/000167
E/K/39.0/20230204/000169
E/K/39.0/20230204/000169
E/K/39.0/20230204/000170
E/K/39.0/20230204/000170
E/K/39.0/20230206/000172
E/K/39.0/20230206/000173
E/K/39.0/20230207/000175
E/K/39.0/20230207/000177
E/K/39.0/20230208/000179
E/K/39.0/20230208/000180
E/K/39.0/20230208/000181

ARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARARRRRZRAX

Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/ I¢
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
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Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.10.b.4
Per Penyal V.F.10.b.3
Per Penyal V.F.10.b.3
Per Penyal V.F.10.b.3
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.F.10.b.4
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.F.10.a
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.a
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.10.a
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.10.a
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Param V.F.10.b.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.11.a
Per Param V.F.10.b.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1

0 Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pengujian
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
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0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa
0 PCR - RNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - RNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - RNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Ekstraksi C Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Ekstraksi C Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Ekstraksi [ Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Ekstraksi C Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/ I¢ Analisis/ Ic Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa

27:14.0
48:46.0
51:54.0
41:03.0
12:07.0
13:58.0
15:45.0
32:07.0
34:48.0
37:34.0
28:42.0
55:09.0
37:05.0
37:05.0
06:10.0
23:15.0
27:36.0
20:57.0
18:03.0
30:01.0
08:34.0
18:43.0
24:05.0
56:28.0
03:39.0
58:16.0
22:30.0
23:15.0
26:11.0
31:00.0
58:52.0
47:31.0
47:31.0
37:17.0
37:17.0
40:27.0
40:27.0
31:14.0
27:07.0
46:41.0
49:07.0
45:08.0
49:36.0
51:29.0
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E/K/39.0/20230209/000182
E/K/39.0/20230209/000185
E/K/39.0/20230209/000186
E/K/39.0/20230209/000187
E/K/39.0/20230209/000188
E/K/39.0/20230209/000189
E/K/39.0/20230209/000190
E/K/39.0/20230209/000191
E/K/39.0/20230209/000192
E/K/39.0/20230209/000193
E/K/39.0/20230209/000194
E/K/39.0/20230209/000195
E/K/39.0/20230209/000196
E/K/39.0/20230210/000198
E/K/39.0/20230210/000199
E/K/39.0/20230210/000201
E/K/39.0/20230212/000205
E/K/39.0/20230213/000206
E/K/39.0/20230214/000210
E/K/39.0/20230214/000211
E/K/39.0/20230214/000212
E/K/39.0/20230214/000214
E/K/39.0/20230215/000217
E/K/39.0/20230215/000218
E/K/39.0/20230215/000219
E/K/39.0/20230215/000220
E/K/39.0/20230215/000221
E/K/39.0/20230215/000222
E/K/39.0/20230216/000227
E/K/39.0/20230217/000228
E/K/39.0/20230217/000229
E/K/39.0/20230217/000230
E/K/39.0/20230217/000235
E/K/39.0/20230218/000237
E/K/39.0/20230218/000238
E/K/39.0/20230218/000239
E/K/39.0/20230220/000241
E/K/39.0/20230220/000242
E/K/39.0/20230221/000247
E/K/39.0/20230221/000248
E/K/39.0/20230221/000249
E/K/39.0/20230222/000252
E/K/39.0/20230222/000253
E/K/39.0/20230222/000254
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Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
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Per Contol V.G.3.f.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.G.3.a
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.F.11.c
Per Param V.F.10.b.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.11.c
Per Param V.F.10.b.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.G.3.a

0 Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
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0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Uji Organc Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa
0 Uji Organc Pengujian Pengujian Pemeriksa

35:04.0
56:53.0
26:45.0
16:39.0
44:16.0
45:34.0
46:55.0
48:28.0
49:43.0
50:47.0
51:55.0
33:14.0
17:30.0
55:10.0
40:27.0
34:16.0
55:30.0
05:02.0
33:31.0
46:03.0
47:14.0
29:27.0
41:00.0
43:42.0
52:29.0
10:44.0
42:46.0
19:01.0
34:17.0
46:29.0
49:33.0
34:28.0
34:41.0
49:42.0
08:02.0
16:21.0
56:55.0
00:24.0
56:35.0
00:59.0
04:38.0
05:44.0
38:56.0
58:15.0
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E/K/39.0/20230222/000255
E/K/39.0/20230222/000256
E/K/39.0/20230222/000257
E/K/39.0/20230222/000258
E/K/39.0/20230222/000259
E/K/39.0/20230222/000260
E/K/39.0/20230223/000262
E/K/39.0/20230223/000264
E/K/39.0/20230223/000265
E/K/39.0/20230223/000266
E/K/39.0/20230224/000270
E/K/39.0/20230224/000272
E/K/39.0/20230225/000275
E/K/39.0/20230226/000276
E/K/39.0/20230227/000277
E/K/39.0/20230227/000278
E/K/39.0/20230228/000279
E/K/39.0/20230228/000282
E/K/39.0/20230228/000283
E/K/39.0/20230301/000288
E/K/39.0/20230301/000289
E/K/39.0/20230301/000290
E/K/39.0/20230301/000291
E/K/39.0/20230301/000293
E/K/39.0/20230301/000294
E/K/39.0/20230301/000295
E/K/39.0/20230301/000296
E/K/39.0/20230302/000300
E/K/39.0/20230302/000301
E/K/39.0/20230302/000302
E/K/39.0/20230302/000303
E/K/39.0/20230302/000304
E/K/39.0/20230302/000305
E/K/39.0/20230303/000306
E/K/39.0/20230303/000307
E/K/39.0/20230304/000308
E/K/39.0/20230304/000309
E/K/39.0/20230304/000310
E/K/39.0/20230304/000311
E/K/39.0/20230304/000313
E/K/39.0/20230304/000314
E/K/39.0/20230306/000315
E/K/39.0/20230306/000318
E/K/39.0/20230306/000319
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Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
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Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.G.3.a
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.G.3.a
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.11.c
Per Param V.F.10.b.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.10.b.4
Per Param V.F.10.b.1

0 Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
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0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Uji Organc Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Uji Organc Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Uji Organc Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa

19:00.0
46:41.0
49:43.0
13:41.0
03:52.0
12:45.0
05:59.0
48:58.0
05:14.0
40:35.0
27:29.0
48:16.0
37:24.0
52:30.0
57:57.0
08:20.0
40:47.0
31:28.0
17:04.0
40:07.0
43:58.0
47:31.0
50:15.0
04:23.0
30:33.0
49:24.0
27:16.0
28:09.0
02:04.0
19:43.0
30:21.0
37:44.0
40:20.0
48:27.0
22:25.0
09:03.0
05:54.0
53:05.0
39:06.0
39:02.0
29:57.0
16:07.0
46:50.0
01:26.0
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E/K/39.0/20230307/000320
E/K/39.0/20230307/000321
E/K/39.0/20230307/000322
E/K/39.0/20230308/000325
E/K/39.0/20230309/000326
E/K/39.0/20230309/000328
E/K/39.0/20230309/000329
E/K/39.0/20230309/000330
E/K/39.0/20230310/000331
E/K/39.0/20230310/000332
E/K/39.0/20230310/000333
E/K/39.0/20230310/000335
E/K/39.0/20230310/000336
E/K/39.0/20230311/000339
E/K/39.0/20230311/000339
E/K/39.0/20230313/000344
E/K/39.0/20230313/000345
E/K/39.0/20230313/000347
E/K/39.0/20230313/000348
E/K/39.0/20230313/000349
E/K/39.0/20230313/000350
E/K/39.0/20230314/000354
E/K/39.0/20230314/000356
E/K/39.0/20230314/000357
E/K/39.0/20230315/000363
E/K/39.0/20230315/000364
E/K/39.0/20230315/000365
E/K/39.0/20230315/000366
E/K/39.0/20230315/000367
E/K/39.0/20230315/000368
E/K/39.0/20230315/000369
E/K/39.0/20230315/000370
E/K/39.0/20230316/000375
E/K/39.0/20230316/000376
E/K/39.0/20230316/000377
E/K/39.0/20230317/000379
E/K/39.0/20230317/000381
E/K/39.0/20230317/000382
E/K/39.0/20230317/000383
E/K/39.0/20230318/000389
E/K/39.0/20230318/000390
E/K/39.0/20230318/000392
E/K/39.0/20230319/000394
E/K/39.0/20230319/000395
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Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
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Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.a
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.11.c
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.10.b.4
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.G.3.f.1
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.11.c

0 Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
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0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Ekstraksi [ Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa

08:39.0
59:46.0
42:59.0
30:06.0
48:06.0
02:46.0
03:17.0
19:06.0
14:33.0
17:06.0
10:17.0
20:05.0
37:01.0
13:15.0
13:15.0
55:36.0
38:42.0
44:11.0
50:22.0
57:36.0
03:05.0
28:54.0
18:26.0
34:39.0
13:51.0
20:39.0
28:04.0
09:56.0
07:53.0
12:46.0
01:44.0
30:40.0
34:40.0
23:48.0
56:16.0
53:39.0
22:24.0
24:37.0
22:45.0
01:50.0
05:12.0
17:26.0
57:53.0
08:15.0
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E/K/39.0/20230319/000396
E/K/39.0/20230319/000397
E/K/39.0/20230320/000399
E/K/39.0/20230320/000400
E/K/39.0/20230320/000401
E/K/39.0/20230321/000403
E/K/39.0/20230321/000404
E/K/39.0/20230321/000405
E/K/39.0/20230321/000407
E/K/39.0/20230321/000408
E/K/39.0/20230322/000409
E/K/39.0/20230322/000413
E/K/39.0/20230323/000414
E/K/39.0/20230323/000415
E/K/39.0/20230324/000417
E/K/39.0/20230325/000420
E/K/39.0/20230325/000424
E/K/39.0/20230326/000428
E/K/39.0/20230327/000429
E/K/39.0/20230327/000431
E/K/39.0/20230327/000432
E/K/39.0/20230328/000433
E/K/39.0/20230328/000434
E/K/39.0/20230328/000437
E/K/39.0/20230329/000439
E/K/39.0/20230330/000443
E/K/39.0/20230330/000444
E/K/39.0/20230330/000445
E/K/39.0/20230330/000447
E/K/39.0/20230330/000448
E/K/39.0/20230330/000449
E/K/39.0/20230331/000451
E/K/39.0/20230331/000454
E/K/39.0/20230331/000456
E/K/39.0/20230331/000457
E/K/39.0/20230401/000462
E/K/39.0/20230401/000463
E/K/39.0/20230401/000464
E/K/39.0/20230401/000465
E/K/39.0/20230402/000466
E/K/39.0/20230403/000468
E/K/39.0/20230403/000469
E/K/39.0/20230403/000471
E/K/39.0/20230403/000472
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Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pemeriksa
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/ I¢
Analisis/ I¢
Pengujian
Analisis/ I¢
Pengujian
Pemeriksa
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/ I¢
Pengujian
Pengujian
Pengujian
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Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.3
Per Contol V.G.3.f.1
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.6

Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.10.b.4
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.10.b.4
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.F.10.b.4
Per Penyal V.F.10.b.3
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.11.a
Per Contol V.F.11.a
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.11.a
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.6

Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.11.a
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1

0 Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
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0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Hedonik Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Konvensio Pemeriksa Pemeriksa Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - Dete Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 PCR - RNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/ I¢ Analisis/ Ic Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/ I¢ Analisis/ Ic Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/ Ic¢ Analisis/ Ic Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Konvensio Pemeriksa Pemeriksa Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/ I¢ Analisis/ Ic Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa

43:31.0
51:17.0
02:55.0
46:22.0
28:44.0
24:54.0
59:52.0
50:18.0
58:07.0
08:18.0
02:11.0
42:02.0
00:56.0
02:15.0
04:44.0
28:42.0
17:42.0
54:43.0
01:13.0
42:30.0
33:09.0
16:35.0
40:03.0
50:50.0
00:19.0
00:06.0
08:46.0
59:05.0
13:33.0
13:17.0
27:51.0
30:53.0
55:30.0
50:17.0
13:35.0
32:34.0
48:40.0
39:11.0
58:31.0
35:18.0
04:16.0
13:14.0
20:36.0
20:47.0
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E/K/39.0/20230404/000473
E/K/39.0/20230404/000474
E/K/39.0/20230404/000478
E/K/39.0/20230405/000476
E/K/39.0/20230405/000480
E/K/39.0/20230406/000484
E/K/39.0/20230406/000485
E/K/39.0/20230406/000486
E/K/39.0/20230406/000487
E/K/39.0/20230407/000488
E/K/39.0/20230407/000489
E/K/39.0/20230407/000490
E/K/39.0/20230407/000491
E/K/39.0/20230407/000492
E/K/39.0/20230407/000493
E/K/39.0/20230407/000494
E/K/39.0/20230408/000497
E/K/39.0/20230411/000502
E/K/39.0/20230411/000504
E/K/39.0/20230411/000505
M/K/39.0/20230106/000021
M/K/39.0/20230112/000042
M/K/39.0/20230113/000048
M/K/39.0/20230124/000103
M/K/39.0/20230128/000131
M/K/39.0/20230131/000145
M/K/39.0/20230201/000153
M/K/39.0/20230209/000183
M/K/39.0/20230210/000200
M/K/39.0/20230214/000213
M/K/39.0/20230215/000223
M/K/39.0/20230223/000263
M/K/39.0/20230315/000362
M/K/39.0/20230318/000385
M/K/39.0/20230318/000391
M/K/39.0/20230331/000453
M/K/39.0/20230331/000458
M/K/39.0/20230331/000459
M/K/39.0/20230403/000470
M/N/39.0/20221227/000046
M/N/39.0/20221227/000046
M/N/39.0/20221227/000046
M/N/39.0/20230105/000001
M/N/39.0/20230113/000002
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Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/ I¢
Analisis/ I¢
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Analisis/ I¢
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pemeriksa
Pengujian
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Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.11.a
Per Contol V.F.11.a
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.F.11.c
Per Contol V.G.3.f.1
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.a
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.F.11.a
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.3.f.1
Per Contol V.G.1.e
Per Contol V.G.1.a.2
Per Contol V.G.1.g
per Contol V.E.1.0.2
Per Contol V.G.1.e

0 Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pemeriksa
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
300000 Pemeriksa
100000 Pemeriksa
350000 Pemeriksa
375000 Pemeriksa
300000 Pemeriksa
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0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/ Ic Analisis/ Ic Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/ Ic Analisis/ Ic Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 Uji Organc Pengujian Pengujian Pemeriksa

0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian
0 NULL Pengujian Pengujian Pengujian

0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Uji Organc Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Sekuensin, Analisis/ Ic Analisis/ Ic Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
0 Scoring Te Pengujian Pengujian Pemeriksa
600000 Produk - E Pengujian Pengujian Pemeriksa
200000 Produk - A Pengujian Pengujian Pemeriksa
700000 Produk - S Pengujian Pengujian Pemeriksa
375000 Air - Esche Pemeriksa Pemeriksa Pemeriksa
300000 Produk - E Pengujian Pengujian Pemeriksa

44:12.0
44:25.0
23:17.0
11:06.0
12:44.0
44:23.0
47:13.0
31:54.0
13:48.0
26:07.0
25:49.0
27:07.0
36:36.0
21:06.0
12:01.0
13:47.0
02:30.0
38:07.0
46:59.0
07:53.0
33:22.0
12:58.0
33:36.0
35:54.0
39:24.0
55:24.0
00:54.0
22:11.0
14:00.0
27:34.0
20:41.0
42:29.0
34:23.0
56:32.0
23:39.0
59:51.0
46:31.0
10:26.0
56:38.0
00:27.0
00:27.0
00:27.0
54:40.0
27:56.0
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M/N/39.0/20230113/000002
M/N/39.0/20230124/000004
M/N/39.0/20230124/000004
M/N/39.0/20230124/000004
M/N/39.0/20230124/000004
M/N/39.0/20230124/000004
M/N/39.0/20230124/000004
M/N/39.0/20230124/000004
M/N/39.0/20230124/000004
M/N/39.0/20230124/000004
M/N/39.0/20230126/000008
M/N/39.0/20230126/000008
M/N/39.0/20230126/000010
M/N/39.0/20230126/000010
M/N/39.0/20230127/000003
M/N/39.0/20230127/000003
M/N/39.0/20230131/000007
M/N/39.0/20230131/000007
M/N/39.0/20230131/000009
M/N/39.0/20230131/000009
M/N/39.0/20230131/000009
M/N/39.0/20230206/000011
M/N/39.0/20230206/000011
M/N/39.0/20230206/000011
M/N/39.0/20230206/000011
M/N/39.0/20230215/000012
M/N/39.0/20230215/000012
M/N/39.0/20230306/000015
M/N/39.0/20230306/000015
M/N/39.0/20230306/000015
M/N/39.0/20230306/000015
M/N/39.0/20230313/000017
M/N/39.0/20230313/000017
M/N/39.0/20230313/000017
M/N/39.0/20230317/000016
M/N/39.0/20230317/000016
M/N/39.0/20230317/000016
M/N/39.0/20230317/000016
M/N/39.0/20230403/000018

2 2222222222222 2222222222222222222222222

Pengujian
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Analisis/Id
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pemeriksa
Pengujian
Pengujian
Pengujian
Pengujian

1 Per Contol V.G.1.g

0 per Contol V.E.1.0.2
2 per Contol V.E.1.0.2
1 Per ContolV.G.1.e

0 Per ContolV.G.1.a.2
1 Per ContolV.G.1.a.2
0 Per Contol V.G.1.v

0 Per Contol V.G.1.g

1 Per ContolV.G.1.g
Per Contol V.G.1.f
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Penyal V.F.10.b.3
Per Contol V.F.4.c
Per Contol V.F.4.a
Per Contol V.F.10.a
Per Penyal V.F.10.b.3
Per Penyal V.F.10.b.2
Per Penyal V.F.10.b.3
Per Contol V.G.1.e
Per Contol V.G.1.a.2
Per Contol V.G.1.g
Per Contol V.G.1.e
Per ContolV.G.1.a.2
Per Contol V.G.1.c
Per Contol V.G.1.g
Per Contol V.G.1.e
Per Contol V.G.1.g
Per Param V.F.10.b.1
Per Contol V.G.1.e
Per ContolV.G.1.a.2
Per Contol V.G.1.g
Per Contol V.G.1.e
Per Contol V.G.1.a.2
Per Contol V.G.1.g
per Contol V.E.1.0.2
Per ContolV.G.1.e
Per ContolV.G.1.a.2
Per Contol V.G.1.g
Per Contol V.G.1.g
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350000 Pemeriksa
375000 Pemeriksa
375000 Pengujian
300000 Pemeriksa
100000 Pemeriksa
100000 Pengujian
100000 Pemeriksa
350000 Pemeriksa
350000 Pengujian
375000 Pengujian
300000 Pemeriksa
350000 Pemeriksa
50000 Pemeriksa
15000 Pemeriksa
85000 Pemeriksa
350000 Pemeriksa
300000 Pemeriksa
350000 Pemeriksa
300000 Pemeriksa
100000 Pemeriksa
350000 Pemeriksa
300000 Pemeriksa
100000 Pemeriksa
75000 Pemeriksa
350000 Pemeriksa
300000 Pemeriksa
350000 Pemeriksa
250000 Pemeriksa
300000 Pemeriksa
100000 Pemeriksa
350000 Pemeriksa
300000 Pemeriksa
100000 Pemeriksa
350000 Pemeriksa
375000 Pemeriksa
300000 Pemeriksa
100000 Pemeriksa
350000 Pemeriksa
350000 Pemeriksa

350000 Produk - S Pengujian Pengujian

Pemeriksa

0 Air - Esche Pemeriksa Pemeriksa Pemeriksa

750000 NULL
300000 Produk - E Pengujian Pengujian
0 Produk - A Pengujian Pengujian
100000 NULL Pengujian Pengujian
0 Mikrobiolc Pengujian Pengujian
0 Produk - S Pengujian Pengujian
350000 NULL Pengujian Pengujian
375000 NULL Pengujian Pengujian

Pemeriksa Pemeriksa Pengujian

Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pemeriksa
Pemeriksa
Pengujian
Pengujian

300000 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
350000 PCR - RNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
100000 Konvensio Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
30000 Konvensio Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
85000 Ekstraksi [ Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
350000 PCR - RNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa
900000 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/ld Pemeriksa
1050000 PCR - RNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa

1200000 Produk - E Pengujian Pengujian
400000 Produk - A Pengujian Pengujian
1400000 Produk - S Pengujian Pengujian
1200000 Produk - E Pengujian Pengujian
400000 Produk - A Pengujian Pengujian
150000 Produk - C Pengujian Pengujian
1400000 Produk - S Pengujian Pengujian
300000 Produk - E Pengujian Pengujian
350000 Produk - S Pengujian Pengujian

Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa

500000 PCR - DNA Analisis/Id Analisis/Id Pemeriksa

600000 Produk - E Pengujian Pengujian
200000 Produk - A Pengujian Pengujian
700000 Produk - S Pengujian Pengujian
600000 Produk - E Pengujian Pengujian
200000 Produk - A Pengujian Pengujian
700000 Produk - S Pengujian Pengujian

Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa

1125000 Air - Esche Pemeriksa Pemeriksa Pemeriksa

300000 Produk - E Pengujian Pengujian
100000 Produk - A Pengujian Pengujian
350000 Produk - S Pengujian Pengujian
700000 Produk - S Pengujian Pengujian

Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa
Pemeriksa

27:56.0
52:24.0
52:24.0
52:24.0
52:24.0
52:24.0
52:24.0
52:24.0
52:24.0
52:24.0
49:26.0
49:26.0
00:39.0
00:39.0
12:44.0
12:44.0
25:38.0
25:38.0
50:51.0
50:51.0
50:51.0
09:21.0
09:21.0
09:21.0
09:21.0
10:44.0
10:44.0
11:55.0
11:55.0
11:55.0
11:55.0
33:09.0
33:09.0
33:09.0
34:13.0
34:13.0
34:13.0
34:13.0
02:42.0
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HASIL PEMANTALAN PENYAKIT IKAN KARANTINA TAHUN 2023

PERIODE PERIDDE | TAHUN 2023
NAMALPT: BALAI KARANTINA IKAN PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN AMBON
Lokesi I | Contoh Lji Hasil Pemeriksaan
No a8l angga . Panjang Berat  |Asal Benih Padat Gejala Jumlah . . Prev |Insiden| Lab Lji Ket
Pemantaauan Pemantauan Jenis o .| Parasit | Bakteri Virus Jamur
(cm) (gr) Induk Tebar Klinis | Kematian
| 2 3 4 b B 1 8 ] 10 i 12 13 14 15 16 17 18
CESa RUMOErt Edwarsiell Lab Balzi
Dusun Kawatu, owarsiza VNN (-) o
Kee. Inamosal 1000  |Mata Agak ictalrri () KIPM Ambon
1 ’ " |22 Februari 2023 Nila (Zreachromis miloticus ) b-lhem | 1-35gr ; -
Kab. Seram Ekor/m? |Menaonjol _ Lab Balai
oo e KIRM Amban
Desa Masika Jaya, .
Kec Huamual VNN (-) :g:; :Ialh
Belakang, Kab. _ ) . 750,000 maon
2 ) 23 Februari 2023 Telur Kakap Putih (Lates calcarifer) - - Mam Normal -
Seram Bagian Ekor/m?
Barat, Prov. Megalocytivirus () Lab Balai
Maluku egalocytivirus KIPM Ambon
Desa Rumah Tiga, VNN (-) Ik?:: Zl:lihun
Kec. Teluk Ambon, . . BO00  |Luka pada
3 Kata Amban, Prav. 24 Februari 2023 Kerapu (£pinephelus sp) -8 cm | 310 - 300 gr | Alam Ekar/m? | operkulum - .
Maluk (L alai
aluku Megalocytivirus (-) KIPM Ambon
Desa Waiheru, Pegerakan
Kec. Baguala, Kota . . L ) 20,000 .. Lab Balai
4 Amban, Prav. 27 Februari 2023 Clown Fish (Amphiprioninae) 2-4em | 001-2 gr |Budidaya Ekar/m? k.ur'ang - Megalocytivirus (-) KIPM Ambon
Maluku lincah
Lab Balai
; WA () KIPM Amban
. Lab Balai
Desa Waiheru, Pergerakan VNN (-) KIPM
Kec. Baguala, Kota : . . . ) 10,000
3 Amban, P 27 Februari 2023 Benih Kakap Putih (Lates calcarifer) 3-4 cm G-I0gr | Budidaya Ekor/m? lambat, suka Surabaya |
mMur;, kruv. or/m menyendiri Lab Balai
e VNN () Besar KIPM
Makassar
. Lab Balai
- Megalocytivirus (-) KIPM Ambon
Desa Wailete, Kec.
Teluk Amban, Kota . . . 1000 Lab Balai
B Amban, Prov. 28 Februari 2023 Kepiting bakau hidup (scylla serrata) 18-20em | 3584gr Alam Ekor/m? - - WSSV (-) KIPM Amban
Maluku




Lampiran |

Jenis

Daerah Distribusi

Hasil Pemeriksaan Laboratorium

Foto/ Gambar (lkan dan Kolam)

Benih Kakap Putih (Lates calcarifer)

Jakarta, Denpasar dan Batam

VNN (+)




Desa Dullah Laut,

NN (-)

Lab Balai

i KIPM Ambon
7 ﬁf::“;::‘f;::h O aret 2023 Kerapu (Eningphelis sp) 30-35cm | BO-800gr | Alam | 150 Ekar/m? E;::’:LE::*’ —
Prov. Maluku pada tubuh Megalocytivirus (-) KIPM :al
ikan mbon
Desa Labetawi, NN (-) ﬁ:; aAIalb
g Ve PulauDulah |- et 2022 Kerapu (Epingphelus 5p) 32-36 cm | S00-700¢r | Alam 230 N —
Utara, Kota Tual, Ekor/m? Lah Balai
Prov. Maluku Megalocytivirus (-) KIPM Ambon
Desa Sifnana, Kec.
Tanimbar Selatan, Lab Balai
3 |Kab. Kepulavan 06 Maret 2023 Kepiting bakau (Szy/la serrata) 18-19cm | 410-460gr | Alam |500 Ekor/m?| Normal WSSV (-) KIPM Amban
Tanimbar, Prov.
Maluku
Desa Ritakel, Kec. Borok pada WN (-) Lab Balai
Tanimbar Selatan, ] ,| tubuh, luka KIPM Ambon
10 Kab. Kepulauan 07 Maret 2023 Kerapu (£pinephelus sp) 25-33cm| 240-590gr| Alam | 150 Ekor/m pada mubst .
Tanimbar, Prov. Keropos Megalocytivirus (-) Lab Balai
i pada ekor KIPM Ambon

Catatan

:1. Untuk contoh uji yang terinfeksi PIK mencantumkan keterangan daerah distribusi, serta melampirkan gambar/ foto(lkan) yang terinfeksi, kalam,/tambak, phatogen/hasil pemeriksaan laboratorium (Lampiran 1)

Mengetahui,

Kepala Balai KIPM Ambon

uh Hatta Arisandi, S.St.Pi., M.Si)
NIP.19800527 2003 12 1001
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REKAPITULASI LALULINTAS JENIS IKAN YANG DILARANG, DILINDUNGI DAN DIBATASI PADA TRIWULAN | TAHUN 2023 - BALAI KIPM AMBON

BANDARA PELABUHAN JENIS
NO JENIS KOMODITI pATTIMURA | vos subarso DOBO | TUAL] SAUMLAKI NO HC NOMOR REKOMENDASI LALULINTAS KETERANGAN
1 [Teripang 1 P8/KI-D2/39.0.15/1/2023/001687 00111/REK/PRL/LPSPL.1/1/20223 Dokel Komersil
2 |Sirip lkan Hiu 1 P8/KI-D2/39.0.15/1/2023/000046 00321/REK/PRL/LPSPL.1/1/20223 Dokel Komersil
3 [Sirip Ikan Hiu 1 P8/KI-D2/39.0.15/1/2023/000047 00309/REK/PRL/LPSPL.1/1/20223 Dokel Komersil
4 |Teripang 1 P8/KI-D2/39.0.15/1/2023/000060 00384/REK/PRL/LPSPL.1/1/20223 Dokel Komersil
5 |Teripang 1 P8/KI-D2/39.0.15/1/2023/000061 00395/REK/PRL/LPSPL.1/1/20223 Dokel Komersil
6 |Teripang 1 P8/KI1-D2/39.0.15/1/2023/000062 00415/REK/PRL/LPSPL.1/1/20223 Dokel Komersil
7 |Teripang 1 P8/KI-D2/39.0.15/1/2023/000065 00416/REK/PRL/LPSPL.1/1/20223 Dokel Komersil
8 |Teripang 1 P8/KI-D2/39.0.15/1/2023/000067 00414/REK/PRL/LPSPL.1/1/20223 Dokel Komersil
9 |Sirip lkan Hiu 1 P8/KI-D2/39.0.15/1/2023/000068 00427/REK/PRL/LPSPL.1/1/20223 Dokel Komersil
10 |Daging lkan Hiu 1 P8/KI-D2/39.0.15/1/2023/000115 00458/REK/PRL/LPSPL.1/1/20223 Dokel Komersil
11 |Teripang 1 P8/KI-D2/39.0.15/11/2023/000251 01065/REK/PRL/LPSPL.1/11/20223 Dokel Komersil
12 [Sirip Hiu 1 P8/KI-D2/39.0.15/11/2023/000252 01199/REK/PRL/LPSPL.1/11/20223 Dokel Komersil
13 |Teripang 1 P8/KI1-D2/39.0.15/I11/2023/000262 01264/REK/PRL/LPSPL.1/111/20223 Dokel Komersil
14 |Daging Ikan Hiu 1 P8/KI-D2/39.0.15/I11/2023/000290 01452/REK/PRL/LPSPL.1/111/20223 Dokel Komersil
15 [Kulit lkan hiu 1 P8/KI-D2/39.0.15/I11/2023/000290 01452/REK/PRL/LPSPL.1/111/20223 Dokel Komersil
16 |Teripang 1 P8/KI-D2/39.0.15/I11/2023/000262 01496/REK/PRL/LPSPL.1/111/20223 Dokel Komersil
17 |Daging lkan Hiu Pasir 1 M/K/39.0.16/20230105/000047 00054/REK/PRL/LPSPL.1/1/2022 Dokel Komersil
18 |Teripang 1 M/K/39.0.16/20230109/000077 00046/REK/PRL/LPSPL.1/1/2023 Dokel Komersil
19 |Sirip Hiu 1 M/K/39.0.16/20230111/000096 00201/REK/PRL/LPSPL.1/1/2023 Dokel Komersil
20 |Sirip Hiu 1 M/K/39.0.16/20230112/000110 00210/REK/PRL/LPSPL.1/1/2023 Dokel Komersil
21 |Teripang 1 M/K/39.0.16/20230112/000110 00210/REK/PRL/LPSPL.1/1/2023 Dokel Komersil
22 |Teripang 1 M/K/39.0.16/20230126/000272 0046/REK/PRL/LPSPL.1/1/2023 Dokel Komersil
23 |Teripang 1 M/K/39.0.16/20230126/000273 00402/REK/PRL/LPSPL.1/1/2023 Dokel Komersil
24 |Daging Ikan Hiu Pasir 1 M/K/39.0.16/20230130/000320 00255/REK/PRL/LPSPL.1/1/2023 Dokel Komersil
25 |Daging lkan Hiu Pasir 1 M/K/39.0.16/20230131/000339 00399/REK/PRL/LPSPL.1/1/2023 Dokel Komersil
26 |Daging lkan Hiu Pasir 1 M/K/39.0.16/20230202/000349 0299/REK/PRL/LPSPL.1/1/2023 Dokel Komersil
27 |Kulit Ikan Hiu Pasir 1 M/K/39.0.16/20230203/000370 07174/REK/PRL/LPSPL.1/X1/2022 Dokel Komersil
28 | Daging lkan Hiu Pasir 1 M/K/39.0.16/20230203/000370 07174/REK/PRL/LPSPL.1/XI1/2022 Dokel Komersil
29 |Daging lkan Hiu Pasir 1 M/K/39.0.16/20230207/000400 00532/REK/PRL/LPSPL.1/1/2023 Dokel Komersil
30 |Teripang Kering 1 M/K/39.0.16/20230209/000427 00795/REK/PRL/LPSPL.1/11/2023 Dokel Komersil
31 |Teripang Kering 1 M/K/39.0.16/20230210/000442 00801/REK/PRL/LPSPL.1/11/2023 Dokel Komersil
32 |Daging lkan Hiu 1 E/K/39.0.16/20230216/000488 00852/REK/PRL/PSPL.1/11/2023 Dokel Komersil




33 [Daging Ikan Hiu Pasir 1 M/K/39.0.16/20230228/000593 07174/REK/PRL/LPSPL.1X1/2022 Dokel Komersil
34 sirip Ikan Hiu 1 E/K/39.0.16/20230307/000651 00644/SAJI/DN/LPSPL1/111/2023 Dokel Komersil
01261/REK/PRL/LPSPL.1/111/2023
36 | Daging Ikan Hiu E/K/39.0.16/20230315/000741 01416/REK/PRL/LPSPL.1/111/2023 Dokel Komersil
37 [sirip Ikan Hiu E/K/39.0.16/20230315/000743 00723/REK/PRL/LPSPL.1/111/2023 Dokel Komersil
38 |Sirip lkan Hiu 1 E/K/39.0.16/20230315/000744 00689/SAJI/DN/LPSPL.1/111/2023 Dokel Komersil
00724/SAJI/DN/LPSPL.1/111/2023
40 [sirip Ikan Hiu 1 E/K/39.0.16/20230315/000745 00721/SAJI/DN/LPSPL.1/111/2023 Dokel Komersil
00670/SAJI/DN/LPSPL.1/111/2023
42 [sirip Ikan Hiu 1 E/K/39.0.16/20230315/000746 00671/SAJI/DN/LPSPL.1/111/2023 Dokel Komersil
43 [sirip Ikan Hiu 1 E/K/39.0.16/20230315/000747 00746/SAJI/DN/LPSPL.1/111/2023 Dokel Komersil
44 [sirip Ikan Hiu 1 E/K/39.0.16/20230315/000748 00698/SAJI/DN/LPSPL.1/111/2023 Dokel Komersil
45 [sirip Ikan Hiu 1 M/K/39.0.16/20230315/000749 01552/REK/PRL/LPSPL.1/111/2023 Dokel Komersil
46 [Sirip Ikan Hiu 1 E/K/39.0.16/20230321/000831 01686/REK/PRL/LPSPL.1/111/2023 Dokel Komersil
47 [sirip Ikan Hiu 1 E/K/39.0.16/20230328/000901 01714/REK/PRL/LPSPL.1/111/2023 Dokel Komersil
48 [Teripang M/K/39.0/20230223/000263 01100/REK/PRL/LPSL.1/11/2023 Dokel Komersil
49 [Lola Merah P8/KI-D2/39.0.14/1l/2023/000146 _|5.01/K.19/SATS-DN/2/2023 Dokel Komersil
50 |Lola Merah P8/KI-D2/39.0.14/1l/2023/000147  |5.02/K.19/SATS-DN/2/2023 Dokel Komersil
51 [Ikan Arwana P8/KI-D2/39.0.14/1l/2023/000148  |00396/SAJI/DN/LPSPL.1/1/2023 Dokel Komersil
52 [Sirip Ikan Hiu P8/KI-D2/39.0.08/11l/2023/000218  |00635/SAJI/DN/LPSPL.1/11l/2023 Dokel Komersil
53 [Sirip Ikan Hiu P8/KI-D2/39.0.08/11l/2023/000353  |00866/SAJI/DN/LPSPL.1/I1/2023 Dokel Komersil
54 Sirip Ikan Hiu P8/KI-D2/39.0.08/11l/2023/000287 _ |01859/SAJI/DN/LPSPL.1/11l/2023 Dokel Komersil
55 [SIriP tkan Hiu P8/KI-D2/39.0.08/111/2023/000286 | 0LC7/SAI/DN/LPSPL.1/111/2023 Dokel Komersil
Teripang 01608/REK/PRL/LPSPL/I112023
56 [Sirip Ikan Hiu P8/KI-D2/39.0.08/1//2023/000180 |00359SAJI/DN/LPSPL.1/11/2023 Dokel Komersil

Koordinator P2l

A

Hibban Suneth, S.T., S.Pi.

BALAI KARANTINA

PENGENDALIAN MUTU D

KEAMANAN HASIL PERIKANA
AMBON y

Ambon, 05 April 2023

atta Arisandi, S.St.Pi.,M.Si
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas Rahmat dan Karunianya,
sehingga kegiatan Pemetaan Sebaran Jenis Agen Bersifat Invasif ( JABI) Tahun 2023
telah di lakasanakan sesuai dengan rencana. Kegiatan aksi ini dilaksanakan sebagai
amanat tugas dan fungsi Balai Karantina Ikan,Pengendalian Mutu Dan Keamanan
Hasil Perikanan Ambon dalam rangka mengidentifikasi peta sebaran ikan yang
berpotensi sebagai agen bersifat invasif di sentra penjualan ikan hias di Kota Ambon,
sekaligus melakuakan Sosialisasi Keputusan Kepala Badan Karantina Ikan,
Pengendalian Mutu, Dan Keamanan Hasil Perikanan Nomor: 97/KEP-BKIPM/2020
tentang Pemetaan Sebaran Jenis lkan Bersifat Invasif di Indonesia.

Kegiatan pemetaan ini dilaksanakan di 6 (enam) lokasi penjualan ikan hias di
Kota Ambon yang sebelumnya sudah diidentifikasi terlebih dahulu oleh petugas Balai
Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Ambon melalui
data domestik masuk dari Sisterkaroline yang memasukan ikan-ikan hias dari daerah
luar Kota Ambon melalui Bandara Internasional Pattimura Ambon.

Akhirnya atas nama Pimpinan Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu Dan
Keamanan Hasil Perikanan Ambon, mengucapkan terima kasih dan penghargaan
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang terlibat dalam kegiatan ini baik langsung
maupun tidak langsung.

on, Februari 2023
Kepala,

(=3
BALAI KARANTINA AN, ¢
(ﬁﬁfﬁﬁm‘gg Sandi, S.St.Pi.,M.Si
AMBON 27 200312 1 001
2N,

- £ ambon
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1. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Di Indonesia, yang tercatat sebagai negara mega-biodiversitas nomor
tiga di dunia, memiliki 1.193 spesies ikan dengan sekitar 120 spesies ikan
endemik (Froese & Pauly 2013 dalam Syafei 2017). Masing-masing daerah
sebaran tersebut memiliki ciri khas spesies tersendiri. Banyak data
menyebutkan hilangnya ikan endemik suatu perairan karena adanya introduksi
yang baik sengaja maupun tidak, salah satu contoh klasik adalah makin
sulitnya ditemukan ikan batak (Neolissochilus thienemanni) di Danau Toba,
Sumatera Utara. Permasalahan berkurangnya dan bahkan punahnya spesies
ikan endemik dan ikan asli di berbagai belahan dunia; ditengarai akan
mengganggu keberlanjutan biodiversitas perairan.

Adanya ikan introduksi dari luar menyebabkan kehadiran ikan asing
invasif pada suatu ekosistem perairan yang akan merugikan ekosistem
perairan dalam dua hal, yaitu: (1) sebagai pesaing relung makanan dan habitat
terhadap ikan asli, bahkan sering terjadi merupakan prodator bagi ikan asli.
Karena ikan asing invasif ini menjadi pemangsa ikan asli dan ikan endemik; (2)
sebagai inang/pembawa berbagai penyakit yang sebelumnya tidak terdapat
dalam ekosistem perairan yang merupakan habitat ikan asli bahkan ikan
endemik. Kedua hal ini seringkali mengubah komposisi spesies dan struktur
komunitas ikan, mendominasi dan menyingkirkan ikan asli dan ikan endemik.
Untuk menangani adanya ikan asing invasif ini serta menjadi keberlanjutan
biodiversitas perairan.

Spesies ikan invasif telah mengancam keberadaaan ikan-ikan endemik
atau asli di perairan umum seperti sungai, danau dan rawa di Wilayah
Indonesia. Contohnya adalah ditemukan ikan Arapaima gigas dengan ukuran
yang sangat besar ditemukan di Sungai Brantas, Provinsi Jawa Timur. Ikan
Arapaima gigas merupakan ikan asli dari Sungai Amazon, Amerika Selatan
yang memiliki sifat karnivora, yaitu dapat memakan ikan kecil, krustasea, katak
dan burung yang dijumpai dipermukaan perairan. Hal ini tentu membahayakan

dan mengancam keberadaan ikan-ikan asli yang ada di Sungai Brantas.
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Keberadaan spesies ikan invasif di perairan umum di Wilayah
Indonesia tidak terlepas dari peran para hobiis atau kolektor ikan hias yang
melepaskan ikan tersebut dengan berbagai alasan, diantaranya adalah 1)
adanya sifat kebosanan dalam memelihara ikan, 2) ikan telah berukuran besar
dan 3) biaya pemeliharaan atau pakan yang tinggi. Selain peran dari para
hobiis, pemilik toko ikan hias juga memiliki peran besar dalam
memperjualbelikan ikan-ikan spesies ikan invasif tersebut.

Pulau Ambon adalah salah satu pulau kecil yang berpenghuni dan
menjadi pusat ibu kota dari Provinsi Maluku dengan karakterisik pulau busur
vulkanis yang secara umum sebagian besar wilayahnya memiliki topografi
yang terdiri atas daerah berbukit dan berlereng terjal, dengan kondisi demikian
di Pulau Ambon memiliki banyak sungai kecil dengan Daerah Aliran Sungai
(DAS) yang sempit dan mengalir dan umumnya tidak panjang. Sungai-sungai
ini memiliki pola aliran paralel yang mengalir sepanjang wilayah pemukiman,
dan umumnya akan bermuara ke laut Teluk Ambon. Mengingat Pulau Ambon
dengan banyaknya sungai kecil yang mengalir didalamnya, diduga memiliki
keanekaragaman hayati yang unik dan endemik atau asli di wilayah tersebut.

Mengingat pentingnya menjaga kelestarian dan keamanan sumberdaya
hayati jenis - jenis ikan endemik dan atau yang dilindungi di Indonesia
khususnya di Provinsi Maluku, Balai Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan Ambon maka perlu melaksanakan kegiatan
Pemetaan Sebaran Jenis Agen Bersifat Invasif (JABI) di sentra-sentra
penjualan ikan hias di Kota Ambon. Hal ini sejalan dengan visi dan misi dari
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia yaitu menjaga
kedaulatan sumberdaya perikanan dan kelautan Indonesia untuk peningkatan
kesejahteraan masyarakat Indonesia dengan sasarannya adalah memiliki
tugas untuk melindungi jenis - jenis ikan endemik dan atau ikan asli Indonesia

dari kepunahan.
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1.2. Tujuan

Kegiatan pemetaan, identifikasi, pembinaan dan pengawasan terhadap
peredaran dan pengendalian jenis agen hayati yang bersifat invasif ini bertujuan
untuk mendapatkan data dan informasi yang lengkap tentang lokasi dan jenis

agen bersifat invasif di sentra-sentra penjualan ikan hias di Kota Ambon

1.3.Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup kegiatan pemetaan Jenis Agen Bersifat Invasif

(JABI) antara lain :

a. lkan yang dilarang adalah jenis-jenis ikan yang dilarang pemasukannya
kedalam wilayah NKRI berdasarkan PERMEN KP Republik Indonesia
Nomor 19/PEREMEN-KP/2020.

b. lkan yang bersifat invasif atau ikan invasif adalah ikan asli maupun asing
yang secara luas mempengaruhi habitatnya, dapat menyebabkan

kerusakan lingkungan, kerugian ekonomi atau membahayakan manusia.

1.4.0utput

Kegiatan pelaksanaan pemetaan Jenis Agen Bersifat Invasif (JABI)
diharapkan memberikan output berupa peta sebar dan identifikasi jenis ikan

yang bersifat invasif di Kota Ambon.

1.5.Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati dan Ekosistemnya,;

2. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang

Perikanan;
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2019 tentang Karantina Hewan, lkan,
dan Tumbuhan;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis
Tumbuhan dan Satwa,;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1999 tentang Pemanfaatan Jenis
Tumbuhan dan Satwa Liar;

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2002 tentang Karantina lkan;
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2007 tentang Konservasi
Sumberdaya Ikan;

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 44/PERMEN-KP/2019
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
61/PERMEN-KP/2018 tentang Pemanfaatan Jenis lkan Yang Dilindungi
dan/atau Jenis lkan Yang Tercantum dalam Appendiks - 9 - Convention on
International Trade in Endangered Species of Wild Fauna And Flora;
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 19/PERMEN-KP/2020
tentang Pelarangan Pemasukan, Pembudidayaan, Peredaran, dan
Pengeluaran Jenis lkan yang Membahayakan dan/atau Merugikan ke
dalam dan dari Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik
Indonesia;

Keputusan Kepala Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan Nomor 97/KEP-BKIPM/2020 tentang Petunjuk
Teknis Pemetaan Sebaran Jenis lkan Bersifat Invasif di Indonesia.
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2. PENDEKATAN STUDI
2.1.  Definisi Jenis Agen Bersifat Invasif

Agen bersifat invasif adalah agen dari suatu organsime tertentu yang
keberadaannya atau hidupnya belum ada di habitat atau ekosistem tertentu,
namun dengan secara sengaja atau tidak sengaja oleh aktivitas manusia
dimasukkan atau introduksi ke dalam habitat atau ekosistem tersebut dan
berkembangbiak secara masif. Menurut Sugianti, dkk (2014) Spesies Asing
Invasif (SAl) adalah tumbuhan, hewan, ikan, mikroorganisme dan organisme
lain yang bukan bagian dari suatu ekosistem yang dapat menimbulkan dampak
negatif terhadap keanekaragaman hayati, kerusakan ekosistem, lingkungan,
kerugian ekonomi dan/atau kesehatan manusia. Pengaruh SAl terhadap
spesies asli dan ekosistem sangat beragam, dapat sebagai kompetitor,
predator, patogen dan parasit. SAl mampu merambah semua bagian ekosistem
alami dan menyebabkan punahnya spesies-spesies asli. Sedangkan menurut
Prof. Budi Prayitno jenis - jenis ikan asing yang telah diintroduksi ke Indonesia
dapat memberikan dampak yang beragam, tujuan yang positif tidak selalu
berdampak positif. dampak introduksi ikan asing ke Indonesia antara lain dapat
menyebabkan (1) hilangnya atau punahnya spesies asli atau endemik
Indonesia (2) mendominasi ekosistem/lingkungan sehingga mengganggu
perbanyakan/perkembangbiakan spesies ikan lokal (3) menjadi kompetitor ikan
asli dan (4) merusak estetika lingkungan.

Menurut Budianti, dkk (2014) ada beberapa cara introduksi agen invasif
yang masuk kedalam suatu ekosistem perairan antara lain sebagai berikut : (1)
spesies ditebar secara sengaja dengan tujuan tertentu (2) spesies terlepas dari
tempat/wadah budidaya (3)spesies yang terbawa dalam ballast water (4)
spesies yang terbawa sebagai pencemar biologis (biofauling) pada lambung
kapal yang terlepas di perairan baru (5) spesies akuarium yang sengaja dilepas
oleh pemiliknya ke perairan (6) spesies yang terbawa pada spesies inang yang
lepas ke perairan (7) kegiatan penelitian.

Menurut Prof. Budi Prayitno jenis-jenis ikan yang diintroduksi di Wilayah

Indonesia saat ini telah masuk 20 (dua puluh) jenis ikan asing invasif,

5
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diantaranya adalah : Gabus (Channa striata), Mas (Cyprinus carpio), Koki
(Carrasius auratus), Lele (Clarias batrachus), Nila (Oreochromis niloticus),
Sapu-sapu (Pterigoplichthys disjunctivus), Bawal Air Tawar ( Colosoma sp.),
Koan (Hypopthalmichthys nobilis), Mola (Hypopthalmichthys molitrix) dan Trout
(Onchorhynchus myskiss). Jenis-jenis ikan asing yang bersifat invasif telah
diatur melalui Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
PER.17/MEN/2009 tentang larangan pemasukan beberapa jenis ikan
berbahaya dari luar negeri ke dalam wilayah Negara Republik Indonesia dan
dari Global Invasive Species Database, ISSG (The Invasive Species Specialist
Group).

Definisi IAS menurut CDB-UNEP adalah species yang diintroduksi secara
sengaja maupun tidak sengaja dari luar habitatnya pada tingkat species, sub
species, varietas dan bangsa yang mampu hidup dan berproduksi pada habitat
barunya, kemudian menjadi ancaman bagi biodiversitas, ekosistem, pertanian,
social ekonomi maupun kesehatan manusia pada tingkat ekosistem, individu
maupun genetik. Bahwa mekanisme suatu IAS menjadi invasive melalui 3
tahapan yaitu : 1) memasuki suatu habitat baru sebagai akibat aktivitas
manusia maupun secara alami, 2) Bertahan hidup di habitat baru, jika kondisi
ekologi habitat baru tersebut memiliki kesesuaian dengan habitat asalnya, 3)
Berkembang biak tanpa campur tangan manusia, setelah mampu bertahan
hidup.
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3. METODOLOGI

3.1. Lokasi dan Waktu

Kegiatan pemetaan jenis agen bersifat invasif (JABI), dilaksanakan
selama 2 (dua) hari, pada tanggal 15 s/d 16 Februari 2023 di 6 (enam) titik
sentra penjualan ikan hias Kota Ambon.

3.2. Alat dan Bahan

Alat, bahan dan metode yang di gunakan pada pelaksanaan kegiatan ini

adalah:

e GPS digunakan untuk menentukan titik koordinat lokasi pengamatan.

e Alat komunikasi berupa HP digunakan untuk menghubungi petugas yang
lain

¢ Mistar digunakan untuk mengukur panjang ikan dengan ketelitian 0,1 cm.

e Kamera digunakan untuk mengambil gambar ikan yang diamati.

e Formulir survey/kuisioner digunakan untuk mengisi data

e Serok digunakan untuk mengambil ikan.

o Kertas label digunakan untuk pelabelan nama dan jenis ikan

¢ Alat tulis digunakan untuk mencatat data hasil pengamatan.

e Masker digunakan untuk melindungi diri

e Sarung tangan digunakan untuk melindungi diri

3.3. Metoda Pengumpulan dan Analisis Data
3.3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data kegiatan pemetaan jenis agen bersifat invasif
(JABI) dengan menggunakan metode pengamatan data primer dan metode
pengumpulan data sekunder.

Metode pengamatan data primer dilakukan dengan pengamatan survey
langsung dilokasi dengan metode survei yaitu dipilih dengan sengaja pada

lokasi
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sentra-sentra penjualan ikan hias di Kota Ambon. Koordinat titik sampel
ditandai dengan alat Global Positioning System (GPS).

Metode pengumpulan data sekunder dilakukan dengan memperoleh informasi
di lokasi pengamatan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik

dan karyawan toko ikan hias.

3.3.2 Analisa Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif yakni ikan-ikan yang telah
ditangkap selanjutnya dicatat atau didata dari lapangan kemudian
dimasukkan dalam table dengan informasi sebagai berikut :

" Nama lokal;

] Nama umum / dagang;

= Nama ilmiah;

" Jumlah individu / spesies

] Status asal (asli atau Introduksi);

. Status invasif (bersifat invasif/tidak bersifat invasif) mengacu pada buku
identifikasijenis ikan bersifat invasif (JABI)

£ ambon
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4. HASIL SEMENTARA

4.1. Kondisi Umum Sentra Penjualan Ikan Hias di Kota Ambon

Sentra toko penjualan ikan hias di Kota Ambon berjumlah 6 (enam) yang
tersebar di 3 (tiga) Kecamatan yakni Kecamatan Sirimau, 1 (Satu) Kecamatan
Nusaniwe dan 2 (dua) Kecamatan Teluk Ambon-Baguala. Berikut tabel daftar

tempat penjualan ikan hias di Kota Ambon :

Tabel 1. Daftar Sentra Penjualan lkan Hias di Kota Ambon

4 | Top Koi (Titik 4)

Desa Batu Merah,
Kecamatan Sirimau,
Kota Ambon

S :3.4043320°
E :128.1931410°

No | Nama Toko Alamat T|t||_< Pelaksanan Kegiatan
Koordinat
1 Larier Aquatik JlLsr'iség%zzsg?(aorga S:3.6191490 Jabidah Marasabessy, S.Pi
(Titik 1) A E : 128.259668° Juslan Wolio
mbon
5 Toko Waiheru W\;It.ti%aé(r?g)\//?/;_iﬁgru S :3.6277910 Sri Rahayu, A.Md.Pi
Aquatik (Titik 2) E : 128.222872¢ Abdul Fadjrin Fatah, A.Md
Kota Ambon
JI. Jenderal Sudirman, - . .
3 Toko Infinity Pandan Kasturi, S :3.6782230 I%ng:pﬂaﬁlhi'zl"g'fh
(Titik 3) Kecamatan Sirimau E :128.1931410° Sifi séra PeIu, '
Kota Ambon
JI. Jenderal Sudirman, Wa. Lora

Mozes Adolof Wacano
Raihan Bagir, A.Md

JI. Dukuh Gg. Pos,

Ridwan, S.Pi.,M.Si

5 Ar}?rlrt?nga)ya Kecamatan Sirimau, ES _:132'311416042618;0 Azis Ahmad, S.Pi
Kota Ambon ' ' M. Awal Muhtadir
JI. Sultan Baabullah, . . . .
6 Sanil Aquarium | Kelurahan Waihaong, S: 3.700966° Lydlzrli‘f'?E{;‘ia{ﬂjor’aiil'c’)M'S'
(Titik 6) Kecamatan Nusaniwe | E : 128.175206° : P y
Lutfi Palembang
Kota Ambon
4.2. Kuisioner Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik toko ikan hias di Kota Ambon
usaha penjualan ikan-ikan hias ini telah berjalan 3 — 17 tahun dengan status
tempat usaha ada yang milik sendiri dan sewa/kontrak. Ikan-ikan hias yang
diperjualbelikan dominan berasal dari Kota Tulung Agung dan Kota Surabaya,
Provinsi Jawa Timur.
A‘A ‘
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Tabel 2. Informasi Jenis lkan Pada Sentra Penjualan Ikan Hias di Kota Ambon

Data personal responden

1. Nama © Alan
2. Umur : 25 Tahun
3. Alamat ¢ Jl. Sisingamangaraja Larier-Passo Kota Ambon
4 Pekerjaan © Wirasuasta
No Pertanyaan Jawaban
1 Sejak kapan sentra penjualan ikan Sejak Tahun 2018

hias/konsumsi ikan ini didirikan?

Ada berapa jenis ikan bersifat invasif yang
2 diperjualbelikan ? Catat jenis kisaran jumlah, Tidak ada ikan invasif
ukuran dan harganya

Adakah jenis ikan bersifat invasif merupakan
3 ikan Asli atau Introduksi? ada/tidak ada *) Jika Tidak ada
ada, sebutkan jenisnya

Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan impor langsung
dari negara lain? Jika ada, sebutkan jenis dan
asal negaranya

Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan pemasukan dari
daerah lain? Jika ada, sebutkan jenis dan asal
daerahnya

Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan hasil tangkapan
dari sekitar lokasi? Jika ada sebutkan jenis dan
lokasi penangkapannya

Apakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan berasal dari dari hasil
budidaya? Jika ya, sebutkan lokasi
pembudidayaannya

Adakah izin untuk melakukan kegiatan
8 perdagangannya? ada/tidak ada*) jika ada PTSP Prov Maluku
sebutkan instansi pemberi izin

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Ambon, 15 Februari 2023
Ketua Tim

( Jabidah Marasabessy )

©xambon
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Data personal responden

1. Nama Anwar
2. Umur 34 Tahun
3. Alamat JI. Laksdya Leo Wattimena Waiheru Kota Ambon
4 Pekerjaan Wirasuasta
No Pertanyaan Jawaban
1 Sejak kapan sentra penjualan ikan Sejak Tahun 2020

hias/konsumsi ikan ini didirikan?

ukuran dan harganya

Ada berapa jenis ikan bersifat invasif yang
2 diperjualbelikan ? Catat jenis kisaran jumlah,

Sapu-Sapu 30 ekor 6 cm
(100.000), Red Devil 1
ekor 12 cm (150.000)

Adakah jenis ikan bersifat invasif merupakan
3 ikan Asli atau Introduksi? ada/tidak ada *) Jika
ada, sebutkan jenisnya

Tidak ada

Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan impor langsung
dari negara lain? Jika ada, sebutkan jenis dan
asal negaranya

Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan pemasukan dari
daerah lain? Jika ada, sebutkan jenis dan asal
daerahnya

Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan hasil tangkapan
dari sekitar lokasi? Jika ada sebutkan jenis dan
lokasi penangkapannya

Tidak ada

Sapu-Sapu (SBB)
Red Devil (dari Jawa)

Tidak ada

Apakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan berasal dari dari hasil
budidaya? Jika ya, sebutkan lokasi
pembudidayaannya

Adakah izin untuk melakukan kegiatan

8 perdagangannya? ada/tidak ada*) jika ada
sebutkan instansi pemberi izin

Sapu-Sapu (SBB)

PTSP Prov Maluku

Ambon, 15 Februari 2023
Ketua Tim

( 8riRahayu )

©xambon
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Data personal responden

1. Nama Galang Prayuda
2. Umur 24 Tahun
3 Alamat JI_. _Jenderal Sudirman, Pandan Kasturi, Kecamatan
Sirimau Kota Ambon
4. Pekerjaan Wirasuasta
No Pertanyaan Jawaban
Sejak kapan sentra penjualan ikan ,
L | hias/konsumsi ikan ini didirikan? Sejak Tahun 2018
Giant Snakehead (3 Ekor, 10-
50 cm, Rp.175.000), Peacock
Ada berapa jenis ikan bersifat invasif yang Bass (2 ekor, 5-7 cm, Rp.
2 diperjualbelikan ? Catat jenis kisaran jumlah, 100.000), Silver Dollar (6 ekor,
ukuran dan harganya 5-7 cm, Rp.50.000), Sapu-
Sapu (1 ekor, 15 cm,
Rp.100.000)
Adakah jenis ikan bersifat invasif merupakan
3 | ikan Asli atau Introduksi? ada/tidak ada *) Jika Tidak ada
ada, sebutkan jenisnya
Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan impor langsung ,
4 dari negara lain? Jika ada, sebutkan jenis dan Tidak ada
asal negaranya
Adakah ikan bersifat invasif yang Giant Snakehead (Surabay),
5 diperjualbelikan merupakan pemasukan dari Peacock Bass (Bogor), Silver
daerah lain? Jika ada, sebutkan jenis dan asal Dollar (Bogor), Sapu-Sapu
daerahnya (Tulung Agung)
Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan hasil tangkapan ,
6 dari sekitar lokasi? Jika ada sebutkan jenis dan Tidak ada
lokasi penangkapannya
Apakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan berasal dari dari hasil .
! budidaya? Jika ya, sebutkan lokasi Silver Dollar (Bogor)
pembudidayaannya
Adakah izin untuk melakukan kegiatan
8 perdagangannya? ada/tidak ada*) jika ada PTSP Prov Maluku

sebutkan instansi pemberi izin

Ambon, 16 Februari 2023

Ketua Tim

/%"7/

( Dandy Apriadi )

©xambon
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Data personal responden

1. Nama ©Nurhayati Walla
2 Umur . 55 Tahun
3 Alamat JI_. _Jenderal Sudirman, Desa Batu Merah, Kecamatan
Sirimau, Kota Ambon
4 Pekerjaan © Wirasuasta
No Pertanyaan Jawaban

Sejak kapan sentra penjualan ikan

hias/konsumsi ikan ini didirikan? Sejak Tahun 2011

Ada berapa jenis ikan bersifat invasif yang
2 diperjualbelikan ? Catat jenis kisaran jumlah, Tidak ada
ukuran dan harganya

Adakah jenis ikan bersifat invasif merupakan
3 ikan Asli atau Introduksi? ada/tidak ada *) Jika Tidak ada
ada, sebutkan jenisnya

Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan impor langsung
dari negara lain? Jika ada, sebutkan jenis dan
asal negaranya

Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan pemasukan dari
daerah lain? Jika ada, sebutkan jenis dan asal
daerahnya

Tidak ada

Tidak ada

Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan hasil tangkapan
dari sekitar lokasi? Jika ada sebutkan jenis dan
lokasi penangkapannya

Tidak ada

Apakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan berasal dari dari hasil
budidaya? Jika ya, sebutkan lokasi
pembudidayaannya

Tidak ada

Adakah izin untuk melakukan kegiatan
8 perdagangannya? ada/tidak ada*) jika ada PTSP Prov Maluku
sebutkan instansi pemberi izin

Ambon, 16 Februari 2023
Ketua Tim

(Wa. Lora)

©xambon
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Data personal responden

1. Nama . Mei Liem
2 Umur . 42 Tahun
3. Alamat :JI. Dukuh Gg. Pos, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon
4 Pekerjaan © Wirasuasta
No Pertanyaan Jawaban

Sejak kapan sentra penjualan ikan

hias/konsumsi ikan ini didirikan? Sejak Tahun 2006

Ada berapa jenis ikan bersifat invasif yang
2 diperjualbelikan ? Catat jenis kisaran jumlah,
ukuran dan harganya

Sapu-Sapu (1 ekor 6 cm,
Rp. 100.000)

Adakah jenis ikan bersifat invasif merupakan
3 ikan Asli atau Introduksi? ada/tidak ada *) Jika Tidak ada
ada, sebutkan jenisnya

Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan impor langsung
dari negara lain? Jika ada, sebutkan jenis dan
asal negaranya

Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan pemasukan dari
daerah lain? Jika ada, sebutkan jenis dan asal
daerahnya

Tidak ada

Sapu-Sapu (Tulung Agung)

Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan hasil tangkapan
dari sekitar lokasi? Jika ada sebutkan jenis dan
lokasi penangkapannya

Tidak ada

Apakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan berasal dari dari hasil
budidaya? Jika ya, sebutkan lokasi
pembudidayaannya

Tidak ada

Adakah izin untuk melakukan kegiatan
8 perdagangannya? ada/tidak ada*) jika ada PTSP Prov Maluku
sebutkan instansi pemberi izin

Ambon, 15 Februari 2023
Ketua Tj

(Azis Ahmad )

©xambon
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Data personal responden

1. Nama . llham Nasution
2 Umur . 30 Tahun
JI. Sultan Baabullah, Kelurahan Waihaong, Kecamatan
3. Alamat )
Nusaniwe Kota Ambon
4 Pekerjaan © Wirasuasta
No Pertanyaan Jawaban

Sejak kapan sentra penjualan ikan

hias/konsumsi ikan ini didirikan? Sejak Tahun 2019

Ada berapa jenis ikan bersifat invasif yang
2 diperjualbelikan ? Catat jenis kisaran jumlah, Tidak ada
ukuran dan harganya

Adakah jenis ikan bersifat invasif merupakan
3 ikan Asli atau Introduksi? ada/tidak ada *) Jika Tidak ada
ada, sebutkan jenisnya

Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan impor langsung
dari negara lain? Jika ada, sebutkan jenis dan
asal negaranya

Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan pemasukan dari
daerah lain? Jika ada, sebutkan jenis dan asal
daerahnya

Tidak ada

Tidak ada

Adakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan merupakan hasil tangkapan
dari sekitar lokasi? Jika ada sebutkan jenis dan
lokasi penangkapannya

Tidak ada

Apakah ikan bersifat invasif yang
diperjualbelikan berasal dari dari hasil
budidaya? Jika ya, sebutkan lokasi
pembudidayaannya

Tidak ada

Adakah izin untuk melakukan kegiatan
8 perdagangannya? ada/tidak ada*) jika ada PTSP Prov Maluku
sebutkan instansi pemberi izin

Ambon, 15 Februari 2023
tua Tim

(Lydia Luciana Sunardjo)

©xambon
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4.3 Jenis Ikan yang Ditemukan

Jenis ikan yang ditemukan atau diinventarisir selama Kegiatan Jenis Agen
Bersifat Invasif Tahun 2023 di Lokasi Sentra Penjualan Ikan Hias adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. Jenis lkan yang Diinventarisir Selama Kegiatan JABI 2023

Hypostomus Ikan Sapu
. plecostomus Sapu v v v
2. Carrasius auratus | lkan Mas Koki \ \ \ V \
3. | Astronotus ocellatus lkan Oscar \ \ V V
5. Poecilla reticulata lkan Guppy \ \ \ \
6. Cyprinus carpio Ikan Koi \ \
7. Carrasius auratus lkan Komet V \
8. Puntigrus tetrazona Ikan Sumatra \
9. | Poecillia spehenops lkan Molly \ \ \
10. | Phractocephalus | ooy catfish N
hemioliopterus
Barbonymus .
11 schwanenfeldii lkan Kapiat v
12. Beta lkan Cupang \ V
13. | Puntigrus tetrazona | lkan Sumatera \
14. | Channa marulius I \
shakehead
, Ikan Silver N
15. Hasemania nana Tetra
16. Bramidae lkan Bawal \
Albino
I Ikan Black N
17. | Apteronotus albifroni Gost \
18. Gymnocorymbus Ikan Black N N
ternetzy Tetra
19 Trachemys scripta Kura-Kura N

' eleians Brazil
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21. Xiphophorus Ikan Platy v
maculatus
22. | Metynnis hypsauchen Silver Dolar \
23. | Paracheirodon innesi lkan Neon
Tetra
24. Clea helena Assassin snalil
25. Symphysodon Ikan Discus v
26. Pangio semicincta IKuhli Loach
27. Pangasianodon lkan Patin Hias \ v
hypopthalmus
28. Xiphophorus Ikan Platty v
maculatus
29. | Cyprinus rubrofuscus | lkan Koi Putih
30. | Xiphophorus helleri Ikan Pedang v
31. Danio rerio lkan Zebra v
32. Channa striata Ikan Chana v
33. | Polypterus senegalus | Ikan Palmas v
34, Labidochromis Ikan Lemon N
caeruleus
35. Symphysodon Ikan Discus v
36. Amphllophus Ikan Louhan V
trimaculatus
Hyphessobrycon N
37. eques Ikan Sarpae
38. | Pterophyllum scalare | lkan Manfish v \ v

Pada Tabel 2. diatas jenis ikan hias air tawar yang ditemukan selama
kegiatan berlangsung adalah sebanyak 38 (tiga puluh delapan) jenis ikan,
dimana pada titik 1 ada 5 jenis ikan hias air tawar, titik 2 ditemukan 8 jenis ikan
hias air tawar, titik 3 ditemukan 11 jenis ikan hias air tawar, titik 4 ditemukan 10
jenis ikan hias air tawar, titik 5 ditemukan 10 jenis ikan hias air tawar dan titik 6
ditemukan 16 jenis ikan hias air tawar. lkan hias air tawar yang dominan
ditemukan adalah lkan Mas Koki/Gold Fish (Carrasius auratus) dengan jumlah
387 ekor dan yang paling sedikit ditemukan adalah jenis Ikan Red devil dengan
jumlah 1 ekor. Status asal ikan hias air tawar yang ditemukan bersifat asing
dan bersifat lokal/asli dari pulau Kalimantan.

ambon
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97/KEP-BKIPM/2020

ditemukan 5 (lima) jenis ikan yang bersifat invasive yaitu lkan Peacock Bass

Berdasarkan Keputusan Kepala BKIPM Nomor :

(Cichla ocellaris), Ikan Sapu-sapu (Hypostomus plecostomus), lkan Silver

Dolar (Metynnis hypsauchen), lkan Red Devil (Amphilophus labiatus), lkan

Giant snakehead (Channa marulius) sesuai dengan Tabel 4.

Tabel 4. Jenis — Jenis lkan Invasif di Kota Ambon

Spesies lIkan Jumlah Status Asal Status Invasif
No Asli/ Bersifat | Tidak
' Nama Iimiah Nama Umum Ekor Native | Asing Invasif | Bersifat
Invasif
1. Hypostomus Ikan Sapu- 32 i N N i
plecostomus sapu

Voo

&) Channa Giant 3 i ]
marulius Snakehead
4. | Cichla ocellaris | Peacock Bass 2 - \ v -
5. Metynnis : _ )
hypsauchen Silver Dolar 6

Peacock Bass (Cichla ocellaris), memiliki warna tubuh hijau bercampur
kuning serta oranye dan terdapat corak garis pada tubuhnya. lkan Peacock
Bass termasuk lkan predator yang menyerupai manusia ini menyebar di
daerah Sungai Amazon. Peacock Bass senang sekali memakan ikan yang
lebih kecil di habitat aslinya. Begitu melihat ada ikan kecil, Peacock Bass
langsung menyambarnya secepat kilat. Setelah itu ikan ini segera berbalik
arah menuju tempatnya semula ketika melihat mangsa tadi. Bisa dipastikan
kemungkinan seekor mangsa untuk menghindari serangan si roket berwajah
manusia ini adalah 0%, artinya hampir mustahil untuk menghindar sehingga
Ikan peacock bass ini di kategorikan ikan jenis invasive karena ikan ini memiliki
sifat mengejar mangsa ikan target dengan aktif pada kecepatan tinggi
sehingga bisa menghabiskan populasi ikan asli/endemis/lokal di perairan darat
Indonesia (Sugianti, dkk 2014).

Ikan Sapu-sapu (Hypostomus plecostomus) merupakan ikan pemakan
detritus dengan panjang maksimal mencapai 70 cm.

),
P

A
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Memiliki toleransi terhadap suhu dan lingkungan perairan yang buruk,
berkulit luar keras dan seperti duri. Berwarna kehitaman dengan pola bintik
berwarna putih menyelimuti seluruh tubuh dengan sirip punggung yang tinggi
dan panjang. Hypostomus plecostomus dapat ditemukan di berbagai habitat,
mulai sungai, dataran tinggi yang relatif dingin, berarus deras dan kaya akan
oksigen dan air yang mengalir tenang, sungai dataran rendah yang hangat dan
kolam stagnan yang miskin oksigen. lkan ini dapat berkembang dalam kondisi
asam maupun basa. lkan ini juga dapat hidup pada perairan tercemar
sehingga ikan ini masuk kategori invasive karena dampak yang ditimbulkan
oleh ikan ini meliputi perubahan strukstur lingkungan perairan, gangguan rantai
makanan, persaingan dengan spesies endemik dalam hal pemanfaatan
sumberdaya penting seperti makanan dan ruang hidup, perubahan komunitas
tumbuhan air dan kerusakan pada alat tangkap ikan (Sugianti, dkk 2014).

Ikan Red Devil (Amphilophus labiatus), termasuk ikan yang agresif dan
terkadang bersifat ganas, terutama pada sesama jenis yang berukuran lebih
kecil meskipun demikian, ikan ini termasuk ikan yang merawat anaknya
dengan baik, dimana jantan dan betina akan bergantian menjaga dan merawat
anak-anaknya hingga dirasa cukup dewasa untuk hidup mandiri. Di habitat
aslinya, ikan ini memakan serangga-serangga kecil, larva dan cacing. Tubuh
ikan Red Devil memanjang dan lateral terkompresi cichlid setan Merah bisa
tumbuh sampai 30 cm (12 inci) panjangnya dan berakhir di sirip ekor berbentuk
kipas. Sirip punggung yang runcing. lkan ini termasuk jenis ikan pemangsa
daging yang memiliki gigi tajam berwarna orange, karena merupakan ikan
pemangsa namun tidak menghasilkan, ikan ini disebut sebagai hama Red
Devil di Waduk Sermo, Yogyakarta. Ikan Red Devil tergolong invasive karena
mampu tumbuh dan bereproduksi dengan cepat, toleransi yang lebar terhadap
kondisi lingkungan dan pakan yang beragam. Keberadaan jenis ini berdampak
pada terganggunya kelangsungan ikan asli suatu perairan yang memiliki nilai
ekonomis, yaitu terjadi penurunan keanekaragaman hayati seiring dengan

semakin berkurangnya beberapa jenis ikan lokal (Fatma R, 2017).

©xambon
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Ikan Silver Dollar memiliki nama latin Metynnis Argenteus, dinamakan
ikan Silver Dollar karena tampilan ikan yang berwarna keperakan, dengan
bentuk tubuh bulat pipih mirip dengan koin dollar perak lama. Berukuran
sedang, habitat asli ikan adalah di sungai-sungai di Amerika Selatan, ikan ini
termasuk dalam keluarga Characidae, yaitu keluarga yang sama dengan ikan
Pacu dan Piranha. Hanya saja yang membedakan adalah Silver Dolar jenis
ikan herbivora yang damai, sedangkan Piranha dan Pacu cenderung agresif.
Dengan sifatnya yang damai tersebut membuat ikan cocok jika dipelihara di
aquarium sebagai ikan hias. Dengan perawatan yang baik, Silver Dollar
mampu bertahan lama hingga sekitar 10-20 tahun.

Channa marulius tercatat berasal dari Pakistan melalui India, Sri Lanka,
Bangladesh, Nepal, Myanmar, dan Thailand hingga China selatan, Laos, dan
Vietnam, meskipun kemungkinannya jauh lebih luas dari riset yang akan
datang. Populasi ikan ini juga muncul di Broward County, Florida, AS. Habitat
yang disukainya adalah saluran sungai yang besar, danau pedalaman, kanal,
dan rawa-rawa di mana mereka sering dikaitkan dengan vegetasi perairan. Di
Indonesia, toman lebih dikenal sebagaiikan gabus. lkan ini dibudidayakan
pada kolam dan peternakan khusus. Terkadang toman juga dijadikan bahan
aduan karena sifatnya yang agresif dan cenderung terlibat perkelahian bila
dipertemukan dengan toman lainnya. Meski begitu, ikan gabus lebih dikenal
sebagai bahan pangan, terutama disajikan di restoran Tionghoa. Toman
adalah predator yang rakus. lkan ini akan mengejar dan memakan apa pun
yang bisa masuk ke dalam mulutnya. Oleh karena itu, akan berbahaya jika
menempatkan toman dengan ikan atau hewan air lainnya yang ukurannya
lebih kecil, Saat usia remaja menuju dewasa, ikan ini memiliki kemampuan
untuk merangkak ke daratan dan menghirup udara. Tapi hal ini tidak bisa
dilakukan di semua tempat, melainkan harus di daerah yang berlumpur atau

rawa. Oleh karena itu, toman juga disebut mudfish atau ikan lumpur.

Qxambon -,
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PETA SEBARAN JENIS AGEN BERSIFAT INVASIF

Gamabar 1. Peta Sebaran Jenis Agen Bersifat Invasif
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5. RENCANA PENYELESAIAN

5.1. Rencana

Dari hasil pelaksanaan kegiatan Pemetaan Jenis Agen Bersifat Invasif
(JABI) di 6 (enam) lokasi sentra penjualan ikan hias yang ada di Kota Ambon,
diitemukan 38 (tiga puluh delapan) jenis spesies ikan hias dan terdapat 5 (lima)
jein ikan hias yang bersifat invasif yaitu lkan Sapu Sapu (Hypostomus
plecostomus), ikan Peacock Bass (Cichla ocellaris), Ikan Silver Dollar (Metynnis
hypsauchen), lkan Giant Snakehead (Channa marulius) dan Ikan Red Devil
(Amphilophus labiatus). Dari jenis - jenis tersebut diklasifikasikan berdasarkan
statusnya sesuai Keputusan Kepala Badan KIPM no. 97/KEP-BKIPM/2020.

5.2. Penyelesaian

Pelaksanaan kegiatan Pemetaan Jenis Agen Bersifat Invasif (JABI) pada
sentra penjualan ikan hias di Kota Ambon rencananya akan di laksanakan

selama 2 periode, untuk periode pertama sudah selesai dilaksanakan dan akan

dilanjutkan pada periode berikutnya.

22




LAUSE2STTT taporan pomstas JAB1 T
bkaipm

Lampiran 1. Foto Kegiatan Pelaksanaan (JABI) Tahun 2023
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Dokumentasi Jenis-jenis ikan dan Penghitungan Jumiah
Ikan Hias Jenis Invasif dan Jenis Ikan yang berpotensi
Invasif serta Pengukuran Suhu Air
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Wawancara dengan Pengusaha Ikan Hias serta sosialisasi mengenai Jenis Ikan
Hias yang bersifat Invasif sesuai dengan Kep. Kaban No.97/KEP-BKIPM/2020
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Lampiran 2. Daftar Spesies Ikan yang di Temukan Pada Sentra Penjualan lkan
Hias di Wilayah Kota Ambon
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DAFTAR SPESIES BAN YANG DITEMUKAN PADA TOKO INVINITY FARM
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Laporan Hasil Penanganan Kasus Pelanggaran
Lingkup Balai KIPM Ambon
Triwulan | Tahun 2023

1. Latar Belakang

Pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan dilakukan dengan prinsip
berkelanjutan yaitu menyeimbangkan kepentingan ekologi dan ekonomi untuk
mewujudkan ketahanan pangan dan ketangguhan negeri. Pengelolaan
sumberdaya perikanan harus bisa memberikan manfaat sebesar - besarnya untuk
kemakmuran rakyat dengan tetap memperhatikan faktor kesimbangan
lingkungan.

Pengelolaan sumberdaya perikanan yang berkelanjutan memerlukan komitmen
bersama dari semua elemen serta dukungan SDM yang handal, = mempunyai
prinsip serta peka dan tanggap memberikan solusi. Komitmen dan kolaborasi dari
seluruh stakeholder serta ketersediaan SDM yang memiliki integritas,
profesionalisme dan memiliki kepedulian menjadi kunci keberhasilan pengelolaan
sumberdaya perikanan secara berkelanjutan.

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) akan memperketat pengawasan
produk hasil perikanan agar berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Kebijakan Meneteri Kelautan dan Perikanan di bidang importasi komoditas hasil
perikanan menegedapankan perlindungan industri perikanan dalam negeri dan
menjaga stabilitas harga ikan untuk nelayan, melalui Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan Nomor 47/PERMEN-KP/2020 tentang pelaksanaan tugas
pengawasan, serta berdasarkan PERMEN-KP Nomor 16 Tahun 2023 Tentang
Pengelolaan Lobster (Panulirus spp), Kepiting Bakau (Scylla spp) dan Kepiting
Rajungan (Portunus spp) di Wilayah Negara Republik Indonesia.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Keluatan dan Perikanan nomor 55 tahun 2022
tentang Tempat Pemasukan dan Pengeluaran Hama dan Penyakit lkan
Karantina, lingkup pengawasan lalu lintas media pembawa komoditas hasil
perikanan meliputi Pelabuhan Laut Yos Sudarso di Kota Ambon, Bandar Udara
Internasional Pattimura di Kota Ambon, Pelabuhan Laut Namlea dan Bandar
Udara Namniwel di Kabupaten Buru, Pelabuhan Laut Tual di Kota Tual dan
Bandar Udara Karel Sadsuitubun di Kabupaten Maluku Tenggara, Pelabuhan
Laut Saumlaki dan Bandar Udara Mathilda Batlayeri di Kabupaten Kepulauan
Tanimbar serta Pelabuhan Laut Dobo dan Bandar Udara Rar Gwamar di
Kabupeten Kepulauan Aru.



2. Tujuan

Pelaksanaan pengawasan diharapkan dapat mencegah terjadinya pelanggaran
terutama terkait tata niaga perdagangan terhadap lalu lintas komoditas perikanan
maupun tertib pelaksanaan peraturan perundang-undangan dibidang kelautan
dan perikanan yang tercermin melalui kepatuhan pelaku usaha ekspor, impor
maupun domestik hasil perikanan.

Sesuai dengan Undang Undang Nomor 21 Tahun 2019, tentang Karantina
Hewan, lkan dan Tumbuhan dan Peraturan Pemerintah Nomor 57 tahun 2015
tentang Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan hasil Perikanan Tujuan
penyelenggaraan perkarantinaan ikan, pengendalian mutu dan keamanan hasil
perikanan adalah:

1 Mencegah masuknya hama dan penyakit penyakit ikan karantina dari luar
negeri kedalam wilayah Negara Republik Indonesia.

2. Mencegah tersebarnya hama dan penyakit ikan karantina dari suatu area ke
Area lain di dalam wilayah Negara Republik Indonesia.

3. Mencegah keluarnya hama dan penyakit ikan dari wilayah Negara kesatuan
Republik Indonesia.

4. Mencegah masuk atau keluarnya pangan dan pakan yang tidak sesuai
dengan standar keamanan dan mutu.

5. Mencegah masuk dan tersebarnya agensia hayati jenis asing invasif, dan
produk rekayasa genetik (PRG) yang berpotensi mengganggu kesehatan
manusia, ikan, dan kelestarian lingkungan.

6. Melakukan kegiatan inspeksi, Surveilan, Traceability, CPIB.

3. Sasaran Strategi

Strategi untuk mewujudkan pengawasan sumberdaya kelautan dan perikanan
yang integratif adalah meningkatkan pengawasan lalu lintas media pembawa dan
produk hasil perikanan dengan tujuan ekspor, impor, domestik antar area dan
pengawasan keamanan hayati ikan, termasuk ikan yang dilindungi, dilarang
dan/atau dibatasi dan ikan asing yang bersifat invasif melalui pintu-pintu
pemasukan dan pengeluaran di Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia serta
meningkatkan kepatuhan entitas pelaku usaha dan pengguna jasa karantina,
pembinaan, dan penindakan pelanggaran sesuai ketentuan peraturan di bidang
perkarantinaan dan perikanan.



4. Hasil Pengawasan

Dalam melakukan pengawasan dan/atau pengendalian terhadap lalu lintas
Keamanan Pangan dan Mutu Pangan, keamanan pakan dan mutu pakan, PRG,
agensia hayati, jenis invasif produk hasil perikanan harus berdasarkan ketentuan
regulasi yang berlaku dan mengikuti perkembangan teknologi, hal ini dapat
mempermudah dan mempercepat pelayanan terhadap pengguna jasa.
Berdasarkan hasil kegiatan pengumpulan data di setiap wilayah kerja lingkup
BKIPM Ambon terhadap kegiatan pengawasan di tempat — tempat pengeluaran
dan pemasukan Media Pembawa, Inspeksi, Surveilan dan Traceabilty Produk
Hasil Perikanan serta identifikasi jenis asing bersifat invasif di sentra penjualan
ikan hias dan tempat lainnya dari bulan Januari sampai dengan bulan Maret
tahun 2023 belum ditemukan kasus pelanggaran (nihil). Dalam hal mendukung
kegiatan pengawasan dan mendapatkan informasi adanya dugaan terjadinya
pelanggaran di bidang karantina dan mutu hasil perikanan, petugas BKIPM
selalu melakukan komunikasi, koordinasi dan kerjasama (K3) dengan
stakeholder terkait.

5. Penutup

Pengawasan sumberdaya kelautan dan perikanan merupakan tanggung jawab
bersama yang harus dilakukan secara terpadu baik instansi pemerintah, swasta
maupun masyarakat, untuk itu perlu dilakukan pengawasan dan pemantauan
secara integratif dan bersinergi dengan semua para pemangku kepentingan baik
di pusat maupun di daerah sehingga terciptanya harmonisasi dan kerjasama yang
baik antar stakeholders.



Rekapitulasi Penanganan Kasus Pelanggaran Komoditas Perikanan
Lingkup Balai KIPM Ambon Triwulan I Tahun 2023

Jenis Jenis . . Status Kasus
N T | Lalul T k Ket
° Pelanggaran angga Komoditas alulintas indakan Tuntas | Belum Tuntas eterangan
1 Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil

Ambon, 05 April 2023
SubKoordinatorP2I
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LAPORAN KINERJA
TINGKAT KEBERHASILAN PENGAWASAN DI DAERAH
PERBATASAN NEGARA
TRIWULAN I TAHUN 2023

PUSAT STANDARDISASI SISTEM DAN KEPATUHAN
BADAN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN
KEAMANAN HASIL PERIKANAN
TAHUN 2023



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wilayah perbatasan sebagai batas kedaulatan suatu negara secara universal
memiliki peran strategis dalam penentuan kebijakan pemerintah baik untuk kepentingan
nasional maupun hubungan antar negera (internasional). Posisi geografis Republik
Indonesia yang diapit oleh dua benua, mempunyai batas wilayah internasional dengan
10 negara tetangga. Secara faktual, wilayah perbatasan merupakan pagar NKRI yang
harus dimodernisasi untuk dapat mengontrol dan menguasai batas batas wilayah
kedaulatan negara. Modernisasi wilayah perbatasan tidak selalu diterjemahkan dalam
pengertian fiskal. Modernisasi wilayah perbatasan dapat dilakukan dengan pendekatan
resources karena tidak sedikit pulau pulau perbatasan maupun daratan diperbatasan,
memiliki potensi sumberdaya kelautan yang dapat dikembangkan secara ekonomi.

Wilayah perbatasan suatu Negara merupakan warisan yang tak ternilai harganya,
yang mana apabila dikelola dengan baik dapat memberikan kontribusi positif bagi
pembangunan nasional menuju terwujudnya bangsa yang maju, namun di lain sisi kondisi
ini potensial memunculkan berbagai permasalahan nasional, salah satu di antaranya
sebagai pintu gerbang masuknya ancaman atau gangguan yang berasal dari luar negeri
yang dapat mengganggu stabilitas keamanan dalam negeri.

Berkaitan dengan hal tersebut maka Badan Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan
Keamananan Hasil Perikanan (BKIPM) khususnya Unit Pelaksana Teknis (UPT) BKIPM
yang berada di perbatasan melakukan pengawasan kegiatan lalu lintas hasil perikanan
melalui pelayanan Sertifikasi Kesehatan Ikan (Health Certificate for Fish and Fishery
Product) untuk ekspor. Pelayanan sertifikasi Impor untuk menjamin lkan dan Hasil
Perikanan yang masuk ke dalan wilayah Rl bebas HPIK dan/ atau aman, memenuhi
persyaratan mutu untuk dikonsumsi serta penegakan hukum terhadap pengeluaran atau
pemasukan ikan dan hasil perikanan illegal serta kegiatan lain yang sesuai dengan
peraturan perundangan. Dengan memperhatikan tugas-tugas sebagaimana

dikemukakan di atas, tidak diragukan lagi bahwa BKIPM merupakan garda terdepan



dalam melindungi sumber daya perikanan wilayah Negara Republik Indonesia, tidak

terkecuali di wilayah perbatasan yang rawan bagi terjadinya aktivitas illegal.

B. Tujuan
Maksud dan tujuan dari kegiatan pengukuran keberhasilan Pengawasan Exit-Entry
Point di Wilayah Perbatasan adalah :

1. Untuk mengetahui dan mempelajari tingkat Keberhasilan Pengawasan Exit-Entry
Point di Wilayah Perbatasan UPT Badan Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan

2. Untuk mengetahui kelemahan atau kekurangan dari pada Unit Pelaksana Teknis
BKIPM di wilayah perbatasan

3. Adanya data dan informasi untuk bahan pertimbangan kebijakan yang perlu
diambil pada waktu yang akan datang.

4. Untuk mengetahui sarana dan prasarana yang kurang di UPT BKIPM khususnya

wilayah kerja di perbatasan.



BAB Il
METODE

A. Target Wilayah Perbatasan

Target Indikator Keberhasilan Pengawasan Sistem Perkarantinaan Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan di wilayah perbatasan adalah 73%. Target wilayah
perbatasan untuk dilakukan verifikasi keberhasilan tingkat pengawasan pada tahun 2023

adalah sebanyak 41 titik lokasi.

B. METODE VERIFIKASI On Site
Rangkaian kegiatan verifikasi adalah untuk memperoleh data/informasi dan
keterangan terkait dengan pelaksanaan capaian IKU persentase keberhasilan
pengawasan sistem perkarantinaan ikan, pengendalian mutu dan keamanan hasil
perikanan di 41 wilker KIPM dengan memperhatikan Petunjuk Teknis yang telah
ditetapkan. Pelaksanaan verifikasi dilakukan dengan memberikan kuisioner tentang
keberhasilan pengawasan sistem perkarantinaan ikan, pengendalian mutu dan
keamanan hasil perikanan di 41 wilker KIPM.
Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan verifikasi on site meliputi:
1. Observasi (Pengamatan Langsung)
Merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengukuran dan pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan. Dengan
kata lain observasi adalah merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi,
kondisi) yang digunakan/ditujukan untuk mempelajari perilaku responden serta
proses kerjanya. Dalam pengamatan, diperlukan alat untuk mencatat atau

merekam peristiwa penting yang terjadi. Hal ini untuk membantu Tim verifikasi



karena keterbatasan dalam daya ingatan anggota tim, atau melihat banyaknya

peristiwa penting secara keseluruhan pada saat yang bersamaan.

. Wawancara

Adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh tim verifikasi kepada responden, dan jawaban-jawaban responden
dicatat atau direkam. Pada kegiatan ini Tim verifikasi melakukan tanya jawab
dengan pegawai wilker KIPM di wilayah perbatasan selaku pelaksana IKU dan
pengguna jasa KIPM apabila dipandang perlu. Keberhasilan pelaksanaan
wawancara ini tergantung pada proses interaksi yang terjadi. Unsur yang
menentukan proses interaksi ini adalah wawasan dan pengertian (insight) yang
dimiliki oleh Tim Verifikasi. Terkait dengan hal ini, diperlukan suatu keterampilan
yang dapat menciptakan situasi yang kondusif agar dapat menggugah
responden untuk mengungkapkan keadaan yang sebenarnya, sebagai data yang

diinginkan dalam pengamatan.

. Studi Dokumentasi

Merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada
responden. Dokumen dapat berupa buku kegiatan operasional harian, buku
pelaporan pemeriksaan KIPM, agenda pemeriksaan Klinis/laboratoris, laporan
berkala, jadwal kegiatan, data sisterkaroline dan dokumen lainnya guna
melakukan verifikasi terhadap jawaban kuisioner yang diisi oleh penanggung

jawab kegiatan dan diketahui oleh Penanggungjawab wilker KIPM.

. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan menelaah data/informasi dan hasil
pengamatan langsung secara kualitatif maupun kuantitatif dengan mengacu

pada form yang ditetapkan:

NO KATAGORI PENILAIAN RENTAN NILAI (%)
1 Kurang <50
2 Cukup 50- <70

3 Baik 70 - <85



4 Sangat Baik 285

5. Tahapan Pelaksanaan Verifikasi On Site

Tahapan pelaksanaan verifikasi on site meliputi:

1. Opening meeting; yang dihadiri oleh Penanggungjawab Wilker dan seluruh
pegawai. Pada kegiatan ini disampaikan materi terkait Petunjuk Teknis
Pelaksanaan verifikasi keberhasilan pengawasan sistem perkarantinaan
ikan, pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan di wilker KIPM
perbatasan; dijelaskan maksud dan tujuan serta teknis pelaksanaan
verifikasi;

2. Pemeriksaan dokumen;

Verifikasi lapangan;

4. Resume hasil verifikasi. Pada tahap ini akan dirumuskan rekomendasi dari
tim verifikasi berdasarkan verifikasi dokumen, wawancara maupun verifikasi
lapangan; serta

5. Closing meeting; yang dihadiri oleh penanggungjawab wilker dan seluruh
pegawai. Pada kegiatan ini dilakukan diskusi rekomendasi yang telah

dirumuskan oleh tim verifikasi.

B. Metode Verifikasi On Desk

Rangkaian kegiatan verifikasi adalah untuk memperoleh data/informasi dan
keterangan terkait dengan pelaksanaan capaian IKU persentase keberhasilan
pengawasan sistem perkarantinaan ikan, pengendalian mutu dan keamanan hasil
perikanan di 41 wilker KIPM dengan memperhatikan Petunjuk Teknis yang telah
ditetapkan. Pelaksanaan verifikasi dilakukan dengan memberikan kuisioner tentang
keberhasilan pengawasan sistem perkarantinaan ikan, pengendalian mutu dan
keamanan hasil perikanan di 41 wilker KIPM. Kegiatan verifikasi on desk
dilaksanakan setiap triwulan (4x dalam setahun).

Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan verifikasi on desk meliputi:

1. Studi Dokumentasi



Merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada
responden. Dokumen dapat berupa buku kegiatan operasional harian, buku
pelaporan pemeriksaan KIPM, agenda pemeriksaan Klinis/laboratoris, laporan
berkala, jadwal kegiatan, data sisterkaroline dan dokumen lainnya guna
melakukan verifikasi terhadap jawaban kuisioner yang diisi oleh penanggung
jawab kegiatan dan diketahui oleh Penanggungjawab wilker KIPM beserta data
dukungnya.

2. Wawancara
Adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh tim verifikasi kepada responden, dan jawaban-jawaban responden
dicatat atau direkam. Pada kegiatan verifikasi secara on desk, wawancara dapat
dilakukan apabila terdapat data yang kurang jelas maka tim verifikasi dapat
melakukan konfirmasi lebih lanjut dengan petugas wilker KIPM melalui
Telepon/WA/Zoom.

3. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan menelaah data/informasi dan hasil
pengamatan langsung secara kualitatif maupun kuantitatif dengan mengacu
pada form yang ditetapkan.
Tabel 2 Penilaian keberhasilan pelaksanaan pengawasan system
perkarantinaan ikan pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan di

wilayah perbatasan dapat dikatagorikan ke dalam.

NO KATAGORI PENILAIAN RENTANG NILAI (%)
1 Kurang <50

2 Cukup 50=<70

3 | Baik 70<85

4 Sangat baik > 85

4. Tahapan Pelaksanaan Verifikasi On Desk

Tahapan pelaksanaan verifikasi on desk meliputi:



1. Tim verifikasi mengirimkan kuesioner kepada penanggungjawab wilker KIPM
dan selanjutnya penanggungjawab wilker KIPM mengirimkan kembali
kuesioner yang telah diisi kepada verifikator;

2. Verifikasi kuesioner dan bukti dukung;

3. Resume hasil verifikasi. Pada tahap ini akan dirumuskan rekomendasi dari

tim verifikasi berdasarkan verifikasi dokumen dan wawancara;

C. INSTRUMEN VERIFIKASI
Dalam melakukan kegiatan verifikasi, Tim Verifikasi diwajibkan menggunakan

instrument berupa kuesioner, dengan parameter penilaian meliputi:

1. Pengawasan (bobot 20%)

2. Pelaksanaan Sertifikasi Kesehatan lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan (bobot 30%)
Komunikasi, Kerjasama dan Koordinasi (K3) serta Operasi Bersama (bobot 25%)
Fasilitas Sarana dan Prasarana Pelayanan dan Pengujian (bobot 10%)
Pelaksanaan Pelayanan Publik di Perbatasan (bobot 10%)
SDM Perbatasan (bobot 5%)

2



BAB Il
PENCAPAIAN

A. Pencapaian

Sampai dengan Triwulan | sudah dilakukan verfikasi tingkat keberhasilan
pengawasan di 41 lokasi titik perbatasan baik secara langsung atau secara on desk.
Verifikasi wilayah perbatasan di Balai KIPM Ambon dilaksanakan secara on desk di 1
lokasi yaitu Saumlaki. Hasil verifikasi keberhasilan wilayah perbatasan adalah sebagai
berikut :

Nilai Keberhasilan Pengawasan di Wilayah Perbatasan per UPT KIPM
Triwulan | 2023

No | UPT Wilker Nilai
1 | Balai KIPM Ambon 1 ‘ Saumlaki 76,05
Rata-Rata 76,05

Berdasarkan tabel di atas pencapaian rata-rata nilai keberhasilan pengawasan di
exit entri point di wilayah perbatasan yang diukur sampai dengan Triwulan | tahun 2023
di 1 lokasi perbatasan Balai KIPM Ambon adalah 76,05 %.



Komunikasi,

Fasilitas

Pelaksanaan

Kerjasama dan Sarana Pelayanan
. : Pelayanan . . Prasarana O SDM
Wilker Balai | Pengawasan AN Koordinasi Publik di .
No Sertifikasi Pelayanan . Perbatasan Nilai Total
KIPM (20%) (K3) serta Wilayah
(30%) . dan (5%)
Operasi Pegujian Perbatasan
) 0
Bersama (25%) (10%) (10%)
1 Ambon 13.60 21.00 23.75 8.20 6,50 3,00 76,05
Nilai Rata-Rata 76,05




BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil menunjukkan keberhasilan pengawasan di 1 titik/wilayah
perbatasan Balai KIPM Ambon Triwulan | tahun 2023 adalah 76,05% dari yang
ditargetkan 73 %, namun masih terdapat beberapa kekurangan diantaranya adalah :

1. Belum ada kegiatan ekspor diwilayah perbatasan namun pengawasan ekspor setiap
saat dapat dilaksanakan termasuk kegiatan importasi;

2. Kompetensi SDM (belum seluruh personil yang diikutkan dalam pelatihan oleh pusat
maupun UPT;

3. Fasilitas sarana untuk laboratorium belum sepenuhnya dilengkapi;

4. Monev telah diagendakan namun belum terealisasi

Ambon, 04 April 2023

Koordinator P2l Kepala Balai KIPM Ambo

Hibban Suneth, ST., S.Pi Muhammad Hatta Arisandi, S.St.Pi} N.Si
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Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Lingkup BKIPM Ambon

AL i B LB o i} WAL Y. M rEQ

i
i
‘!
=
|
‘.
|

Ril= b BT ok by ST s a8 Gl W el i i e L, T B e i LT

‘

TRIWULAN | TAHUN 2023

AALH Y L1

W ST LR S

WL LRI i RTINS Rt 0 ik AR et

AThE N T

el i 6= T Hei PRI L LGSR LAY L LF B B A =l P b SRR g

ETaTah wmaAlp rSwddit e arn

FTARAA BERATE S i AT L RITE [bda T sy i, RTPRLLLS LT

AT R, RS |

B SRS et Ted FLA N AR L R L P L et e M. RSl dy PRI

Tm e b odaiha [t 11aka S P R i ke e e, Sy e b

EUELAR LAt T L. P kil LT o G L il SRS, St s by stk e,

R R T TR - TR )

= e e

1™ it il "ol e S Gl bk, LA T ik B by Sl PR b, S

20 e DI el f . A, LI UL B PR O RIS A SR MO Py Ml

45 LY B T s, FTERE PES Lo L0 0 L Raaiagaty s LB aa s B

ATEFS Sl - S L G

f-.
(:-?éwarl:\Fahrg'Hkaubun, SE.,M.Si

NIP. 19761106 200502 1 002




